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KATA PENGANTAR

Atas berkat Tuhan yang Maha Kuasa, buku berjudul “Menangkal 
Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya” dapat dibuat dan 
diselesaikan. Minat penyusunan buku ini diawali dari upaya pengendalian 
konsumsi rokok yang memerlukan dukungan dan pergerakan dari lintas 
sektor. Selama ini, upaya pengendalian konsumsi rokok lebih banyak 
dipandang sebagai urusan kesehatan semata. Maka pendekatan gerakan 
pengendalian konsumsi produk adiktif ini dipandang hanya menjadi 
urusan sektor kesehatan. Padahal sesungguhnya, upaya pengendalian 
tembakau adalah upaya yang harus dilakukan lintas sektor. Selain dampak 
pada kesehatan yang merupakan dampak langsung akibat kesakitan 
yang disebabkannya, konsumsi rokok memiliki dampak luas yang saling 
berkelindan; dari masalah ekonomi, sosial, sampai lingkungan. Lebih luas 
lagi, konsumsi rokok secara tidak langsung menjadi komoditi politik yang 
akhirnya berdampak pada prinsip hukum dan keadilan serta kemanusiaan. 

Di sisi lain, upaya pengendalian tembakau menjadi begitu menantang 
dengan berbagai permasalahan dari berbagai sudut, salah satunya 
adalah ketidakpahaman masyarakat bahkan pemangku kepentingan 
terhadap pentingnya upaya pengendalian konsumsi rokok dan bagaimana 
seharusnya kebijakannya ditetapkan. Ketidakpahaman ini diduga akibat 
kurangnya informasi tentang prinsip-prinsip pengendalian tembakau 
yang benar, ditambah berbagai informasi salah yang menutupi fakta-
fakta yang seharusnya menjadi basis pengambilan keputusan. Hal ini 
didukung dengan temuan-temuan yang dilakukan Komnas Pengendalian 
Tembakau bersama Masyarakat Antifitnah Indonesia (Mafindo) terhadap 
disinformasi yang tersebar di berbagai media. Berbagai isu disinformasi 
dan misinformasi seputar produk tembakau atau rokok dan industrinya, 
tersebar sangat luas dan bahkan tidak disadari ketidakbenarannya.

Untuk itu, Komnas Pengendalian Tembakau bersama Mafindo bekerja 
sama dalam serangkaian kegiatan kampanye #LawanHoaksRokok, 
mulai dari lokakarya “Mengungkap Disinformasi Tembakau”, melakukan 
penyisiran disinformasi di publik (lisan), media sosial, dan media arus 
utama, serta kampanye digital melalui produksi artikel Cek Fakta sebagai 
upaya klarifikasi disinformasi (debunking) dan melalui produksi materi-
materi video pengungkapan fakta sebagai upaya prebunking.
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Untuk mendokumentasikan serta untuk menyediakan rujukan kepada 
masyarakat dan Pemerintah dalam usahanya melawan hoaks atau 
disinformasi tentang tembakau dan industrinya, Komnas Pengendalian 
Tembakau dan Mafindo pun meluncurkan buku ini. Buku yang berisi 
catatan tentang bagaimana teknis mencegah dan menangkal disinformasi 
serta catatan tentang bagaimana fenomena penyebaran disinformasi 
tentang rokok ini begitu masif tersebar bahkan telah menjadi kepercayaan 
masyarakat, juga berisi kumpulan disinformasi tentang rokok yang telah 
dihimpun tim penyisir disinformasi. Kumpulan disinformasi di dalam buku 
ini diharapkan dapat menjadi referensi kepada masyarakat dan pemangku 
kepentingan dalam mengidentifikasi informasi tentang rokok dan industri 
rokok yang diterimanya. Sebagai tambahan referensi, buku ini juga 
dilengkapi beberapa artikel klarifikasi yang telah dihasilkan oleh tim Cek 
Fakta.

Disadari, buku ini masih jauh dari sempurna dan diduga, masih banyak 
informasi keliru tentang produk tembakau dan industrinya yang belum 
terdokumentasikan di buku ini. Karena itu, kami membuka peluang 
seluas-luasnya bagi rekan-rekan pengkaji untuk melanjutkan penyisiran 
disinformasi tentang produk tembakau dan industrinya, menganalisisnya, 
dan menyampaikan temuan-temuan yang lebih luas dan komprehensif.

Terima kasih untuk setiap pihak yang membantu tersusunnya buku ini, 
terutama Campaign for Tobacco-free Kids yang telah memberikan 
dukungan penyisiran berita di media arus utama melalui mitra eBdesk 
serta seluruh relawan yang telah mendukung setiap tahap penyusunan 
seluruh isi buku ini. Semoga buku ini memberi manfaat sesuai harapan.

Salam sehat!

Tim Penyusun
Komnas Pengendalian Tembakau x Masyarakat Antifitnah Indonesia

Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya
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KATA PENGANTAR
KETUA UMUM KOMNAS PENGENDALIAN TEMBAKAU

Pada tahun 1964, menurut Truth Initiative (2017), Surgeon General AS telah 
mengeluarkan laporan tentang bahaya merokok. Puluhan dekade sejak 
itu, dalam iklan-iklan produknya, industri rokok masih terus mengiklankan 
produknya dan berbohong bahwa produknya tidak berbahaya. 

The Saturday Evening Post (2018) menyebutkan, salah satu kebohongan 
terbesar diucapkan James W. Johnson dari raksasa industri rokok R.J. 
Reynolds pada tahun 1994 yang mengatakan, “Merokok tidak lebih 
‘adiktif’ daripada kopi, teh, atau Twinkies.” Senada, CEO Philip Morris 
(pemilik saham terbesar HM Sampoerna di Indonesia) menyamakan rokok 
dengan permen Gummi Bears (The Spokesman Review, 1997). Pemimpin 
raksasa rokok di Amerika ini juga berulang kali membantah adanya risiko 
kesehatan bagi perokok dan mereka yang menghirup asap rokok.

Kenyataannya, rokok mengandung zat adiktif nikotin yang menimbulkan 
kecanduan pada skala yang sama dengan kokain, alkohol, dan opioid. 
Ribuan riset menyatakan rokok sebagai produk tidak sehat yang 
berbahaya bahkan mematikan, merusak hampir setiap organ tubuh, dan 
menyebabkan kanker, emfisema, penyakit jantung, dan sebagainya, yang 
juga dapat menimpa perokok pasif. Indonesia sendiri memiliki sepertiga 
populasi yang merokok. Sejalan, penyakit jantung dan stroke sebagai 
penyakit kardiovaskular dengan rokok sebagai faktor risiko utamanya 
berada di tingkat paling atas penyakit tidak menular mematikan di 
Indonesia (Sehat Negeriku Kemenkes, 2021).

Akibat kebohongan yang dilakukan kelompok industri rokok raksasa di 
Amerika selama puluhan tahun, pada 1998, empat perusahaan tembakau 
terbesar (setelah digugat oleh sebagian besar negara bagian AS) memanen 
hasil kebohongannya. Mereka diharuskan membayar 206 miliar dolar AS 
atau sekitar Rp3.069 triliun selama 25 tahun untuk membantu membiayai 
biaya medis penyakit terkait merokok di Amerika Serikat (National 
Association of Attorneys General, 1998).

Dan setelah hampir 20 tahun bergulat di pengadilan, Pengadilan Distrik 
Federal di Washington memaksa perusahaan tembakau membuat iklan 
dan membayarnya sendiri yang isinya mengungkapkan informasi tentang 
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bahaya merokok yang mereka tutupi dari masyarakat selama lebih dari 
50 tahun. 

Sebuah momen bersejarah dalam pengendalian tembakau global 
terjadi pada 2017. Empat industri rokok besar di Amerika, termasuk 
Philip Morris yang telah merajai industri rokok di Indonesia melalui 
Sampoerna, diharuskan menjilat ludah sendiri dengan membalik seluruh 
kebohongan tentang produk mereka yang berbahaya yang selama ini 
mereka ciptakan untuk mengelabui masyarakat. Berbagai media dan 
organisasi kesehatan di Amerika bahkan dunia ramai memberitakannya, 
termasuk American Lung Association (2018).

Selain Philip Morris, pengadilan federal memerintahkan tiga industri rokok 
besar lainnya di Amerika, yaitu R.J. Reynolds, Lorillard, dan Altria untuk 
mempublikasikan pernyataan korektif (Truth Initiative, 2017). Perintah 
ini dikeluarkan setelah persidangan enam tahun yang menunjukkan 
bahwa keempat raksasa rokok tersebut melakukan penipuan terhadap 
masyarakat, berusaha terus-menerus menyesatkan publik, dan 
melanggar Racketeer Influenced and Corrupt Organizations (RICO) Act. 
Dalam keputusan yang panjang oleh Hakim Pengadilan Negeri AS. 

Masih dari Truth Initiative, sang hakim, Gladys Kessler, menemukan 
bahwa perusahaan rokok tersebut terlibat dalam konspirasi untuk 
menyesatkan masyarakat tentang bahaya merokok. Keempat industri 
tersebut diminta membuat iklan yang telah ditentukan isi, desain, sampai 
jenis hurufnya di 50 surat kabar nasional mulai Minggu, 26 November 
2017, dan di televisi yang tayang di primetime selama setahun. 

Isi iklan tersebut memuat lima pernyataan yang mengungkapkan 
kebohongan mereka selama ini, yaitu: 
1. Kerugian akibat merokok pada kesehatan.
2. Kecanduan merokok yang disebabkan oleh nikotin.
3. Tidak ada manfaat pada kesehatan untuk rokok dengan jenis-jenis 

“low tar”, “light”, “ultra light”, “mild” maupun “natural”. 
4. Bahwa mereka telah memanipulasi desain dan komposisi demi 

memastikan secara optimal nikotin akan dihisap.
5. Kerugian kesehatan akibat merokok pada perokok pasif.

Industri rokok dan kebohongan mereka yang merajalela di Indonesia

Kasus dihukumnya industri rokok besar di Amerika adalah sebuah 
pembuktian bahwa industri rokok dengan sengaja berbohong dan 
menyebarkan hoaks untuk “mencuci otak” masyarakat agar terpedaya 
pada produk mereka.
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Di Indonesia, berbagai hoaks tentang rokok masih tersebar dan dipercaya 
begitu mudahnya. Kebohongan-kebohongan yang dilakukan industri rokok 
di Amerika, juga beredar luas di Indonesia, dan negara-negara di seluruh 
dunia di mana industri ingin bercokol mengeruk keuntungan. Narasi-
narasi seperti rokok tidak berbahaya bahkan ada rokok yang menjadi bisa 
obat, rokok rendah risiko, rokok herbal, rokok yang tidak menimbulkan 
kecanduan, masih juga beredar di Indonesia.

Bagaimana respons Pemerintah terhadap narasi-narasi ini?

Tampaknya Pemerintah tidak menganggap narasi-narasi ini membahayakan 
rakyatnya dan cenderung melakukan pembiaran. Klarifikasi dilakukan 
seadanya melalui artikel-artikel di Kementerian Kesehatan atau 
Kementerian Komunikasi dan Informasi, namun tidak ada tindakan 
yang cukup signifikan untuk membendung bahkan melakukan hal yang 
dilakukan pemerintah negara-negara maju seperti Amerika Serikat.

Karena itulah, kami berpikir sangat penting untuk melakukan sesuatu 
terhadap fenomena penyebaran disinformasi tentang rokok dan juga 
industrinya yang begitu masif di tengah masyarakat. Kami berusaha untuk 
mengumpulkan dan mengidentifikasi, kemudian melakukan debunking 
dan prebunking sebisa mungkin, dan lahirlah –salah satunya– buku ini.

Terima kasih kepada Masyarakat Antifitnah Indonesia, sebagai mitra 
yang kami pikir paling tepat untuk berkolaborasi menangkal serbuan 
disinformasi ini. Dengan pengalaman mereka lewat gerakan “Turn Back 
Hoax”, kami sangat mengapresiasi komitmen mereka untuk mendukung 
kami, bersama-sama melawan disinformasi terkait rokok. 

Melalui buku ini, diharapkan masyarakat dan Pemerintah memiliki modal 
awal untuk mampu mengidentifikasi dan memahami narasi-narasi 
disinformasi yang tersebar, yang diciptakan seakan-akan organik dan 
bahkan bisa dipercaya oleh industri rokok dan afiliasinya. Dari sinilah, 
kita akan belajar sedikit demi sedikit untuk mencegah penggiringan opini 
yang bertujuan mengintervensi pengambilan keputusan dalam skala kecil 
oleh masyarakat yang masih percaya rokok, maupun skala besar oleh 
pemerintah yang masih percaya pada industri rokok.

#LawanHoaksRokok

Hasbullah Thabrany
Ketua Umum Komnas Pengendalian Tembakau 

Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya



KATA PENGANTAR
KETUA PRESIDIUM MASYARAKAT ANTIFITNAH INDONESIA

Puji Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas penerbitan 
Buku Penangkal Disinformasi Industri Tembakau yang merupakan 
kerjasama Komite Nasional Pengendalian Tembakau (Komnas PT) dan 
Masyarakat Antifitnah Indonesia (MAFINDO). 

Penanganan disinformasi rokok menjadi permasalahan yang krusial di 
Indonesia, karena seringkali masyarakat membagikan informasi di media 
sosial tanpa melakukan pengecekan dengan teliti, padahal rokok menjadi 
penyebab atas turunnya kualitas kesehatan masyarakat Indonesia, dan 
berdampak negatif terhadap ekonomi dan masa depan bangsa. 

Karenanya buku ini menjadi ikhtiar penting untuk melindungi masyarakat 
Indonesia, supaya tidak menjadi korban disinformasi tembakau. Buku ini 
diharapkan bisa membangun resiliensi masyarakat supaya tidak mudah 
termakan disinformasi tembakau, bisa memilah mana fakta dan mana 
informasi bohong, sehingga mereka bisa memilih keputusan terbaik dari 
informasi yang benar.

Kami mengucapkan terimakasih kepada Komnas PT yang bekerjasama 
dengan Mafindo, dan terus berkomitmen mendukung upaya pencegahan 
dan penanganan disinformasi tembakau.

Besar harapan kami Buku Penangkal Disinformasi Industri Tembakau ini 
bisa memudahkan upaya kolaboratif untuk mencegah dan menangani 
disinformasi tembakau di Indonesia. 

Ketua Presidium Masyarakat Antifitnah Indonesia (MAFINDO)
Septiaji Eko Nugroho
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   Syifaul Arifin, Anggota Presidium Mafindo

Pada suatu sore, seorang teman menelepon, bercerita tentang rokok 
herbal. Ia menghubungi saya terkait dengan kerja sama Mafindo dan 
Komnas Pengendalian Tembakau dalam melawan disinformasi tentang 
rokok. Teman saya mengatakan bahwa rokok herbal berbeda dengan 
rokok kretek lainnya karena tidak mengandung nikotin. Menurutnya, rokok 
herbal lebih sehat karena mengandung bahan-bahan seperti cengkih, jintan 
hitam, tembakau, kencur, sirih, madu, kayu manis, kapulaga, dan rempah 
lainnya. Siapa yang bisa membantah bahwa bahan-bahan ini adalah jamu 
yang dapat menambah stamina tubuh? Bahkan dia menyebut nama orang 
yang bisa bercerita pengalaman sakitnya sembuh setelah mengonsumsi 
rokok herbal.

Saya hanya mendengarkan, menjadi pendengar yang baik. Hingga 
akhirnya, dia bercerita tentang konspirasi di balik kampanye berbahayanya 
rokok kretek. Teman saya menganggap ada konspirasi dari Barat yang 
tidak ingin rokok kretek asli Indonesia berkembang. Dia curiga Mafindo 
menjadi bagian dari kepentingan pemerintah untuk mengampanyekan 
bahaya rokok bagi kesehatan.

MESIN KEPALSUAN 
DALAM DISINFORMASI 
TEMBAKAU
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Menanggapi dugaan tersebut, saya menyatakan bahwa program ini 
bukan karena Mafindo ada di pihak pemerintah atau pihak tertentu. 
Mafindo independen dan tidak bisa dibayar untuk pro sesuatu atau 
kontra terhadap pihak tertentu. Kami melihat memang ada disinformasi 
tentang rokok di masyarakat. Orang tua dan anak-anak merokok karena 
tersesat oleh disinformasi seperti rokok bisa menghilangkan stres, rokok 
tidak berbahaya, atau bahkan memperpanjang usia. Sebelum kami 
berdebat panjang, terdengar azan yang memaksa pembicaraan telepon 
itu harus berhenti.

Teman saya bukan satu-satunya yang memiliki pandangan serupa. 
Banyak orang berpikir rokok herbal tidak berbahaya dan ada banyak 
disinformasi lain tentang rokok. Mafindo dan Komnas Pengendalian 
Tembakau mengidentifikasi lebih dari 100 hoaks tentang rokok dan 
tembakau. Misalnya, rokok memperpanjang umur, menyembuhkan 
penyakit TBC, pipa rokok baik untuk terapi kesehatan, merokok 
tidak mengakibatkan kecanduan, menyembuhkan COVID-19, atau 
mempercepat penyembuhan luka khitan.1

Saya yakin, kepercayaan seperti itu ada di sebagian kalangan. Banyak 
kesesatan tentang rokok di masyarakat. Dalam artikel yang dibuat oleh 
pemeriksa fakta Mafindo, diungkap bahwa rokok herbal juga berbahaya 
seperti rokok biasa. Memang di dalamnya ada bahan herbal dan tidak 
mengandung nikotin, tetapi dampaknya tidak jauh berbeda.

Saya kutip artikel cek fakta di website cek fakta Mafindo turnbackhoax.
id. Rokok herbal memang tidak mengandung nikotin, tetapi bahan-
bahan di dalam rokok itu dibakar dan asapnya masuk ke paru-paru. Itu 
disebut tidak berbahaya? Pemeriksa fakta Mafindo mengutip pernyataan 
dokter Sepriani Timurtini Limbong bahwa risiko kesehatan bagi perokok 
termasuk rokok herbal tetap ada. Kandungan tar dalam rokok herbal 
memicu gangguan pada gigi dan gusi serta bersifat karsinogenik yang 
menyebabkan kanker. Perokok herbal memiliki risiko lebih tinggi terkena 
kanker laring, kerongkongan, mulut, dan faring, serta penyakit bronkitis, 
penyakit paru obstruktif kronis, pneumonia, aterosklerosis, dan penyakit 
jantung2. 

Food and Drug Administration (FDA) Amerika Serikat melarang 
penggunaan istilah herbal, ringan, dan rendah tar untuk produk sejenis. 
FDA menyebutkan rokok herbal tidak lebih aman daripada rokok 
komersial lainnya.

Ada juga klaim dari pengalaman orang yang mengonsumsi rokok herbal 
lalu sembuh dari penyakitnya. Ini disebut anecdotal evidence3  atau bukti 
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anekdot, yang berasal dari pengakuan atau pengalaman individu namun 
tidak bisa diuji kebenarannya. Cuma kebetulan. Bukti itu tidak sistematis 
dan tidak berbasis sains.

Ini sama dengan anekdot “Kakek A perokok berat, umur sampai 80 tahun 
masih sehat”. Malah ada klaim “Dokter B juga merokok”. Jadi, pengalaman 
pribadi seperti itu tidak bisa dijadikan dasar. Kita harus berbicara secara 
umum dan bisa diuji secara klinis.

Disinformasi seperti itu berbahaya. Misalnya, ada disinformasi bahwa 
merokok setelah khitan akan mempercepat penyembuhan luka4. Jika 
disinformasi ini diyakini, anak-anak yang baru dikhitan akan merokok dan 
kecanduan. Faktanya, merokok menyebabkan penyempitan pembuluh 
darah, yang mengurangi aliran darah ke area luka dan menghambat 
penyembuhan. Bayangkan betapa berbahayanya jika disinformasi itu 
beredar di Masyarakat. Anak yang menjadi perokok makin banyak. 

Disinformasi tentang tembakau atau rokok ini bisa menyebabkan antara 
lain salah paham dan kesesatan, membahayakan Kesehatan, kerugian 
ekonomi, konflik terutama mengadu antara edukator kesehatan dan 
petani, dan salah dalam mengambil kebijakan. 

Disinformasi itu tak hanya diyakini orang, tetapi dibagikan. Disinformasi 
atau hoaks itu tergolong gangguan informasi (Information disorder). 
Kalau didetailkan, ada tiga jenis gangguan informasi, yaitu misinformasi, 
disinformasi, dan malinformasi5. Ada persamaan dan perbedaannya.

Misinformasi adalah informasi tidak benar atau hoaks, kemudian 
dibagikan oleh orang yang tidak tahu bahwa konten itu salah. Sedangkan 
disinformasi adalah informasi palsu atau hoaks, dibagikan oleh orang yang 
tahu bahwa itu konten salah. Dalam disinformasi biasanya ada rekayasa, 
pemalsuan, pencurian konten untuk merugikan dan menyerang pihak lain. 
Perbedaan keduanya adalah dalam misinformasi, orang kadang tak tahu 
yang dibagikan itu konten hoaks. 

Sedangkan dalam disinformasi, orang yang membagikan memang tahu 
bahwa itu hoaks tetapi sengaja dibagikan untuk menyesatkan atau menipu 
banyak orang. Jadi, perbedaan keduanya pada motif. Satunya bermotif 
berbagi, lainnya memiliki niat jahat. Sedangkan malinformasi adalah 
konten yang benar tetapi disalahgunakan atau dipakai untuk merugikan 
orang lain. Misalnya penggunaan data pribadi secara ilegal. Dalam kasus 
hoaks tembakau, kami menggunakan istilah disinformasi karena ada 
pihak yang sengaja menyebarkan informasi palsu dengan memanfaatkan 
ketidaktahuan masyarakat. 
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Elemen hoaks dalam konten tembakau atau rokok ini beragam jenisnya. 
Bisa jadi seluruhnya salah atau sebagian salah. Konten yang sebagian 
berisi fakta separuh lagi palsu kadang bikin pembaca mudah percaya.  
Hal lain yang perlu dicermati fakta atau palsu adalah sumber konten 
itu, isi pesan, waktu kejadian, lokasi kejadian, keterangan atau caption 
sebuah video atau foto, lalu framing dan konteks konten. 

Kenapa Orang Mudah Percaya Hoaks? 

Ada beberapa teori yang bisa menjelaskan itu. Salah satunya adalah 
anecdotal evidence yang sering dipercaya orang padahal tidak bisa 
diverifikasi. Selain itu, orang cenderung percaya hoaks untuk mencari 
pembenaran atas keyakinannya tentang rokok atau tembakau. 
Ini dinamakan confirmation bias atau bias konfirmasi. Informasi 
diseleksi sesuai keyakinannya. Misalnya, seorang perokok cenderung 
percaya disinformasi bahwa merokok itu aman karena sesuai dengan 
pengalamannya. Hal lain yang menyebabkan disinformasi rokok 
berbahaya adalah backfire effect atau efek bumerang. Ketika orang 
percaya sesuatu dan mengalami bias konfirmasi, mereka akan sulit 
menerima bahwa itu hoaks. Malah sebaliknya, mereka akan semakin 
resisten.

Apalagi jika pergaulannya dalam komunitas atau sirkel perokok, 
semakin sulit untuk keluar dari kungkungan disinformasi. Lingkungan 
perokok akan menyebarkan disinformasi tentang rokok, membentuk 
echo chamber atau kamar bergema. Orang hanya menerima informasi 
sepihak dari kelompoknya, tak melihat ada pendapat lain yang berbeda. 
Hal-hal ini menyebabkan disinformasi tentang rokok atau tembakau 
semakin massif, ditambah teori konspirasi.

Agnotologi 

Disinformasi tentang rokok atau tembakau terkait dengan ketidaktahuan 
masyarakat. Namun, ketidaktahuan ini bukan karena nirpengetahuan, 
bisa jadi disengaja. Disengaja karena orang lebih percaya omongan 
dari sumber yang tidak kredibel. Robert Proctor, ahli sejarah sains dari 
Universitas Stanford, menyebut industri tembakau tidak menginginkan 
konsumen mengetahui dampak buruk rokok. Mereka melakukan upaya 
untuk mengaburkan fakta bahwa rokok itu berbahaya. Dia mengenalkan 
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istilah agnotologi, studi tentang produksi ketidaktahuan, tentang yang 
hilang dan terlupakan. Produsen sengaja menyebarkan kebingungan dan 
penipuan6. Agnotologi adalah kerja sistematis yang mengaburkan fakta 
atau disinformasi yang berimbas pada penjualan produk. 

Proctor melihat ketidaktahuan menyebar ketika banyak orang tidak 
memahami suatu konsep atau fakta dan ketika kelompok kepentingan 
seperti industri atau kelompok politik sengaja menciptakan kebingungan 
tentang suatu isu. Sasaran yang paling rentan dari strategi ini adalah 
masyarakat yang buta sains7.  Mereka tak bisa membedakan mana fakta 
dan mana disinformasi.

Industri tembakau memegang adagium “ketidaktahuan adalah kunci”. 
Mesin-mesin kepalsuan ini menyebarkan disinformasi melalui bukti anekdot 
dan influencer yang dibiayai oleh industri rokok. Mereka menyasar anak-
anak dan anak muda sebagai pasar potensial jika kecanduan tembakau 
atau rokok. Coba saja berbagai konten di media sosial yang melibatkan 
artis, influencer, dan tokoh, mereka tak canggung berada di konten video 
dengan rokok atau vape di tangan. Ini bukan sekadar gaya-gayaan. Ini 
adalah strategi untuk mengaburkan informasi di masyarakat. Mesin-
mesin kepalsuan dari industri rokok terus bekerja dengan menggunakan 
berbagai cara. Menyebarkan kebohongan-kebohongan. Dengan 
memanfaatkan celah regulasi maupun ketidaktahuan masyarakat. Jadi, 
perang disinformasi versus fakta tentang tembakau atau rokok ini akan 
terus berlangsung selama regulasi tidak jelas dan industri masih memiliki 
kepentingan memperluas pasar. 
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A. Pendahuluan 

Istilah hoaks ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) yang 
berarti informasi bohong. Dalam ranah akademis yang lebih dikenal adalah 
information disorder atau kekalutan informasi, yang menjadi istilah untuk 
memayungi misinformasi, disinformasi, malinformasi dalam 7 kategori.

Disinformasi adalah konten yang disengaja dibuat dan disebarkan untuk 
menyesatkan, yang bisa bermotif ekonomi, pengaruh sosial atau politik, 
atau menciptakan kekacauan. Sedangkan misinformasi adalah informasi 
yang salah, namun orang yang menyebarkannya tidak menyadari kalau 
itu salah. Seringkali ada konten disinformasi yang disebarkan oleh orang 
yang tidak menyadari kesesatan konten itu, misalnya narasi merokok itu 
bisa membuat orang lebih kebal dari virus COVID-19. Bisa jadi orang 
yang menyebarkannya niatnya baik, untuk melindungi keluarga dan 
koleganya dari amuk COVID-19, namun jika informasinya menyesatkan, 
bisa membahayakan jiwa.

TEKNIK PENCEGAH 
DAN PENANGKAL 
DISINFORMASI

Septiaji Eko Nugroho, Ketua Presidium Mafindo
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Hal inilah yang kemudian disadari oleh banyak kalangan, bahwa kekalutan 
informasi menjadi problem serius bagi umat manusia di abad digital ini. 
Nobel Prize Summit 2023 yang menghadirkan ilmuwan terkemuka dari 
seluruh dunia, menyatakan bahwa misinformasi mengikis kepercayaan 
kita pada sains dan berisiko menjadi salah satu ancaman terbesar bagi 
masyarakat kita saat ini1. Problem disinformasi ini adalah problem global, 
negara maju seperti Inggris saja kelabakan ketika banyak warganya 
yang percaya kalau tower 5G adalah sarana penyebaran COVID-19, 
sehingga ada lebih dari 80 tower yang dibakar. Demikian juga ribuan 
warga Amerika yang demo turun ke jalan menolak vaksin COVID-19.

Indonesia sendiri menjadi sarang disinformasi COVID-19 nomor 5 di 
dunia menurut satu penelitian di American Journal of Tropical Medicine 
and Hygiene 20202. Dampaknya tidak main-main, sempat terjadi 
penolakan terhadap protokol kesehatan, penolakan terhadap vaksin, 
hingga rumah sakit dan tenaga medis diamuk oleh keluarga yang tidak 
terima ketika ada yang dinyatakan meninggal karena COVID-19. Sampai 
muncul istilah popular di grup teori konspirasi: di-Covid-kan. Yaitu, orang 
itu dipercaya meninggal bukan karena COVID-19, namun dinyatakan 
sebaliknya karena rumah sakit akan mendapatkan uang banyak dari 
kematian karena COVID-19.

Mengingat dampak kerusakan yang dahsyat dari disinformasi,karenanya 
dunia merespons dengan berbagai macam cara. Mulai dari edukasi 
berpikir kritis kepada masyarakat untuk memilah mana fakta dan mana 
informasi sesat. Namun tidak kalah penting adalah upaya periksa fakta 
(fact checking) atau debunking, yaitu respons cepat untuk mencari 
fakta atas disinformasi yang baru saja beredar, supaya masyarakat 
segera mengetahui dan tidak menjadi korbannya. Upaya periksa fakta 
ini dilakukan dengan melakukan verifikasi konten, baik itu teks, audio, 
gambar ataupun video. Caranya bisa dengan cek ke narasumber 
ataupun melakukan forensik digital dengan menggunakan berbagai 
tools yang tersedia. Jika sudah ketemu faktanya, maka dipublikasikan 
ke berbagai kanal, baik itu website maupun media sosial.

Namun dari berbagai penelitian yang ada, periksa fakta saja tidak 
cukup3. Disinformasi yang terlanjur beredar sulit diimbangi dengan hanya 
periksa fakta. Seringkali konten periksa fakta hanya menjangkau 10% 
dibanding disinformasinya. Penelitian lain juga menyebutkan informasi 
bohong bisa menyebar enam kali lebih cepat ketimbang fakta di media 
sosial4. Karenanya meskipun upaya periksa fakta atau debunking sangat 
penting, ia juga harus diimbangi dengan apa yang disebut dengan 
prebunking yang sifatnya adalah upaya pencegahan, preventif.
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Jika debunking merupakan respons cepat atas disinformasi yang 
beredar, maka prebunking adalah upaya untuk vaksinasi informasi 
sebelum disinformasi beredar. Ide prebunking adalah tunjukkan kepada 
orang-orang taktik dan motif dari informasi yang menyesatkan sebelum 
mereka mengalaminya di dunia nyata —sehingga mereka lebih siap untuk 
mengenali dan menolaknya.

Prebunking ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Peneliti misalnya 
membuat game Getbadnews.com, yang membuat orang memahami 
pola pikir di balik orang pembuat disinformasi. Dengan mengetahui aktor, 
konten, taktik dan modus, hasilnya orang akan tidak mudah percaya 
dengan konten yang dianggap mencurigakan, sumbernya tidak jelas, dan 
provokatif. Di Indonesia, koalisi cekfakta.com meriset dan memproduksi 
konten prebunking untuk Pemilu 2024 yang dipublikasikan di website 
prebunking.cekfakta.com.

Debunking dan prebunking dapat diterapkan untuk semua topik 
disinformasi. Baik itu politik, kesehatan, kebencanaan, hingga penipuan 
digital. Disinformasi seputar rokok pun perlu ditangkal dengan debunking 
dan prebunking, karena kedua pendekatan ini perlu dilakukan bersamaan 
untuk mengerem dampak disinformasi rokok kepada masyarakat.

B. Periksa Fakta atau Debunking

Seringkali ada pertanyaan, mengapa orang bisa percaya dengan 
sebuah konten, padahal ia ternyata disinformasi? Jawabannya kadang 
tidak sederhana, bisa jadi karena bias konfirmasi, yaitu kecenderungan 
seseorang untuk hanya memilih informasi yang menegaskan atau 
memperkuat keyakinan atau nilai-nilai mereka, dan sulit untuk dihilangkan 
apabila mereka sudah meyakini hal tersebut. Apalagi kalau konten 
disinformasi itu menggunakan judul yang sensasional, dikemas dengan 
gambar atau video yang bombastis, bisa menimbulkan emosi sehingga 
orang tidak lagi rasional. 

Namun hal lain adalah, cara baca informasi yang salah. Kita dari kecil 
belajar membaca di sekolah atau di rumah dengan berlatih membaca 
buku, cara bacanya adalah cara baca vertikal. Membaca vertikal, artinya 
pembaca hanya melihat satu sumber dan hanya mengandalkan sumber 
itu sendiri untuk menentukan keandalan atau validitas informasi. Buku 
pelajaran memang disusun dengan hati-hati, dibuat oleh orang yang 
punya kapabilitas dan kredibilitas, sehingga kita bisa menjadikannya 
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sebagai referensi kuat tanpa harus melihat ke sumber lain. Namun cara 
baca vertikal ini akan bermasalah kalau kita gunakan untuk membaca 
informasi di media sosial, di mana banyak sekali informasi muncul dari 
pihak yang tidak jelas kapabilitas dan kredibilitasnya.

Karena itu, di era maraknya bercampur antara fakta dan informasi 
bohong, cara membaca informasi di media sosial haruslah berubah. 
Orang harus punya kemampuan untuk memiliki kemampuan membaca 
secara mendalam, membaca dari berbagai sumber, memilah mana yang 
bisa dipercaya, melakuan analisis terhadap beberapa teks, dan benar-
benar memeriksa fakta informasi dari konten yang ia baca. Ini yang 
disebut dengan membaca lateral atau lateral reading. 

Membaca lateral adalah cara baca seorang pemeriksa fakta (fact checker), 
setiap pemeriksa fakta terbiasa untuk skeptis terhadap informasi yang 
sedang ia cek, ketika ia bertemu dengan sebuah konten, maka ia akan 
membuka beberapa sumber informasi lain untuk diperbandingkan, dan 
fokusnya adalah informasi yang memiliki validitas dan kredibilitas. Jika 
tidak ada, maka ia akan melakukan audit terhadap konten itu, untuk 
mengecek apakah konten itu muncul dari sebuah akun yang layak 
dipercaya atau tidak. Kemudian ia juga akan mengecek keaslian konten 
yang ia temui, apakah konten itu dimanipulasi atau dipelintir konteksnya. 

Karena disinformasi seringkali memanipulasi konten digital yang sudah 
ada, pemeriksa fakta seringkali mencari kapan pertama konten itu 
muncul di internet, dan konteksnya apa, misalnya ada foto beredar 
setelah gempa bumi di satu wilayah, padahal foto itu sudah pernah 
muncul tiga tahun sebelumnya di tempat lain. Dalam hal ini foto itu bisa 
jadi benar, tetapi narasinya yang salah. Atau bisa jadi foto itu betul-betul 
dimanipulasi.

Teknik debunking atau bantahan yang paling dasar adalah mengevaluasi 
sebuah konten dengan fakta yang umum beredar di kanal informasi 
terpercaya. Misalnya ada sebuah narasi yang menyebutkan rokok kretek 
lebih aman dari rokok putih, karena racikannya sudah mengandung 
ramuan yang menetralisir tar dan nikotin. Maka kita bisa menggali 
informasi di internet di mesin pencari dengan menggunakan kata kunci 
semisal “kretek cigarette safety”, kita akan menemukan beberapa kanal 
informasi yang membahas hal ini. Mulailah dari kanal yang kita nilai paling 
terpercaya, misalnya pernyataan para ahli, situs organisasi kesehatan 
seperti IDI atau WHO, atau kanal jurnal ilmiah. Dalam hal pencarian 
ini, misalnya kita bisa masuk ke sebuah jurnal berjudul “Health Risks 
of Kretek Cigarettes: A Systematic Review” yang ada di situs National 
Institutes of Health5. Pada bagian hasil, ada keterangan:



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

11

“Empat belas penelitian secara khusus melihat paparan kretek dan delapan 
belas penelitian melihat paparan rokok jenis apa pun tetapi dilakukan 
di Indonesia sehingga kemungkinan besar mencerminkan paparan 
kretek. Kretek ditemukan berhubungan dengan kanker mulut, penyakit 
kardiovaskular, penyakit kronis, infark miokard, asma, dan penyakit mulut.” 

Keterangan ini bisa digunakan untuk menyusun artikel bantahan terhadap 
klaim bahwa rokok kretek lebih aman dari rokok putih, karena ternyata 
tidak ada bukti rokok kretek lebih aman dari rokok putih, bahkan jelas 
sekali bahayanya.

Jika bentuk kontennya adalah foto, dan kita mencurigai foto itu dimanipulasi, 
atau teks yang menyertai foto tersebut berbeda dengan konteks asli foto 
tersebut, maka kita melakukan reverse image search, untuk mencari 
sumber pertama foto tersebut. Seringkali disinformasi bentuknya adalah 
foto untuk mengelabui pembaca, karena seolah kalau ada foto maka 
informasinya lebih valid. Mesin pencari seperti Google, Bing, Yandex, 
Baidu, memiliki kemampuan tidak hanya mencari teks, tetapi ia juga 
bisa menerima masukan berupa foto untuk dicari. Fitur seperti Google 
Lens juga sangat membantu untuk mengecek konteks asli dari foto yang 
sedang kita cek kebenarannya. Pemeriksa fakta seringkali menambahkan 
tools seperti Search by Image pada browser-nya untuk memudahkan dan 
mempercepat debunking foto. Dengan klik kanan pada foto yang dilihat, 
maka bisa dipilih ke mesin pencari mana pencarian akan dilakukan. 

Kadang disinformasi dapat berupa tangkapan layar (screenshot) dari 
sebuah konten media sosial maupun konten dari media online. Konten 
dari media online dimanipulasi, diedit judulnya, atau diganti fotonya, 
kemudian di-screenshot, dan dibagikan ke media sosial. Demikian juga 
narasi dari sebuah status seseorang di media sosial, diedit, dan kemudian 
di-screenshot. Orang bisa dengan mudah melakukan manipulasi konten 
tersebut dengan misalnya menggunakan Inspect Element yang tersedia 
di peramban (browser). Untuk debunking konten media sosial yang 
dimanipulasi, yang umum dilakukan adalah menggunakan pencarian di 
dalam platform media sosial itu, misalnya untuk X, menggunakan advanced 
search untuk mengetahui apakah sebuah akun betul pernah mengirim 
cuitan ini atau tidak. Sedangkan untuk mengetahui judul yang diedit, kita 
bisa menggunakan mesin pencari, dan menggunakan variabel yang lebih 
detail untuk mencari apakah betul sebuah media online pernah membuat 
berita dengan judul seperti yang ada dalam tangkapan layar.

Disinformasi dalam bentuk video, membutuhkan usaha lebih untuk 
debunking-nya. Karena mesin pencari tidak bisa menerima input video. 
Kita bisa menggunakan kata kunci terkait konten video itu di mesin 
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pencari untuk melihat konteks yang relevan. Atau yang sering dilakukan, 
karena video bisa dipandang sebagai kumpulan banyak foto, maka kita 
bisa mengambil beberapa frame dari video tersebut untuk dimasukkan 
ke mesin pencari. Mesin pencari dapat mencarikan kita video yang 
relevan terkait foto yang kita masukkan tersebut. Ada beberapa tools 
yang sering digunakan oleh pemeriksa fakta untuk memudahkan dan 
mempercepat proses debunking video, misalnya Invid6 yang akan 
membantu mengecek informasi kontekstual dari konten video di media 
sosial, serta melakukan fragmentasi dari video yang kita cek, sehingga 
kita bisa menggunakan frame dari video itu ke reverse image search 
untuk mencari konteks dari video itu.

Misalnya ada video yang beredar pascagempa Cianjur pada tahun 2022 
lalu. Video itu menunjukkan kerusakan yang sangat parah terhadap 
bangunan-bangunan pada sebuah jalan. Namun kalau dicek dengan 
menggunakan reverse image search dari frame dari video tersebut, 
ternyata itu adalah video lama, gempa Palu 2018. Jadi videonya tidak 
diedit, namun narasinya yang salah.

Di tahun 2024 ini, mulai bermunculan konten yang direkayasa dengan 
kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI). Teknologi generative-AI 
atau GenAI memungkinkan orang untuk merekayasa sebuah foto, audio 
bahkan video yang menyaru sebagai seseorang. Misalnya di media 
sosial sempat beredar video Najwa Shihab yang mempromosikan judi 
online. Visual dan audio yang ada, sangat mirip sekali dengan Najwa. 
Orang yang tidak teliti akan mengira kalau itu betulan Najwa Shihab 
promosi judi online. Konten seperti ini yang kemudian populer disebut 
dengan deepfake.

Debunking konten deepfake masih menjadi tantangan, beberapa 
peneliti membangun algoritma untuk mendeteksi sebuah konten apakah 
direkayasa dengan AI atau tidak, baik audio maupun video. Misalnya 
yang saat ini cukup populer adalah Deepfake-O-Meter yang dibuat oleh 
Buffalo University7.  Tools ini memiliki beberapa pilihan algoritma yang 
bisa membantu kita untuk mengecek seberapa besar kemungkinan 
sebuah konten direkayasa dengan menggunakan AI. Selain itu pemeriksa 
fakta juga kadang menggunakan tools seperti Hive Moderation8 dan 
AIVoiceDetector9.

Ketika kita sudah melakukan debunking, maka langkah selanjutnya adalah 
bagaimana kita akan mempublikasikan konten debunking tersebut. 
Di Indonesia ada beberapa lembaga yang melakukan pemeriksaan 
fakta, baik media maupun komunitas. Media seperti Kompas, Tempo, 
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Liputan6, Tirto, memiliki kanal khusus cekfakta. Untuk media berbasis 
komunitas, ada TurnBackHoax.id yang dikelola Mafindo. Selain itu ada 
Cekfakta.com yang merupakan kolaborasi antara AJI, AMSI dan Mafindo, 
dan beranggotakan lebih dari 100 media online.

Mereka yang ingin menguasai teknik debunking dapat belajar dengan 
mudah saat ini. Mafindo dan AJI sering menyelenggarakan kelas cekfakta 
baik bagi jurnalis maupun masyarakat umum. Selain itu Cekfakta.com 
juga sudah membuatkan kelas online gratis yang bisa diakses di lms.
cekfakta.com. Beberapa organisasi seperti AFP juga menyediakan kelas 
online gratis tentang teknik investigasi digital10. 

C. Prebunking atau Vaksinasi Informasi

Survei UNICEF dan Nielsen pada tahun 2023, menyebut 5 dari 10 orang 
Indonesia rentan terhadap hoaks11. Penyebabnya bisa karena tingkat 
literasi, bias konfirmasi, hingga polarisasi. Orang yang sudah terlanjur 
termakan disinformasi, kadang sulit diberi tahu dengan fakta, mereka 
akan ngotot apa yang dipercayainya itu adalah informasi yang benar. Ini 
membuat upaya menangkal disinformasi tidak mudah. Karena itu upaya 
pencegahan harus dilakukan. Upaya pencegahan ini meliputi kemampuan 
literasi digital dan upaya vaksinasi informasi yang kita sebut dengan 
prebunking.

Prebunking adalah langkah-langkah proaktif untuk mencegah disinformasi 
yang berpijak pada ilmu psikologi  yaitu “teori inokulasi”12. Teori inokulasi 
ini pada mulanya disampaikan oleh McGuaire13, dimana inokulasi dapat 
pula disebut sebagai vaksin yang mengambil analogi pada ilmu medis. 
Ibarat orang untuk mencegah tertular penyakit maka dia harus disuntikan 
vaksin untuk memperkuat daya tahan tubuhnya. Inokulasi didasarkan pada 
gagasan bahwa jika orang diberi peringatan sebelumnya bahwa mereka 
mungkin akan disesatkan dan terpapar contoh-contoh yang dilemahkan 
dari cara-cara mereka mungkin disesatkan, mereka akan menjadi lebih 
kebal terhadap disinformasi.

Kalau debunking dianalogikan sebagai antibiotik ketika orang sudah 
terlanjur terkena penyakit, maka prebunking adalah upaya vaksinasi supaya 
orang lebih kebal dari penyakit itu, atau kalaupun terkena penyakitnya, 
dampaknya tidak parah. Adanya upaya pencegahan melalui prebunking, 
tetap membuat debunking memiliki peran yang penting. Prebunking 
membangun kepercayaan dengan memberi tahu cara membedakan 
informasi palsu atau upaya manipulasi lainnya, sementara debunking 
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memberikan sanggahan dan klaim yang jelas terhadap suatu informasi 
lewat hasil pemeriksaan fakta.

Prebunking tidak hanya menyajikan fakta, namun mengajak orang 
berlatih mengasah logika. Ia akan dikenalkan dengan berbagai teknik 
atau modus orang yang memanipulasi informasi, sehingga ketika 
bertemu dengan informasi dari sumber yang meragukan, ia akan 
memiliki resistensi psikologis terhadap upaya manipulasi.

Prebunking terbangun dari dua hal: peringatan di awal dan sanggahan 
preemptif. Peringatan di awal (forewarning) memperingatkan orang 
bahwa akan ada kemungkinan di masa mendatang akan ada yang 
mencoba memanipulasi mereka dengan informasi menyesatkan. 
Sanggahan preemptif berisi argumen kontra narasi terhadap informasi 
sesat yang berpotensi mereka lihat di masa mendatang. 

Sebuah prebunking bisa menyasar kepada narasi disinformasi, atau 
teknik yang digunakan dalam disinformasi. Prebunking terhadap narasi 
yang lebih luas dapat meruntuhkan dasar dari beberapa klaim sekaligus 
dan bisa lebih efektif dalam membangun ketahanan terhadap klaim 
baru dibangun dari dasar ini. Misalnya narasi tentang dampak positif 
rokok kretek dan rokok herbal, seringkali dibuat untuk mengelabui 
orang seolah tidak ada penelitian ilmiah yang secara konsensus 
menyatakan bahayanya. Maka prebunking bisa dibuat untuk membuat 
orang skeptis terhadap informasi tentang dampak positif rokok yang 
kadang mengklaim pendapat dari seseorang yang dianggap punya latar 
belakang kesehatan. 

Kadang kita menjumpai disinformasi yang dibangun atas logika yang 
cacat. Misalnya, “Ah, siapa bilang rokok itu bahaya, kakekku umur 90 
tahun, setiap hari merokok sehat-sehat aja.” Disinformasi seperti ini 
menggunakan kesalahan logika berupa cherry picking fallacy14, yaitu 
menunjuk pada kasus atau data individu yang tampaknya mengkonfirmasi 
posisi tertentu sambil mengabaikan sebagian besar kasus atau data 
terkait dan serupa yang mungkin bertentangan dengan posisi tersebut. 
Prebunking atas hal seperti ini dapat dibuat dengan menjelaskan ke 
masyarakat tentang berbagai kesalahan logika dan teknik disinformasi 
yang digunakan, sehingga meskipun topiknya berganti, orang akan 
terlatih untuk mengevaluasi apakah sebuah informasi direkayasa dengan 
teknik yang biasa dilakukan.

Dibandingkan debunking, prebunking untuk melawan disinformasi masih 
cukup baru di Indonesia, namun sudah menjadi satu cabang aktivitas 
yang menarik perhatian lembaga periksa fakta, media dan peneliti. 
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Cekfakta.com membuat kompilasi prebunking untuk isu Pemilu 202415 
yang bisa diaplikasikan untuk tema lain termasuk kesehatan, bencana, 
penipuan digital dan tembakau.

Sangat penting untuk mengemas konten prebunking dan menyajikannya 
kepada masyarakat. Tidak cukup hanya berbentuk artikel, namun 
infografis dan video, termasuk video pendek dengan format yang menarik. 
Dengan membuat konten prebunking dalam isu disinformasi tembakau, 
diharapkan bisa mencegah dan mengurangi dampak disinformasi, 
sekaligus memperkuat resiliensi psikologis masyarakat untuk tidak 
termakan dengan kampanye disinformasi tembakau yang menggunakan 
narasi dan teknik yang bervariasi.
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UPAYA MENANGKAL 
DISINFORMASI PRODUK 
TEMBAKAU DAN 
INDUSTRINYA 

Menurut data dari Southeast Asia Tobacco Control Alliance (SEATCA), 
Indonesia selalu berada di urutan lima besar skor tertinggi Indeks Gangguan 
Industri Tembakau atau Tobacco Industry Interference (TII) Index. Dari tahun ke 
tahun Indonesia mendapatkan TII Index yang terus meningkat, yaitu 75 (2019), 
82 (2020), dan 83 (2021). Semakin tinggi skornya, maka semakin tinggi pula 
tingkat campur tangan industri tembakau secara keseluruhan. Ini merupakan 
pertanda buruk masih lemahnya upaya pemerintah dalam meredam dan 
melawan campur tangan industri tembakau. Hal tersebut mempersulit upaya 
mendorong kebijakan karena tingginya intervensi industri tembakau. Salah 
satu bentuk intervensi industri tembakau adalah disinformasi yang massif 
untuk mempengaruhi cara pandang masyarakat maupun Pemerintah.
 
Disinformasi yang disebarkan di tengah masyarakat seringkali berkaitan 
dengan kesejahteraan pekerja di industri tembakau, bahwa industri ini 
memiliki peran penting dalam menyerap tenaga kerja dan memberikan 
upah yang layak. Fakta yang ada menunjukkan pekerja industri pengolahan 
tembakau skala besar menurun 10,9% selama 2013-2017 dari 362.933 
orang pada tahun 2013 menjadi 323.380 orang pada 2017. Fakta yang 

Risky Kusuma Hartono, Peneliti PKJS UI
Nina Samidi, Program Manager Komnas Pengendalian Tembakau 
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lain: upah buruh di bawah mandor di industri pengolahan tembakau 
menunjukkan ketidaksejahteraan, yakni upah yang lebih rendah daripada 
rata-rata upah pekerja di sektor industri makanan jadi, dan pekerjanya 
didominasi oleh pekerja perempuan. 
 
Perjuangan untuk mendorong kebijakan pengendalian tembakau dan 
melawan disinformasi industri tembakau bukan hal mudah. Industri hasil 
tembakau membohongi publik dan mencederai hajat publik dengan 
membangun mitos rokok sebagai penopang ekonomi, membuat 
organisasi-organisasi pendukung tembakau atau vape, sampai dengan 
mempengaruhi pembuat kebijakan. Akibatnya, industri tembakau selalu 
mempunyai ruang gerak luas untuk menjual lebih banyak produknya di 
Indonesia, tanpa sanksi yang berarti.
 
Selama ini, masyarakat Indonesia dibayang-bayangi rentetan mitos 
tentang industri tembakau sebagai pengusaha yang dermawan yang 
selama bertahun-tahun menopang ekonomi rakyat, berkontribusi luar 
biasa ke pembangunan lewat cukai dan pajak, banyak menyumbang 
kegiatan sosial, bahkan menjadi penjaga budaya Indonesia. Cara efektif 
untuk mengalahkan narasi-narasi yang menyesatkan adalah dengan 
melambungkan narasi tandingan berdasarkan fakta dan data. Untuk 
membongkar mitos dan kebohongan yang selama ini industri tembakau 
sebar dan pertahankan, diperlukan kampanye dengan strategi yang akurat 
dan tajam serta eksekusi kampanye yang terorganisasikan dengan rapi. 
 
Dengan latar tersebut, Komnas Pengendalian Tembakau dan Masyarakat 
Antifitnah Indonesia (Mafindo) berkolaborasi. Kerja sama ini dijabarkan 
dalam rangkaian kegiatan untuk mengungkap disinformasi seputar isu 
industri rokok dan pengendalian tembakau. Upaya yang akan dilakukan 
a.l. pengumpulan hoaks, penyusunan materi prebunking serta debunking 
untuk melawan disinformasi yang dibangun industri tembakau di ruang 
publik, yang terbagi dalam dua bagian, yaitu bagian pertama yang terdiri 
atas disinformasi dari pengumpulan oleh organisasi mitra, media sosial, 
dan publik secara lisan; dan bagian kedua yang terdiri atas disinformasi 
yang ditemukan di media arus utama.

1. Mengungkap Disinformasi Produk Tembakau dan Industri #1: 
 Publik (lisan), Media Sosial

 Didasari dengan latar belakang masih sedikit disinformasi seputar 
industri tembakau yang telah di-counter (debunking), terus 
merebaknya disinformasi seputar industri tembakau di tengah 
masyarakat, disinformasi industri tembakau yang dapat berasal 
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dari berbagai macam sumber, serta penyimpanan data mengenai 
disinformasi yang bervariasi dari berbagai sumber, maka pengumpulan 
data pertama dilakukan.

 Dengan tujuan umum untuk mengumpulkan, menyimpan, menyediakan, 
dan memberikan data dan cek fakta tentang disinformasi industri 
tembakau yang lebih terstruktur dan efektif dalam bentuk Bank Data, 
pengumpulan disinformasi di awal ini secara khusus juga bertujuan 
untuk mendeskripsikan sumber disinformasi industri tembakau, 
mendeskripsikan bidang disinformasi industri tembakau, dan 
menganalisis fakta di balik disinformasi industri tembakau.

 Kriteria inklusi pengumpulan disinformasi pada bagian pertama ini 
adalah rentang waktu kemunculan disinformasi dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir yang masih relevan dengan kondisi saat ini, dokumentasi 
kumpulan disinformasi dan fakta yang telah dikumpulkan sebelumnya 
oleh pihak lain, lebih difokuskan kepada hasil tembakau berupa produk 
rokok, dan disinformasi dicatat dalam database apabila relevan dengan 
pengendalian tembakau. 

 Disinformasi yang dikumpulkan di bagian pertama ini diambil dari:
 a. Partisipasi masyarakat/relawan melalui formulir yang disebarkan
 b. Pencarian melalui media sosial
 c. Kumpulan data disinformasi yang telah ada sebelumnya

 Selanjutnya, kriteria cek fakta dilakukan dengan memberikan highlight 
di awal bahwa narasi informasi [SALAH], menjabarkan lebih lanjut 
narasi disinformasi agar dapat lebih mudah dipahami, sumber referensi 
counter narasi dapat berasal dari laman website Kementerian Kesehatan, 
pelayanan kesehatan, atau referensi jurnal ilmiah bereputasi, dan mengutip 
pendapat pakar apabila diperlukan untuk counter narasi lebih lanjut.

 Lebih lanjut, terpilih 100 narasi disiformasi industri tembakau yang 
terdiri atas:
• 53% didapatkan dari kumpulan disinformasi yang telah 

didokumentasi sebelumnya oleh Lembaga Demografi UI, TCSC 
IAKMI, dan jaringan pengendalian tembakau lainnya dalam bentuk 
dokumen cetak

• 30% kumpulan disinformasi yang didapatkan dari media sosial (X, 
Facebook, Instagram, Youtube, dan Tiktok)

• 6% dari laman-laman bukan media
• 11% berupa lisan dari kerabat, teman, masyarakat sekitar dan 

dilaporkan.
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 Dari kumpulan disinformasi di atas, kemudian dianalisis dengan 
kesimpulan sebagai berikut:
• Sebagian besar tentang isu/bidang kesehatan (61%), ekonomi 

(20%), dan hukum (4%) yang meragukan regulasi Kawasan Tanpa 
Rokok

• Disinformasi bidang pertanian (2%), berpotensi adanya kesalahan 
informasi dalam hal kesejahteraan masyarakat

 Narasi disinformasi bidang kesehatan yang ditemukan adalah seputar:
Rokok elektronik tidak lebih berbahaya
Rokok elektronik sebagai terapi berhenti merokok
Rokok herbal tidak berbahaya
Merokok memperpanjang nafas
Nikotin tidak menimbulkan kecanduan
Merokok meredakan stress
Asap rokok tidak berbahaya (dibandingkan asap knalpot)
Stunting tidak ada kaitannya dengan rokok
Susu membersihkan paru-paru perokok
Nikotin membunuh kuman TB
Merokok memperpanjang umur
Rokok linting tidak berbahaya
Rokok disertai minum kopi, terhindar dari penyakit berbahaya

 Narasi disinformasi bidang ekonomi yang ditemukan adalah seputar:
Hari Tanpa Tembakau Sedunia, wacana membunuh petani 
tembakau, buruh pabrik, dan meperlambat ekonomi bangsa
Industri memberikan sumbangan besar pada penerimaan negara
Apabila tidak merokok penerimaan negara menjadi berkurang
Pengendalian tembakau menghilangkan kerja di area petani dan 
industri
Yang memiskinkan itu negara, bukan merokok

 Sedangkan narasi disinformasi bidang pertanian yang ditemukan 
adalah tentang abu puntung rokok dari hasil perendaman akan 
menyimpan nutrisi sebagai pupuk organik dan narasi disinformasi 
bidang lingkungan adalah tentang polusi udara asap mobil lebih 
berbahaya dari asap rokok.
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 Peta ‘produsen’ disinformasi di media sosial

 Sebagai catatan, penyebaran disinformasi di media sosial diperkirakan 
akan sangat berdampak karena terlihat oleh para pengikut akun yang 
mengunggah (followers, friends), adanya komentar-komentar yang 
menciptakan engagement, dan peluang untuk disebarkan lebih luas 
karena fitur berbagi sehingga terbaca oleh lebih banyak pihak.

 Pada disinformasi di media sosial, diidentifikasi bahwa sumber-sumber 
yang memproduksi atau menyebarkan disinformasi adalah:

 • Sebagian akun pro terhadap industri tembakau
 • Sebagian lagi akun perseorangan yang diduga merupakan perokok
 • Tidak ada akun profesional/ pakar kesehatan

 Penggalian lebih lanjut pada akun-akun media sosial tersebut, selain 
akun-akun pribadi/perseorang, ditemukan bahwa akun-akun komunitas 
atau kelompok adalah akun-akun media sosial yang berafiliasi dengan 
industri rokok.

 Mereka adalah akun-akun komunitas atau kelompok, seperti Komunitas 
Kretek (Instagram, X), Boleh Merokok (Facebook, Instagram, X), Rokok 
Indonesia (Instagram dan X). Mereka berafiliasi dengan Mojok.co 
yang merupakan penerima modal GDP Venture (Kelompok Djarum), 
KNPK (Koalisi Nasional Penyelamat Kretek) dan APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau Indonesia) yang bersama-sama mendirikan Laskar 
Kretek, yang didukung GAPPRI (Gabungan Pengusaha Pabrik Rokok 
Indonesia). 

 Terdapat pula akun UrangAwak (X) yang berafiliasi dengan AMTI 
(Aliansi Masyarakat Tembakau Indonesia) dan GAPRINDO (Gabungan 



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

22

Produsen Rokok Putih Indonesia). Akun ini menjadi media yang 
banyak mempromosikan kegiatan dan kampanye AMTI yang 
didukung GAPRINDO. 

 Akun-akun kelompok ini menyebarkan disinformasi yang diduga 
melakukan penggiringan opini, seperti stunting tidak ada kaitannya 
dengan rokok, rokok tidak mengakibatkan kecanduan, dan peredaran 
rokok ilegal meningkat usai Undang-Undang Kesehatan disahkan. 
Narasi-narasi yang disebarkan tidak memiliki dasar atau bukti ilmiah 
yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Mengungkap Disinformasi Produk Tembakau dan Industri #2:
 Media Arus Utama

 Dengan melihat pada pengumpulan disinformasi bagian pertama 
yang ditemukan tersebar di tengah masyarakat/publik secara lisan 
dan di media sosial, disadari bahwa terdapat alat lain yang juga 
berperan dalam penyebaran disinformasi tentang produk tembakau 
dan industrinya, yaitu media arus utama. Karena itu, penyisiran 
disinformasi juga dilakukan pada media arus utama yang dilakukan 
melalui media monitoring pada media yang terbit/tayang dalam satu 
tahun terakhir, 1 Juni 2023 - 1 Juni 2024.

 Dengan tujuan umum untuk mengungkap fakta dibalik disinformasi 
produk tembakau pada media di Indonesia, penyisiran dan 
pengumpulan disinformasi produk tembakau dan industrinya ini 
secara khusus juga bertujuan untuk mengungkap disinformasi produk 
tembakau yang sering muncul pada media di Indonesia, mengungkap 
aktor di balik disinformasi produk tembakau yang sering muncul di 
media, dan menganalisis potensi dampak dan langkah pencegahan 
maupun penangkalan di masa depan.

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pencarian berita/artikel 
memakai aplikasi Intelligence Media Analytics pada media cetak dan 
digital (online media) dengan menggunakan kata kunci terpilih, yaitu: 

 “industri rokok”~3 OR “industri sigaret”~3 OR “industri tembakau”~3 
OR “hasil tembakau”~3 OR “bisnis rokok”~3 OR “bisnis tembakau”~3 
OR “rokok elektrik” OR “rokok elektronik” OR “vape” OR “rokok 
batangan” OR “rokok eceran” OR “rokok ecer” OR “TAPS PP 109” OR 
“PP 109” OR “roadmap IHT” OR “peta jalan IHT” OR “Cukai rokok” 
OR “Tembakau” OR “tembakau zat adiktif”~3 OR “pasal tembakau” 
OR “petani tembakau” OR “rokok batangan” OR “Aksesibilitas 
Rokok” OR ((“Tolak” OR “Menolak”) AND (“rokok” OR “tembakau” 
OR “vape” OR “vaping”) AND (“RPP Kesehatan” OR “UU Kesehatan” 
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OR “Rancangan Peraturan Pemerintah tentang kesehatan” OR 
“Rancangan Peraturan Pemerintah Kesehatan” OR “Undang-undang 
Kesehatan”)) OR “Rokok tidak mengakibatkan stunting”~3 OR “Rokok 
ramah lingkungan” OR “tembakau herbal” OR “kontribusi industri 
tembakau” OR “kontribusi industri rokok” OR “rokok warisan budaya” 
OR “Rokok Kretek aman”~3 OR “Rokok tingwe aman”~3 OR “Roko 
putih aman”~3 OR “rokok warisan budaya”

 Proses penyisiran dilakukan oleh lima analis berpengalaman dalam 
media monitoring, dengan kriteria eksklusi: 

 • Pemberitaan tentang pengendalian tembakau 
 • Panen tembakau
 • Kawasan Tanpa Rokok 
 • Bantuan Langsung Tunai 
 • Pemberitaan dari media luar negeri

 Tahapan penyisiran dimulai dengan 56.000 artikel media (cetak dan 
online), yang kemudian didapatkan:
1. Sebanyak 2.495 artikel berdasarkan judul artikel, yang kemudian 

sebanyak 53.505 artikel tidak sesuai dengan kriteria eksklusi; lalu
2. Sebanyak 1.968 artikel berdasarkan pembacaan isi artikel, yang 

kemudian sebanyak 527 artikel dieksklusi karena link artikel media 
tidak dapat dibuka, tidak ditemukan disinformasi dalam artikel, 
akses link berbayar atau berlangganan

 Dari 1.968 atikel yang ditemukan, kemudian didapatkan komponen-
komponen database berikut:

 • kalimat yang terdeteksi mengandung disinformasi produk tembakau
 • bidang atau isu disinformasi
 • nama media dan tautan beritanya
 • golongan media
 • aktor (narasumber disinformasi)
 • jabatan dan afiliasi aktor

 Dari kumpulan disinformasi pada artikel/berita di media, kemudian 
dianalisis dengan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kata-kata yang sering muncul yang ditemukan;

• tidak hanya terkait kesehatan, tetapi juga aspek politik dan 
kebijakan

• disinformasi dikaitkan dengan kondisi ekonomi, pekerja, dan 
petani

• disinformasi memberikan pemberitaan yang menggambarkan 
kerugian dari upaya pengendalian tembakau

• isu yang paling sering muncul terkait dengan RPP Kesehatan
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2. Aktor yang terlibat dalam pemberitaan disinformasi;
 Sebagian besar berasal dari pihak yang pro terhadap industri, 

dan afiliasinya di antaranya adalah DPR, pemerintah (pusat dan 
daerah), peneliti, profesor (kampus), dokter, komika.
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3. Pemetaan isu dan temuan narasi disinformasi
a. Disinformasi terkait RPP Kesehatan
 Contoh narasi:
 “RPP kesehatan tidak boleh mengabaikan aspek ekonomi. 

Apalagi industri tembakau dari hulu ke hilir merupakan mata 
pencaharian jutaan orang masyarakat indonesia. Dari sisi 
ekonomi jangan sampai kolaps atau terjadi kemunduran ” 

 “Pengetatan aturan rokok dalam RPP Kesehatan bisa menggerus 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,53%”

b. Disinformasi terkait posisi produk rokok
 “Tembakau adalah produk legal, sehingga pengaturannya 

seharusnya disamakan dengan produk legal.” 

c. Disinformasi terkait kesehatan
 “Menurut Guru Besar Institut Teknologi Bandung produk 

tembakau yang dipanaskan seperti vape dan tembakau 
dipanaskan punya risiko yang lebih rendah.”

 “Akademisi dari Universitas mengatakan produk tembakau 
alternatif dapat menjadi opsi bagi perokok dewasa untuk 
menghantarkan nikotin dengan risiko yang lebih rendah daripada 
rokok.”

 “Sejumlah kajian ilmiah menunjukkan bahwa beralih ke produk 
tembakau alternatif memiliki risiko yang lebih kecil daripada 
rokok.”

 
 “Hasil laporan Cochrane Review menunjukkan bukti kuat 

bahwa rokok elektrik dapat membantu perokok dewasa untuk 
beralih dari merokok, terdapat penurunan yang signifikan pada 
biomarker paparan dan bahaya.”

 “Hasil kajian ilmiah Public Health England pada tahun 2018 
berjudul “Evidence Review of E-Cigarettes and Heated Tobacco 
Products” yang menyimpulkan produk tembakau alternatif 
memiliki paparan risiko sehingga 90-95 persen lebih rendah 
daripada rokok.”

d. Disinformasi terkait cukai Rokok
 “Cukai hasil tembakau (CHT) naik tinggi, hal ini memberikan 

ruang bagi rokok ilegal tidak bercukai untuk terus tumbuh.”



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

26

e. Disinformasi larangan penjualan rokok batangan
 “Larangan menjual produk tembakau secara eceran satuan 

per batang. Menurutnya cukup kontroversial, karena akan 
berdampak pada pedagang kecil.”

 
 “Pemilik warung menolak wacana pelarangan penjualan rokok 

dengan zonasi steril sejauh 200 meter dari tempat pendidikan 
karena dipandang diskriminasi dan akan mematikan usaha 
mereka.”

f. Disinformasi pengendalian iklan, promosi, dan sponsor rokok
 “Melarang sepenuhnya iklan rokok akan memunculkan 

pelanggaran hak asasi.”

 “Larangan total iklan pada berbagai media akan menghambat 
keberlangsungan industri periklanan dan media kreatif.”

4. Jumlah pengunjung berdasarkan golongan
 Disinformasi paling banyak berasal dari media terverifikasi 

golongan 1.

 Golongan Persentase Rerata Kunjungan

 1 965 (49,03%) 190,2
 2 203 (10,32%) 45,4
 3 800 (40,65%) 325,6

Kriteria pengelompokan golongan media:

Golongan  1
• Kredibilitas: Sangat tinggi. Media ini sering dianggap sebagai 

sumber informasi yang paling dapat dipercaya.
• Jangkauan: Global atau nasional dengan audiens yang sangat 

besar.
• Pengaruh: Sangat kuat, sering digunakan sebagai referensi oleh 

media lain dan institusi penting.

Golongan 2
• Kredibilitas: Tinggi, tetapi mungkin sedikit di bawah Tier 1. Masih 

dianggap dapat dipercaya dan akurat.
• Jangkauan: Nasional atau regional, dengan audiens yang besar 

tetapi tidak sebesar Tier 1.
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• Pengaruh: Signifikan, sering menginspirasi liputan berita oleh media 
Tier 3 dan media lokal.

Golongan 3
• Kredibilitas: Bervariasi, bisa tinggi namun terkadang lebih fokus 

pada niche tertentu atau wilayah lokal.
• Jangkauan: Lokal atau khusus, dengan audiens yang lebih kecil dan 

lebih tersegmentasi.
• Pengaruh: Lebih terbatas, meskipun bisa sangat berpengaruh di 

komunitas atau bidang tertentu.

 Infodemik tembakau menjadi pemicu

 Upaya pengendalian produk tembakau dihadapkan pada tantangan 
dan ancaman infodemik (disinformasi dan misinformasi). Disinformasi 
berdampak luas muncul dari: 

 Jurnal atau makalah pracetak yang menerbitkan informasi ilmiah, 
profesional medis yang menyebarkan disinformasi demi keuntungan 
finansial atau politik, media yang salah melaporkan pemberitaan 
kepada masyarakat. Infodemik berpengaruh pada ekosistem yang 
lebih luas, mulai dari peningkatan konsumsi produk tembakau dan 
pengaruh kebijakan.

 Tingginya penyebaran disinformasi diperkirakan berkaitan dengan 
proses pembahasan atau penyusunan sebuah kebijakan.
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Counter Narasi

Adiksi nikotin mengakibatkan perokok 
menjadi lebih “tenang” ketika mulai 
menghisap rokok sebagai tanda 
kecanduan dan seakan menjadi lebih 
mudah untuk berpikir dan menemukan 
ide. Ketergantungan rokok membuat 
individu sulit berkonsentrasi atau berpikir 
jernih tanpa merokok. Ketergantungan ini 
dapat menghambat kreativitas daripada 
meningkatkannya

Merokok adalah ketidakberdayaan 
melawan adiksi nikotin dan akibat 
pada kesehatan. Rasa tanggung jawab 
hendaknya membuat perokok tidak 
membawa segala risiko gangguan 
kesehatan akibat rokok pada anggota 
keluarga yang disayanginya

Setiap orang berhak hidup sehat dan di 
lingkungan yang bersih (Pasal 28H ayat 
1 UUD 1945). Asap rokok orang lain 
melanggar hak asasi manusia. Kebijakan 
KTR membatasi tempat merokok, 
mempertimbangkan hak individu untuk 
menghirup udara bersih lebih besar 
daripada hak perokok mencemari udara. 
Keselamatan pekerja harus diprioritaskan 
tanpa mengorbankan kesehatan.

Kawasan Tanpa Rokok diterapkan 
sepenuhnya, itu tidak langsung merugikan 
industri jasa dan pariwisata. Sebaliknya, 
ini dapat membuat masyarakat lebih sehat 
secara keseluruhan. Meskipun beberapa 
perokok mungkin mengurangi kunjungan 
mereka, tetapi tempat yang bersih dari 
asap rokok dapat menarik lebih banyak 
wisatawan yang peduli akan lingkungan 
dan kesehatan. Ini pada akhirnya dapat 
membantu industri jasa dan pariwisata 
tumbuh lebih baik.

Ketika kawasan tanpa rokok diterapkan 
di tempat umum, perokok mungkin akan 
lebih memilih untuk merokok di luar 
rumah, seperti di tempat-tempat khusus 
untuk merokok. Hal ini dapat mengurangi 
paparan asap rokok di dalam rumah, 
sehingga lebih aman bagi kesehatan anak-

No.

1

2

3

4

5

Bidang

Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

Sumber

Publik

None

None

None

None

Disinformasi

Merokok dapat 
mendatangkan 
inspirasi atau ide

Merokok adalah 
hak individu 
yang tak boleh 
diganggu gugat?

Kebijakan 
Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) 
melanggar Hak 
Asasi Manusia 
(HAM) perokok

Kalau KTR 100% 
diterapkan, 
industri jasa 
dan pariwisata 
akan rugi karena 
pelanggan turun

Kalau orang tidak 
boleh merokok 
di tempat umum, 
mereka akan 
lebih banyak 
merokok di 
rumah yang 

Kumpulan Disinformasi Industri Tembakau dari Media Sosial dan Publik

Doni Chairullah, Eko Widianto, Vinanda Febriani, Tim Cek Fakta Mafindo
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anak. Oleh karena itu, kawasan tanpa 
rokok dapat membantu melindungi anak-
anak dari bahaya paparan asap rokok di 
lingkungan rumah.

Ketergantungan pada nikotin pada 
rokok bisa terjadi dengan cepat. Hal ini 
mengubah keseimbangan kimia di dalam 
otak perokok. Ini bukan pilihan karena 
kebanyakan orang yang merokok telah 
kecanduan dan sulit untuk menghentikan 
ketergantungan nikotin tersebut 

Tujuan utama industri tembakau adalah 
memaksimalkan keuntungan dengan 
mempromosikan dan menjual rokok, 
yang merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan. Industri 
tembakau mempunyai sejarah panjang 
dalam menyasar kaum muda dengan 
strategi pemasaran yang agresif, yang 
berkontribusi pada permulaan dan 
pemeliharaan kebiasaan merokok generasi 
muda.

Merokok merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan yang 
menyebabkan banyak masalah kesehatan. 
Hal ini bukan merupakan hak asasi 
manusia yang fundamental, karena tidak 
hanya merugikan perokok tetapi juga 
orang-orang disekitarnya. Negara-negara 
telah menerapkan langkah-langkah untuk 
menerapkan pengendalian tembakau 
untuk melindungi kesehatan masyarakat 
dan meningkatkan kesejahteraan individu.

UU Kesehatan bagian pengamanan 
zat adiktif produk tembakau berupa 
rokok dimaksudkan dengan tujuan 
utama mengendalikan konsumsi 
rokok untuk kesehatan dan tidak ada 
keterkaitan dengan terganggunya 
kesejahteraan petani karena faktor utama 
ketidaksejahteraan petani yaitu tata niaga 
yang merugikan petani. Selain itu, industri 
rokok lebih banyak melibatkan mesin 
dibandingkan dengan manusia. Pekerja 
rokok tetap mendapatkan bantuan dari 
Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau

membahayakan 
anak-anaknya

Merokok 
merupakan 
pilihan

Industri rokok 
peduli generasi 
muda

Merokok = HAM

UU Kesehatan 
akan berdampak 
buruk pada 
petani 
tembakau serta 
mengganggu 
kesejahteraan 
dan 
kelangsungan 
hidup jutaan 
pekerja di seluruh 
ekosistem 
industri hasil 
tembakau 
Indonesia

None

None

None

None

Sosial

Sosial

Sosial

Sosial

6

7

8

9

No. Bidang Sumber Disinformasi Counter Narasi
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No. Bidang Sumber Disinformasi Counter Narasi

Pengendalian konsumsi rokok tidak akan 
mematikan petani tembakau. Pengurangan 
kebutuhan industri rokok terhadap 
tembakau terjadi karena impor tembakau 
dan mekanisme tata niaga tembakau.

Puntung rokok yang dihasilkan dari 
perendaman tidak memiliki struktur yang 
sesuai untuk menampung atau menyimpan 
nutrisi. Selain itu, busa puntung rokok 
juga dapat mengandung bahan-bahan 
berbahaya yang dapat merusak tanah 
dan mengganggu proses pertumbuhan 
tanaman. Oleh karena itu, menggunakan 
busa puntung rokok sebagai media 
penyimpan nutrisi tidak efektif dan tidak 
direkomendasikan

Asap knalpot mobil menyebar di 
udara terbuka, sedangkan asap rokok 
sepenuhnya masuk ke paru-paru 
perokok dan orang didekatnya. Ada 7000 
bahan kimia di asap rokok, di antaranya 
karsinogenik, sedangkan zat racun seperti 
nikotin, arsen, amonia tak ada di asap 
mobil.

Iklan promosi dan sponsorship rokok 
dapat memiliki efek negatif pada anak-
anak dan remaja. Rasa penasaran mereka, 
dapat membuat anak-anak meniru 
perilaku dan kebiasaan yang ditampilkan 
dalam iklan promosi dan sponsor rokok. 
Selain itu, iklan promosi rokok dapat 
meningkatkan keinginan anak-anak dan 
remaja untuk mencoba rokok, yang dapat 
berbahaya bagi kesehatan mereka.

Kementerian Keuangan justru secara 
konsisten menaikkan tarif cukai hasil 
tembakau untuk semakin mengendalikan 
konsumsi rokok dan produk tembakau 
lainnya karena produk tersebut memiliki 
efek negatif bagi kesehatan sesuai dengan 
amanat undang-undang Cukai 

Rokok elektronik bukan sebagai produk 
pengganti rokok konvensional. Rokok 
elektronik juga tidak lebih aman karena 
tetap menimbulkan risiko kesehatan, 
terutama bagi penggunanya menjadi adiksi 
terhadap nikotin. Bahkan, penggunanya 
berpotensi menjadi dual user (pengguna 

Pengendalian 
konsumsi rokok 
akan mematikan 
petani tembakau?

Abu puntung 
rokok dari hasil 
perendaman 
akan menyimpan 
nutrisi sebagai 
Pupuk Organik 
Cair (POC)

Polusi udara oleh 
asap mobil lebih 
berbahaya dari 
asap rokok?

Iklan promosi 
rokok bukan 
untuk anak

Sri Mulyani 
Minta maaf 
banyak dosa dan 
kesalahan urusan 
industri tembakau

Rokok elektronik 
tidak lebih 
berbahaya 
daripada rokok 
konvensional

None

X

None

None

Instagram

Youtube

Pertanian

Pertanian

Lingkungan

Komunikasi

Keuangan

Kesehatan

10

11

12

13

14

15
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rokok konvensional dan rokok elektronik) 
dan ini meningkatkan risiko komplikasi 
penyakit. 

Meskipun tidak mengandung tar, rokok 
elektronik tetap menimbulkan risiko 
kesehatan karena adanya nikotin, zat 
karsinogen, dan zat beracun lainnya. 
Bahkan penggunanya dapat memasukkan 
zat- zat tambahan seperti narkotika

Uap rokok elektronik gas beracun seperti 
formaldehid, asam asetat, dan senyawa 
volatil lainnya yang dapat mencemari 
udara sekitar. Di samping itu, rokok 
elektronik menghasilkan limbah berupa 
baterai dan komponen elektronik lainnya 
karena mengandung logam berat dan 
bahan kimia berbahaya yang juga 
membahayakan bagi lingkungan

Proses pembakaran materi organik tetap 
dapat menghasilkan zat-zat yang dapat 
merusak paru-paru dan permasalahan 
kesehatan. Selain itu, masih terdapat 
risiko kontaminasi dengan bahan kimia 
berbahaya selama poses pertumbuhan, 
pengolahan, dan pengemasan

Merokok diketahui meningkatkan risiko 
berbagai masalah kesehatan, termasuk 
penyakit pernapasan, yang dapat 
membuat individu lebih rentan terhadap 
penyakit parah akibat COVID-19

Penggunaan rokok elektronik justru 
berpotensi menjadi dual user (pengguna 
rokok konvensional dan rokok elektronik) 
dan ini meningkatkan risiko komplikasi 
penyakit

Tidak ada bukti ilmiah yang mendukung 
klaim bahwa merokok, baik tradisional 
maupun elektronik, dapat meningkatkan 
fungsi paru-paru atau memperpanjang 
durasi napas setelah aktivitas fisik. 
Merokok justru meningkatkan risiko 
berbagai masalah kesehatan, termasuk 
penyakit pernapasan, yang dapat 
berdampak buruk pada fungsi paru-paru 
dan kesehatan secara keseluruhan.

Rokok elektronik 
tidak berbahaya 
karena tidak 
mengandung Tar

Uap rokok 
elektronik tidak 
membahayakan 
bagi lingkungan 
sekitar.

Rokok herbal 
tidak berbahaya

Pada saat 
pandemi, beredar 
kabar bahwa 
merokok bisa 
menyembuhkan 
COVID-19

Rokok elektronik 
dianggap sebagai 
solusi untuk 
berhenti merokok

Merokok setelah 
olahraga sepak 
bola dapat 
memperpanjang 
napas

Youtube

Youtube

Youtube

Publik

Publik

Publik

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

16

17

18

19

20

21

No. Bidang Sumber Disinformasi Counter Narasi
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No. Bidang Sumber Disinformasi Counter Narasi

Produk tembakau yang dipanaskan tidak 
sepenuhnya aman karena masih ada risiko 
kesehatan terkait dengan penggunaan 
produk tembakau, termasuk potensi 
kerusakan paru-paru, kanker, dan masalah 
kesehatan lainnya

Telah banyak bukti yang menunjukkan 
bahwa merokok dapat menyebabkan 
berbagai masalah kesehatan

Berhenti merokok dapat menyebabkan 
penambahan berat badan karena nafsu 
makan meningkat dan metabolisme 
kembali normal. Risiko kesehatan yang 
terkait dengan merokok jauh lebih besar 
daripada potensi manfaat pengelolaan 
berat badan, dan berhenti merokok 
merupakan pilihan terbaik untuk kesehatan 
secara keseluruhan

Rokok linting melibatkan pembakaran 
tembakau yang menghasilkan asap 
dan mengandung sejumlah besar zat 
berbahaya. Proses pembakaran ini 
menghasilkan tar, karbon monoksida, dan 
senyawa kimia lainnya yang telah terbukti 
membahayakan kesehatan

Sangat jelas bahwa rokok mengandung 
nikotin yang membuat adiksi

Adiksi nikotin mengakibatkan perokok 
menjadi lebih “tenang” ketika mulai 
menghisap rokok sebagai tanda 
kecanduan dan seakan menjadi lebih 
mudah untuk berpikir dan menemukan 
ide. Ketergantungan rokok membuat 
individu sulit berkonsentrasi atau berpikir 
jernih tanpa merokok. Ketergantungan ini 
dapat menghambat kreativitas daripada 
meningkatkannya

Sangat jelas bahwa rokok mengandung 
nikotin yang membuat adiksi

Produk tembakau 
alternatif, seperti 
tembakau yang 
dipanaskan, 
memiliki 
profil risiko 
lebih rendah 
dibandingkan 
rokok 
konvensional

Rokok buat gurah 
kesehatan

Merokok dapat 
membantu 
menjaga berat 
badan, berhenti 
merokok dapat 
meningkatkan 
berat badan

Rokok rokok 
linting lebih 
aman dan tidak 
berbahaya bagi 
tubuh

Disebutkan 
bahwa Rokok 
tidak membuat 
candu

Merokok 
menenangkan 
pikiran dan 
meningkatkan 
daya konsentrasi

Nikotin tidak 
menimbulkan 
kecanduan?

Website

Publik

Publik

Publik

Instagram

None

None

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

22

23

24

25

26

27

28
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29

30

31

32

33

34

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

None

None

Website

Website

Website

Website

Asap rokok 
orang lain tidak 
membahayakan 
kesehatan

Pembuatan 
Ruang Merokok 
di dalam 
gedung tertutup, 
tambahan 
ventilasi dan 
pemisahan 
“smoking” dan 
“non smoking 
area” dapat 
memberikan 
perlindungan

Minum es secara 
rutin lebih 
berbahaya dari 
rokok

Rebusan air 
campuran 
bawang merah, 
kunyit, dan jahe 
dapat bersihkan 
paru-paru kotor 
akibat rokok

Bagi para 
perokok wajib 
minum soda susu 
sebulan sekali 
agar pernapasan 
lega dan enteng

Merokok 
Menghadang 
Virus Corona.

Paparan rokok orang lain juga memiliki 
bahaya bagi kesehatan karena komponen 
kimiawi pada asap rokok orang lain 
(nikotin, CO, zat karsinogenik) dapat 
dideteksi pada cairan tubuh yang 
mengisap asap rokok orang lain. Begitu 
juga dengan uap rokok elektronik. Kadar 
zat beracun yang diisap perokok dan 
bukan perokok 4x > ambang normal. 
Bahkan asap rokok menempel di 
ruangan yang disebu dengan third hand 
smokers. Zat berbahaya tersebut dapat 
mengakibatkan risiko penyakit serius 
seperti kanker, penyakit jantung, dan 
gangguan pernapasan. 

Ruang khusus untuk merokok tidak 
efektif karena AC sentral atau buka-
tutup ruangan dapat mencemari ruang 
merokok dan area bebas paparan 
rokok, serta membahayakan pekerja 
kebersihan yang masuk dan keluar dari 
ruang tersebut. Ventilasi dan filtrasi udara 
tidak dapat sepenuhnya menghilangkan 
partikel-partikel kecil dan gas paparan 
rokok. Ventilasi tidak cukup efektif dalam 
mengontrol paparan rokok. 

Air es sebenarnya tidak berbahaya selama 
es yang dibuat berasal dari air minum yang 
bersih.

Dokter Spesialis Paru Rumah Sakit Umum 
Pusat (RSUP) Persahabatan, dr. Erlang 
Samoedro, Sp. P mengatakan bahwa 
meminum air rebusan bawang merah, 
kunyit, jahe, dan gula jawa tidak bisa 
membersihkan paru-paru yang kotor 
akibat rokok

Tidak ada ramuan, minuman, atau bahan-
bahan yang benar-benar membersihkan 
paru-paru perokok. Organ tersebut bisa 
pulih dengan sendirinya, namun proses itu 
membutuhkan waktu

Merokok tidak menghadang virus Corona 
atau COVID-19. Perokok justru rentan 
terpapar COVID-19, salah satunya lantaran 

No. Bidang Sumber Disinformasi Counter Narasi
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merokok memungkinkan risiko infeksi 
pernapasan

Filter tidak melindungi perokok. Filter 
dirancang untuk membuat partikel asap 
menjadi lebih kecil. Hal ini membuat 
nikotin lebih mudah diserap dan dapat 
meningkatkan ketergantungan. Rokok 
ringan atau rendah tar mungkin terdengar 
kurang berbahaya. Padahal tidak dan 
Label tersebut menyesatkan. Rokok 
telah dirancang untuk mempercepat 
jalannya nikotin ke otak Anda. Desainnya 
memperkuat ketergantungan.

Sesekali merokok itu tidak apa itu 
merupakan pernyataan yang menyesatkan 
dan berbahaya karena perokok aktif 
maupun pasif, memiliki risiko signifikan 
terhadap kesehatan dibandingkan dengan 
mereka yang tidak merokok maupun orang 
yang tidak terpapar rokok

Meskipun merokok memiliki efek negatif 
yang signifikan pada kesehatan, berhenti 
merokok masih dapat membantu 
mengurangi risiko penyakit dan 
meningkatkan kualitas hidup. Bahkan, 
berhenti merokok dapat membantu 
mengurangi risiko kematian dini dan 
meningkatkan harapan hidup. Selain itu, 
berhenti merokok juga dapat membantu 
mengurangi biaya kesehatan yang terkait 
dengan penyakit yang disebabkan oleh 
merokok.

Perokok pasif, yang menghirup paparan 
rokok orang lain, memiliki risiko signifikan 
terhadap kesehatan

Meskipun asap rokok yang dihirup 
anak-anak mungkin tidak terlalu banyak, 
tetapi masih memiliki efek negatif 
pada kesehatan mereka. Asap rokok 
mengandung lebih dari 7.000 bahan 
kimia berbahaya, termasuk karsinogen, 
mutagen, dan teratogen, yang dapat 
menyebabkan kerusakan pada sistem 
pernafasan, kardiovaskuler, dan lain-lain. 
Bahkan, asap rokok yang dihirup anak-
anak dapat meningkatkan risiko mereka 

Masuk Ke Paru-
Paru

Filter membuat 
merokok menjadi 
lebih aman

Sesekali merokok 
bukanlah 
masalah besar.

Sudah terlambat 
untuk berhenti—
kerusakan telah 
terjadi

Perokok pasif 
mungkin 
mengganggu 
orang, tapi tidak 
berbahaya

Sedikit asap 
yang didapat 
anak-anak saya 
tidak menyakiti 
mereka.

None

None

None

None

None

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

35

36

37

38

39
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40

41

42

43

Keseeatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

None

None

None

None

Nikotin adalah 
bahan beracun 
utama dalam 
rokok.

Terapi 
penggantian 
nikotin 
(NRT) sama 
berbahayanya 
dengan merokok.

Merokok saat 
menggunakan 
NRT berbahaya.

Menggunakan 
lebih dari satu 
bentuk NRT 
(seperti plester 
nikotin dan 
semprotan mulut 
nikotin) tidak 
aman.

terhadap penyakit kronis seperti kanker 
paru, asma, dan penyakit jantung

Nikotin adalah bahan beracun utama 
dalam rokok, namun tidak hanya itu. 
Rokok juga mengandung lebih dari 7.000 
bahan kimia berbahaya lainnya, termasuk 
tar, karbon monoksida, dan partikulat 
kecil yang dapat menyebabkan kanker, 
penyakit paru-paru, dan penyakit lainnya

Terapi penggantian nikotin (NRT) tidak 
sama berbahayanya dengan merokok. 
NRT dirancang untuk membantu orang 
berhenti merokok dengan mengurangi 
efek fisik dan psikologis dari nikotin, 
seperti sakit kepala, kelelahan, dan 
ketergantungan. NRT tidak mengandung 
tar, karbon monoksida, atau partikulat 
kecil yang terkandung dalam asap 
rokok, yang dapat menyebabkan kanker, 
penyakit paru-paru, dan penyakit lainnya. 
Dengan menggunakan NRT, orang dapat 
mengurangi risiko kesehatan yang terkait 
dengan merokok dan meningkatkan 
kesempatan untuk berhenti merokok 
secara permanen

Merokok saat menggunakan NRT tidak 
berbahaya, namun dapat mengurangi 
efektivitas terapi. NRT dirancang untuk 
membantu orang berhenti merokok 
dengan mengurangi efek fisik dan 
psikologis dari nikotin. Jika seseorang 
merokok saat menggunakan NRT, maka 
efektivitas terapi dapat berkurang karena 
nikotin dari rokok dapat mengganggu efek 
NRT. Namun, NRT sendiri tidak berbahaya 
dan tidak meningkatkan risiko kesehatan. 
Jika seseorang ingin berhenti merokok, 
disarankan untuk menggunakan NRT 
secara konsisten dan tidak merokok saat 
menggunakan terapi.

Menggunakan lebih dari satu bentuk 
NRT tidak berbahaya dan dapat 
membantu orang berhenti merokok. 
Menggunakan lebih dari satu bentuk NRT 
dapat membantu orang menemukan 
kombinasi yang efektif untuk mereka, 
seperti menggunakan plester nikotin 
untuk mengurangi keinginan merokok 
dan semprotan mulut nikotin untuk 
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44

45

46

47

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

None

None

None

None

Merokok 
membantu 
meredakan stres.

Mengurangi 
jumlah rokok 
atau merokok 
rokok ringan 
mengurangi 
bahaya dari 
merokok.

Merokok hanya 
beberapa batang 
rokok setiap 
hari relatif tidak 
berbahaya.

Hipnoterapi 
atau akupunktur 
adalah strategi 
berhenti yang 
efektif.

mengurangi sakit kepala dan kelelahan. 
Namun, disarankan untuk berbicara 
dengan dokter atau ahli kesehatan 
sebelum menggunakan lebih dari satu 
bentuk NRT untuk memastikan keamanan 
dan efektivitas terapi

Merokok tidak membantu meredakan 
stres, namun sebaliknya, merokok dapat 
meningkatkan stres dan mengganggu 
kesehatan. Merokok dapat menyebabkan 
ketergantungan fisik dan psikologis, 
yang dapat meningkatkan stres dan 
kecemasan. Adiksi nikotin mengakibatkan 
perokok menjadi lebih “tenang” ketika 
mulai menghisap rokok sebagai tanda 
kecanduan dan seakan stres berkurang 
ketika sedang merokok.

Mengurangi jumlah rokok atau merokok 
rokok ringan tidak mengurangi bahaya 
dari merokok. Merokok, baik dalam jumlah 
besar atau kecil, tetap berbahaya dan 
dapat menyebabkan kanker, penyakit 
paru-paru, dan penyakit lainnya. Sebagai 
gantinya, berhenti merokok secara 
permanen adalah cara terbaik untuk 
mengurangi bahaya dari merokok.

Merokok, baik dalam jumlah besar 
atau kecil, tetap berbahaya dan dapat 
menyebabkan kanker, penyakit paru-paru, 
dan penyakit lainnya. Sebagai gantinya, 
berhenti merokok secara permanen 
adalah cara terbaik untuk mengurangi 
bahaya dari merokok.

Hipnoterapi dan akupunktur tidak terbukti 
sebagai strategi berhenti merokok yang 
efektif. Sementara beberapa orang 
mungkin mengalami hasil positif dari 
terapi ini, tetapi tidak ada bukti ilmiah 
yang menunjukkan bahwa hipnoterapi 
atau akupunktur dapat membantu orang 
berhenti merokok secara permanen. 
Terapi yang terbukti efektif untuk 
berhenti merokok adalah terapi yang 
berbasis mengubah pola pikir dan 
perilaku yang terkait dengan merokok, 
serta mengembangkan strategi untuk 
menghadapi situasi yang memicu 
keinginan merokok.
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Champix (vareniklin) tidak terbukti sebagai 
obat yang dapat menyebabkan depresi 
atau pikiran untuk bunuh diri. Champix 
adalah obat yang digunakan untuk 
membantu orang berhenti merokok, 
dan efek samping yang paling umum 
adalah sakit kepala, kelelahan, dan 
ketergantungan. Namun, tidak ada bukti 
ilmiah yang menunjukkan bahwa Champix 
dapat menyebabkan depresi atau pikiran 
untuk bunuh diri.

Rokok mengandung nikotin, zat yang 
sangat adiktif yang dapat menyebabkan 
ketergantungan fisik dan gejala putus obat 
ketika penggunaannya dihentikan.

Faktor risiko stunting akibat rokok dapat 
berasal dari belanja kebutuhan keluarga 
yang tergantikan untuk membeli rokok 
dan asap rokok yang apabila dihirup oleh 
ibu hamil dapat berisiko menghambat 
pertumbuhan janin

Dilansir dari artikel yang ditulis di 
Alodokter, faktanya walau pun rokok 
herbal tidak terbuat dari tembakau 
tetapi rokok herbal tidak lebih sehat dari 
rokok tembakau, karena rokok herbal 
juga mengandung zat berbahaya dan 
mengandung karbon monoksida dan tar  
yang sifatnya beracun bagi tubuh. Rokok 
herbal juga bersifat karsinogenik yang 
menjadi pem

Dokter Spesialis Paru Feni Fitriani, Ketua 
Pokja Masalah Rokok Perhimpunan 
Dokter Paru Indonesia yang mengatakan 
bahwa hal tersebut tidak benar. Bahkan, 
seorang perokok lebih mudah menjadi 
sakit bukan hanya Virus Corona namun 
juga penyakit lainnya seperti kanker paru.

Pernyataan tersebut tidak benar, menurut 
dr. Chriztoper Adrian seorang spesialis 
gizi mengatakan bahwa apa pun rokoknya 
baik menggunakan filter atau kretek, tetap 
saja rokok tersebut dapat meningkatkan 
kadar kolesterol jahat, merusak paru-paru 
serta dapat mengundang penyakit jantung 
dan risiko kanker. Kedua rokok tersebut 

Champix 
(vareniklin) dapat 
membuat Anda 
depresi atau 
memiliki pikiran 
untuk bunuh diri.

Rokok tidak 
adiktif

Stunting tidak 
ada kaitannya 
dengan rokok

Rokok herbal 
tidak berbahaya 
bahkan bisa 
jadi obat bagi 
kesehatan

Asap rokok bisa 
membunuh virus 
corona

Rokok filter lebih 
aman daripada 
rokok linting

None

None

X

None

Tiktok

None

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

48

49

50

51

52

53
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baik filter mau pun kretek sama saja 
bahayanya

Merokok dapat menyebabkan berbagai 
mecam penyakit di daerah pernafasan 
seperti kanker paru-paru, PPOK, 
Pneumonia, dan penyakit paru-paru 
lainnya. Faktanya, menurut Dr. Nicho 
Saputra Nugraha bahwa minuman dan 
makanan yang masuk ke dalam tubuh 
akan masuk ke dalam saluran cerna, jadi 
tidak ada hubungannya dengan strerilnya 
paru-paru karena ia bagian organ 
pernapasan bukan pencernaan.

Faktanya adalah sebaliknya, banyak 
penelitian yang menunjukkan tentang 
dampak rokok terhadap penyakit jantung. 
Menurut penelitian Jeri Bura yang berjudul 
ANALISIS FAKTOR RISIKO MEROKOK 
TERHADAP PENYAKIT JANTUNG dari 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Jaya 
menunjukkan adanya kolerasi antara 
jumlah mengisap rokok setiap hari 
terhadap penyakit jantung. Faktor yang 
paling erat hubungannya faktor risiko 
penyakit jantung adalah Jumlah Batang 
Rokok Yang Diisap Setiap Hari.

Faktanya adalah sebaliknya, dilansir dari 
website Halodoc menjelaskan sebuah 
studi dari Michael N. Bates, Ph.D., 
dan rekan di School of Public Health, 
University of California, Berkeley. Mereka 
melakukan analisi terhadap 24 hasil 
penelitian yang berkaitan antara perokok 
dan TBC. Di seluruh studi ditemukan 
bahwa orang yang merokok memiliki risiko 
73 persen lebih tinggi terinfeksi TB dan 
berpotensi lebih dari dua kali lipat untuk 
mengembangkan TBC aktif daripada 
mereka yang tidak merokok. 

Merokok tidak memiliki manfaat yang 
signifikan dalam mengobati jantung, 
sebaliknya, merokok dapat meningkatkan 
risiko penyakit jantung. Merokok juga 
tidak dapat mencegah parkinson, asma, 
atau alergi. Nikotin tidak memiliki efek 
yang efektif dalam menghancurkan kuman 
penyebab TBC. Sebaliknya, nikotin dan 
zat berbahaya lainnya dalam rokok dapat 
memperburuk kondisi kesehatan

Susu 
beruang bisa 
membersihkan 
paru-paru orang 
perokok

Merokok 
Membuat Lebih 
Cepat Sembuh 
dari penyakit 
Jantung

Nikotin pada 
Rokok dapat 
Membunuh 
Kuman TBC

Merokok 
cepat sembuh 
dari jantung, 
mencegah 
parkinson, 
mencegah asma 
dan alergi, nikotin 
membunuh 
kuman penyebab 
TBC, menekan 
risiko obestitas

X

Tiktok

Tiktok

X

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

54

55

56

57
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Tanaman tembakau tidak memiliki potensi 
sebagai obat herbal. Tanaman tembakau 
tidak memiliki manfaat yang signifikan 
dalam pengobatan penyakit karena 
nikotin yang terkandung dalam tanaman 
tembakau juga tidak memiliki efek yang 
efektif dalam menghancurkan kuman

Merokok tidak memiliki kaitan yang 
signifikan dengan memperpanjang umur. 
Faktor-faktor lain seperti genetik, pola 
hidup sehat, dan pengobatan yang tepat 
memiliki peran yang lebih besar dalam 
menentukan umur seseorang. Hal ini 
tidak berarti bahwa merokok sendiri 
memiliki efek yang signifikan dalam 
memperpanjang umur. Sebaliknya, 
merokok telah diketahui meningkatkan 
risiko berbagai penyakit seperti penyakit 
jantung, kanker, dan penyakit lainnya yang 
dapat berdampak buruk pada kualitas 
hidup dan umur seseorang.

Sangat jelas bahwa rokok mengandung 
nikotin yang membuat adiksi

Segala bentuk penggunaan tembakau 
berbahaya, dan tidak ada kadar aman 
dari paparan asap tembakau. Produk 
tembakau yang dihisap termasuk melalui 
pipa, mengandung lebih dari 7000 bahan 
kimia, termasuk setidaknya 250 bahan 
kimia yang diketahui beracun atau 
menyebabkan kanker.

Tidak ada rokok yang menyehatkan. 
Segala bentuk penggunaan produk rokok 
berbahaya, dan tidak ada kadar aman 
dari paparan asap tembakau. Produk 
tembakau yang dihisap termasuk melalui 
pipa, mengandung lebih dari 7000 bahan 
kimia, termasuk setidaknya 250 bahan 
kimia yang diketahui beracun atau 
menyebabkan kanker.

Rokok linting dewe atau rokok linting 
tangan umumnya terdiri dari campuran 
tembakau dan kertas rokok, tanpa 
filter. Namun, tetap saja mengandung 
zat-zat berbahaya seperti nikotin, tar, 
dan karbon monoksida yang dapat 

Tanaman 
tembakau 
berpotensi 
dapat digunakan 
sebagai bahan 
obat herbal

Merokok dapat 
memperpanjang 
umur karena 
banyak perokok 
yang hidupnya 
sampai 100 tahun

Rokok tidak 
mengakibatkan 
kecandunan

Pipa rokok untuk 
terapi kesehatan

Rokok Sehat 
Tentrem, rokok 
obat

Rokok linting 
dewe (tingwe) 
tidak berbahaya 
dibandingkan 
dengan rokok 
putih

X

X

Instagram

Facebook

Facebook

Facebook

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan
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60
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menyebabkan berbagai penyakit serius 
seperti kanker, penyakit jantung, serta 
gangguan pernapasan. Tidak ada jenis 
rokok yang aman untuk dikonsumsi. 
Menyebarkan klaim bahwa rokok 
linting dewe lebih aman adalah salah 
dan dapat memperburuk pandangan 
masyarakat terhadap risiko kesehatan 
yang terkait dengan merokok. Alih-alih 
membandingkan tingkat keamanan antara 
kedua jenis rokok ini, lebih baik untuk 
menghindari kebiasaan merokok secara 
keseluruhan demi menjaga kesehatan.

Undang-Undang Kesehatan tidak terkait 
dengan maraknya peredaran rokok ilegal 
karena ini lebih terkait dengan upaya 
pengawasan dan penegakkan hukum 
yang lebih kuat untuk mengendalikan 
rokok ilegal 

Merokok telah terbukti mengganggu 
proses penyembuhan luka. Nikotin dalam 
rokok dapat menyebabkan penyempitan 
pembuluh darah (vasoconstriction), yang 
mengurangi aliran darah ke area luka. 
Ini berarti pasokan nutrisi dan oksigen 
ke jaringan yang rusak berkurang, yang 
dapat menghambat proses penyembuhan. 
Selain itu, zat-zat berbahaya dalam asap 
rokok, seperti karbon monoksida, juga 
dapat mengurangi kadar oksigen dalam 
darah, yang sangat dibutuhkan untuk 
proses penyembuhan yang efektif. Ini 
dapat menyebabkan penundaan dalam 
penyembuhan luka, termasuk luka operasi 
pada khitan.

Tidak ada bukti ilmiah yang mendukung 
klaim bahwa merokok, baik tradisional 
maupun elektronik, dapat meningkatkan 
fungsi paru-paru atau memperpanjang 
durasi napas setelah aktivitas fisik. 
Merokok justru meningkatkan risiko 
berbagai masalah kesehatan, termasuk 
penyakit pernafasan, yang dapat 
berdampak buruk pada fungsi paru-paru 
dan kesehatan secara keseluruhan.

Meskipun minum kopi dapat memberikan 
beberapa manfaat kesehatan, seperti 
meningkatkan fokus dan meningkatkan 

Peredaran 
rokok ilegal 
meningkat usai 
Undang-Undang 
Kesehatan 
disahkan

Merokok dapat 
menjadikan luka 
operasi pada 
khitan lebih cepat 
kering

Merokok setelah 
bermain bola 
untuk menambah 
oksigen

Perokok bisa 
terhindar 
dari penyakit 

None

Facebook

Publik

Publik

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

64

65

66

67



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

41

No. Bidang Sumber Disinformasi Counter Narasi

energi, namun tidak ada bukti yang 
menunjukkan bahwa minum kopi 
bisa menjadi solusi untuk mencegah 
atau mengurangi risiko penyakit yang 
disebabkan oleh merokok. Kedua 
kebiasaan tersebut memiliki efek yang 
berbeda pada tubuh dan kesehatan. 
Merokok telah terbukti secara luas 
menyebabkan berbagai penyakit serius, 
termasuk kanker, penyakit jantung, 
dan gangguan pernapasan. Sementara 
minum kopi dalam jumlah moderat telah 
dikaitkan dengan beberapa manfaat 
kesehatan, tetapi tidak secara langsung 
berkaitan dengan mengurangi risiko 
penyakit yang disebabkan oleh merokok. 
Jika ingin meningkatkan kesehatan, lebih 
baik untuk fokus pada kebiasaan hidup 
sehat secara keseluruhan, termasuk pola 
makan seimbang, olahraga teratur, dan 
menghindari merokok.

Dokter Spesialis Paru, dr Erlina Burhan 
mengungkapkan kebenaran terkait 
mengonsumsi susu kambing bisa 
membersihkan paru-paru tersebut.  
Menurut dr.Erlina anggapan tersebut 
kurang tepat. Pasalnya, sebenarnya 
tidak hanya susu kambing, semua jenis 
susu yang tidak mengandung gula pada 
dasarnya memang bisa membantu proses 
penyembuhan dan meningkatkan imunitas 
tubuh. 

Proses pembakaran materi organik dari 
rokok herbal tetap dapat menghasilkan 
zat-zat yang dapat merusak paru-paru 
dan permasalahan kesehatan. Selain 
itu, masih terdapat risiko kontaminasi 
dengan bahan kimia berbahaya selama 
poses pertumbuhan, pengolahan, dan 
pengemasan

Berdasarkan pemahaman medis, paru-
paru bukan organ yang dapat dibersihkan 
dengan makanan atau minuman, 
termasuk susu. Paru-paru memiliki sistem 
pertahanan alami yang mengandung 
sel-sel yang bekerja untuk menangkap 
dan menghilangkan partikel asing, seperti 
debu, polusi, dan bakteri. Ketika organ 
ini kotor atau mungkin terserang oleh 
penyakit, biasanya tubuh akan merespons 

berbahaya jika 
disertai oleh 
minum kopi

Susu Kambing 
etawa dapat 
membersihkan 
paru-paru 
perokok aktif

Tembakau adalah 
rokok herbal, 
lebih sehat 
daripada vape

Susu Steril 
Beruang dapat 
Membersihkan 
Paru-Paru 
Perokok

68

69

70

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Publik

None

Facebook
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dengan batuk yang merupakan upaya 
alami tubuh untuk membersihkan.

Proses pembakaran materi organik dari 
rokok herbal tetap dapat menghasilkan 
zat-zat yang dapat merusak paru-paru 
dan permasalahan kesehatan. Selain 
itu, masih terdapat risiko kontaminasi 
dengan bahan kimia berbahaya selama 
poses pertumbuhan, pengolahan, dan 
pengemasan

Rokok mengandung lebih dari 7.000 zat 
yang berbahaya bagi kesehatan

Rokok mengandung lebih dari 7.000 zat 
yang berbahaya bagi kesehatan

“Merokok dapat menyebabkan berbagai 
macam penyakit di daerah pernafasan 
seperti kanker paru-paru, PPOK, 
Pneumonia, dan penyakit paru-paru 
lainnya. Faktanya, menurut Dr. Nicho 
Saputra Nugraha bahwa minuman dan 
makanan yang masuk ke dalam tubuh 
akan masuk ke dalam saluran cerna, jadi 
tidak ada hubungannya dengan strerilnya 
paru-paru karena ia bagian organ 
pernapasan bukan pencernaan.”

Rokok memang produk legal tetapi 
bukan produk normal karena merugikan 
kesehatan

Paparan rokok yang mengandung ZAT 
BERACUN harus ditanggulangi secara 
HUKUM. Tidak ada konvensi hak untuk 
merokok, tapi ada hak untuk hidup 
dan hak bekerja di tempat yang aman. 
Merokok di dekat orang lain mengancam 
hak hidup mereka

Kewajiban untuk melindungi masyarakat 
dari paparan rokok didasarkan pada azasi 
yang fundamental yang dilidungi UU 
(Indonesia: UUD 45 pasal 28H ayat 1) dan 
Undang-Undang Kesehatan, sehingga 
tepat ditegakkan di Indonesia

Rokok Herbal 
mampu 
menyembuhkan 
berbagai macam 
penyakit

10 manfaat rokok 
untuk kesehatan

5 Manfaat 
merokok yang 
jarang orang 
ketahui

Untuk 
membersihkan 
paru-paru dari 
asap rokok dan 
lendir, parut 
kelapa muda 
dan kunir. 
Kemudian, peras 
dan diminum 
airnya. Untuk 
pencegahan, 
rebus kunir 
kemudian minum 
air rebusan kunir 
tersebut

Rokok tidak 
berbahaya 
dibandingkan 
dengan ganja

Tidak perlu 
legislasi untuk 
kebijakan KTR. 
Kebijakan suka 
rela sudah cukup.

Kebijakan KTR 
tidak / belum 
tepat untuk 
Indonesia 

X

Facebook

Youtube

Facebook

None

None

None

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Hukum

Hukum

71

72

73

74

75

76

77
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kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 
mungkin belum disadari dan dipahami 
pentingnya bagi sebagian orang termasuk 
dampak positifnya terhadap kesehatan 
masyarakat. Namun, penting untuk dicatat 
bahwa popularitas suatu kebijakan tidak 
selalu mencerminkan keefektifannya. 
Dengan memberikan informasi yang jelas 
dan edukasi kepada masyarakat tentang 
manfaat KTR bagi kesehatan mereka, 
popularitasnya dapat meningkat seiring 
waktu.

Rokok merupakan produk yang sangat 
adiktif dan berbahaya yang menyebabkan 
dampak signifikan terhadap kesehatan. 
Antara rokok dan narkotika mempunyai 
mekanisme kerja dan risiko yang berbeda, 
namun keduanya perlu diatur karena 
menimbulkan kecanduan yang merugikan 
penggunanya.

RPP Kesehatan yang memiliki 
serangkaian pasal-pasal terkait 
pengendalian rokok dan produk tembakau 
lainnya tidak membunuh konser musik. 
Melainkan hanya mengatur terkait 
pengendalian iklan, promosi, dan sponsor 
rokok untuk mencegah dan menghindari 
anak-anak serta remaja dari paparan 
IPS rokok. Sedangkan konser musik 
masih dapat diadakan dengan mematuhi 
ketentuan serta aturan yang berlaku 

Tujuan utama pengenaan cukai rokok 
sebagai “pajak dosa” bagi penggunanya 
buka sebagai penerimaan negara karena 
beban dan biaya penyakit akibat rokok 
masih lebih tinggi dibandingkan dengan 
penerimaan negara. Penerimaan negara 
tidak hanya berasal dari cukai rokok, 
tetapi dapat juga dari sumber penerimaan 
lain hasil produktivitas masyarakat karena 
tidak merokok

Ratifikasi FCTC tidak berdampak negatif 
pada ekonomi negara. Salah satu poin 
FCTC bahkan upaya untuk meningkatkan 

Kebijakan KTR 
belum populer. 
Masyarakat pada 
umumnya tidak 
menginginkannya

Tembakau 
atau rokok 
bukan produk 
berbahaya 
sehingga 
tidak pantas 
disetarakan 
dengan narkotika 
psikotropika 
(dalam pasal zat 
adiktif di RUU 
Kesehatan)

RPP Kesehatan 
membunuh 
konser musik 

Apabila tidak 
merokok, maka 
perusahaan 
akan bangkrut 
dan penerimaan 
negara dari cukai 
jadi berkurang 
sehingga 
penerimaan 
negara menjadi 
berkurang

FCTC 
(Framework 
Conventionn for 

None

None

X

Publik

Website

Hukum

Hukum

Hiburan

Ekonomi

Ekonomi

78

79

80

81

82
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83

84

85

86

87

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

None

None

None

None

None

Tobacco Control) 
merugikan petani 
tembakau dan 
mengguncang 
industri rokok 
kretek nasional.

Iklan rokok tidak 
mencari perokok 
baru tapi agar 
perokok beralih 
ke produk baru?

Industri rokok 
telah berjasa 
terhadap 
pendapatan 
negara melalui 
cukai rokok?

Peningkatan 
harga rokok akan 
menurunkan 
penerimaan 
negara dari cukai 
tembakau karena 
berkurangnya 
konsumsi?

Industri rokok 
memberikan 
sumbangan besar 
pada penerimaan 
pemerintah?

Penerimaan cukai 
lebih tinggi dari 
target negara 
dan peningkatan 
tersebut 
didukung oleh 
penerapan 
kebijakan tarif 
cukai hasil 
tembakau

kesejahteraan petani tembakau melalui 
diversifikasi tanam maupun alih tanam. 
Bahkan mantan petani tembakau memiliki 
kondisi ekonomi yang lebih baik daripada 
petani tembakau. Angka kemiskinan juga 
meluas di kalangan petani tembakau 
akibat kenaikan produk tembakau impor 
dan tata niaga yang merugikan petani

Bagi pecandu rokok, dengan atau tanpa 
iklan ia akan tetap mencari rokok karena 
tak dapat lepas dari cengkeraman rokok. 
Jadi iklan rokok lebih ditujukan mencari 
perokok baru, terutama anak dan remaja 
yang sekali terjerat akan lama jadi 
perokok.

Pihak yang membayar cukai rokok adalah 
konsumen atau perokok bukan industri 
rokok

Penerimaan negara dari cukai rokok 
akan naik karena kenaikan harga rokok 
sekaligus pengendalian konsumsi rokok 
yang semakin optimal

Sumbangan cukai rokok pada penerimaan 
negara hanya sekitar 6-7%, jauh dibawah 
penerimaan dari PBB dan PPh. Bila cukai 
dinaikan, penerimaan negara akan tetap 
naik ditambah dengan pengendalian 
konsumsi rokok yang semakin optimal 
dan penurunan penjualan. Jika cukai 
rokok naik 10% volume penjualan 
berkurang 0,9-3%, tetapi penerimaan 
cukai tetap naik karena kenaikan harga. 

Cara efisien untuk meningkatkan 
penerimaan pemerintah adalah 
meningkatkan cukai rokok, bukan dengan 
menaikan konsumsi rokok pada segmen 
potensial yakni perempuan dan anak-anak
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Rokok adalah produk inelastis dan adiktif, 
sehingga akan terus dibeli apalagi apabila 
harganya masih terjangkau. Bila harganya 
tinggi, pendapatan negara dari cukai naik 
dan penduduk kelompok pra-sejahtera 
dan anak-anak akan mengurangi 
konsumsi, Berkurangnya konsumsi rokok 
tentu akan mengurangi pengeluaran 
negara untuk mengobati penyakit 
berbiaya mahal akibat rokok.

Pengendalian tembakau tidak berarti 
penghentian produksi tembakau 
secara keseluruhan. Pengendalian 
tembakau hanya berarti mengurangi 
produksi tembakau untuk mengurangi 
dampak negatifnya terhadap kesehatan 
masyarakat dan lingkungan. Petani 
tembakau masih dapat menanam dan 
menghasilkan tembakau, namun dengan 
cara yang lebih berkelanjutan seperti 
diversifikasi tanam. Namun, pengurangan 
pekerja di industri rokok terjadi bukan 
karena pengendalian tembakau melainkan 
adanya mekanisasi.

Di negara maju, tidak ada industri 
rokok yang ditutup karena kebijakan 
pengendalian konsumsi rokok. Sudah ada 
industri rokok yang bangkrut karena tak 
mampu bersaing dengan industri rokok 
yang lebih besar dan multi-nasional.

Perilaku merokok membuat penduduk 
kelompok pra-sejahtera terperangkap 
dalam kemiskinan. Peningkatan harga 
rokok yang mengurangi konsumsi 
rokok kelompok tersebut dan akan 
meningkatkan daya beli atau barang lain 
yang lebih bermanfaat.

Benar, namun akan menguntungkan 
karena orang miskin dapat mengalihkan 
uangnya untuk membeli hal lain yang 
berguna bagi anak dan keluarganya.

Indonesia mengimpor tembakau dari 
banyak negara seperti Amerika, China, 
Singapura dll. Nilai impor tembakau lebih 
besar dari nilai ekspornya

Pengendalian 
konsumsi rokok 
mengurangi 
pendapatan 
negara dari cukai 
rokok?

Pengendalian 
Tembakau akan 
menghilangkan 
kerja di area 
petani tembakau 
dan industri rokok

Pengendalian 
konsumsi rokok 
akan mematikan 
industri rokok?

Peningkatan 
harga rokok 
akan membebani 
penduduk 
kelompok pra-
sejahtera

Menaikan cukai 
akan menaikkan 
harga rokok, 
membuat orang 
miskin tak 
mampu membeli 
rokok?

Indonesia 
adalah negara 
pengekspor 
tembakau?

None

None

None

None

None

None

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

88

89

90

91

92

93
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Permasalahan rokok ilegal terkait 
erat dengan penegakan hukum. Jika 
penegakan hukum berjalan dengan 
baik, peningkatan harga rokok tak akan 
memicu rokok ilegal dan penyelundupan.

Larangan iklan rokok merupakan langkah 
penting dalam mengurangi prevalensi 
merokok, yang merupakan masalah 
kesehatan masyarakat yang signifikan. 
Meskipun hal ini terlihat mengurangi 
pendapatan nasional, manfaat dari 
penurunan angka merokok, seperti biaya 
layanan kesehatan yang lebih rendah dan 
peningkatan produktivitas, kemungkinan 
besar akan lebih besar daripada potensi 
kerugian yang mungkin timbul dari 
pelarangan iklan rokok. Pengendalian 
tembakau melalui larangan iklan, promosi, 
dan sponsor rokok memberikan manfaat 
kesehatan dan keuntungan ekonomi 
yang signifikan, sehingga menjadikannya 
sebagai investasi yang bermanfaat bagi 
kesehatan masyarakat dan kesejahteraan 
ekonomi

Klaim bahwa cukai rokok yang tinggi 
secara langsung menyebabkan kematian 
pekerja dan petani adalah tidak berdasar 
dan tidak memiliki bukti yang dapat 
dipercaya. Pada kenyataannya, cukai 
rokok yang tinggi merupakan langkah 
penting untuk mengendalikan prevalensi 
perokok, khususnya di kalangan 
kelompok rentan dan ekonomi menengah 
ke bawah. Hal ini, pada gilirannya, dapat 
memberikan manfaat kesehatan yang 
signifikan, termasuk penurunan angka 
kematian, dan keuntungan ekonomi, 
seperti peningkatan produktivitas. 
Sedangkan kerugian petani disebabkan 
karena tata niaga yang merugikan petani 
dan impor tembakau.

Konsumsi rokok dikendalikan agar 
masyarakat dapat hidup lebih sehat 
dan produktif. Kebijakan pengendalian 
tembakau melalui cukai hasil tembakau 
merupakan solusi win win untuk 
mengendalikan konsumsi sekaligus 
penerimaannya dapat memberikan 
peningkatan bagi petani tembakau dan 
pekerja rokok

Peningkatan 
harga rokok 
akan mendorong 
penyelundupan 
dan rokok ilegal?

Larangan 
iklan rokok 
menurunkan 
pendapatan 
negara

Cukai rokok 
tinggi membunuh 
buruh dan petani

Negara tidak 
mampu bikin 
usaha, jadi rokok, 
perokok, pabrik 
rokok, dan petani 
yang diperas

None

None

None

X

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

94

95

96

97
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Studi membuktikan bahwa peningkatan 
belanja rokok dapat berpotensi 
meningkatkan keluarga terjebak dalam 
jurang kemiskinan dan penyakit-penyakit 
berbiaya mahal akibat rokok di masa 
depan

HTTS merupakan momentum untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
dari bahaya rokok sehingga dapat hidup 
sehat dan produktif untuk mendukung 
kemajuan ekonomi bangsa, termasuk 
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani tembakau maupun buruh rokok

Sejarah rokok di Indonesia dimulai 
pada masa penjajahan Belanda, ketika 
tembakau diperkenalkan ke wilayah ini 
pada abad ke-17. Saat itu, produksi 
tembakau dimulai untuk memenuhi 
kebutuhan ekspor ke Eropa. Kemudian, 
setelah kemerdekaan Indonesia, industri 
rokok berkembang pesat, tetapi masih 
sangat dipengaruhi oleh praktik-praktik 
pemasaran dari luar negeri. Rokok 
yang dianggap sebagai warisan budaya 
mungkin akan menimbulkan kontroversi 
dan dapat mengaburkan perbedaan 
antara warisan budaya yang benar-benar 
unik dan tradisional Indonesia dengan 
praktik-praktik yang berasal dari luar.

Yang 
memiskinkan itu 
negara, bukan 
merokok

Hari Tanpa 
Tembakau 
Sedunia: wacana 
membunuh 
petani tembakau, 
buruh pabrik 
rokok dan 
memperlambat 
ekonomi bangsa

Rokok menjadi 
Budaya bagi 
Masyarakat 
Mentawai 

X

X

X

Ekonomi

Ekonomi

Budaya

98

99

100
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Afiliasi 
Narasumber

GAPRINDO 
(Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia)

1. APTI (Asosiasi 
Petani 
Tembakau 
Indonesia)

2. AMTI (Aliansi 
Masyarakat 
Tembakau 
Indonesia)

GAPPRI 
(Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia)

GAPPRI 
(Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia)

APINDO (Asosiasi 
Pengusaha 
Indonesia)

Sumber Berita

1. Jawa Pos
2. Realita Rakyat
3. PotretManado.

com
4. Media Indonesia
5. Antara Sulsel
6. Floresku.com
7. Antara
8. Beritaaja.com

1. Jawa Pos
2. Tribun News
3. Bisnis Indonesia
4. Medcom.id

1. Neraca

1. Suara.com

Medcom.id

No.

1

2

3

4

5

Isu

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

Tahun
Berita

Online
2023

Online
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Narasi Disinformasi

Kementerian Kesehatan akan 
memiliki kewenangan dalam 
mengatur standarisasi kemasan 
produk tembakau yang dapat 
menimbulkan tumpang tindih 
kewenangan antarkementerian dan 
disharmonisasi.

Pasal tembakau tersebut Kemenkes 
akan memiliki kewenangan dalam 
mengatur standardisasi kemasan 
produk tembakau yang dapat 
menimbulkan disharmonisasi antar 
kementerian.

Pemberlakuan pasal-pasal 
tembakau di RPP Kesehatan, akan 
menghilangkan mata pencaharian 
lebih dari 6 juta masyarakat mulai 
dari buruh, petani tembakau, petani 
cengkeh, pedagang/peritel, serta 
pelaku industri kreatif. Ia juga 
meminta kepada Pemerintah untuk 
berhati-hati terhadap rancangan 
PP tersebut dan memperhatikan 
banyaknya sektor yang terlibat di 
dalamnya.

Kami (konsumen) mengapresiasi 
bahwa ini adalah solusi nyata dan 
berimbang untuk melindungi para 
non-perokok serta memenuhi hak 
perokok. Disisi lain, masih sangat 
sulit menemukan ruang merokok 
yang aman dan nyaman sekalipun 
berada di tempat-tempat umum di 
pusat kota

Kemenkes tidak memiliki cukup 
kemampuan untuk mengelola 
dampak pengaturan yang 
dikeluarkannya ini, setidaknya 
dampak kepada sistem 
perdagangan dan perindustrian, 
apalagi saat menyentuh persoalan 
ketenagakerjaan dan cukai pajak 
yang berlaku di Indonesia
 

Kumpulan Disinformasi Industri Tembakau dari Media Arus Utama
Online dan Cetak

Atika Yuningsih, Cut Zauja Chairunnisa, Dwi Maulidina, Heryani, Khansa 
Labibah, Laksmana Yudha, Penti Sohartian, Shofiyani Azmi, Tiara Isnaeni, 
Relawan Komnas Pengendalian Tembakau
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No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber

6

7

8

9

10

11

12

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Warta ekonomi, 
Jawa Pos, Kontan, 
IDN Times

Harian terbit, Suara.
com

Tirto.id, Suara.com. 
Kontan

Suara Bojonegoro

Suara.com, Jogja 
Aja, Buddyku.com, 
Okezone, Berita 
Jatim

Suara.com, Warta 
Ekonomi, Koran 
Jakarta, Halo Jatim, 
Sindo News

Tribun News Madura, 
Warta Ekonomi

Pengaturan tentang produk 
tembakau sebagaimana dalam draf 
RPP cenderung restriktif. Hal itu 
dapat dilihat dari banyaknya pasal 
pelarangan, bukan pengendalian,
 
Lihat saja sentimen anti tembakau 
selama ini tidak masuk akal. 
Indonesia adalah salah satu sentra 
tembakau terbesar di dunia dan 
tembakau adalah salah satu 
komoditas strategis. Tapi, mengapa 
kita harus didorong dan ikut turunan 
rancangan peraturan negara asing 
yang tidak sesuai dengan kondisi 
negeri ini. Gagasan ini tidak relevan 
untuk diadopsi jadi peraturan
 
Jika dilihat dalam RPP saat ini, 
ketika zat adiktif dimasukkan dalam 
satu RPP, berarti menghindari 
putusan MK yang sudah 
menegaskan soal penyelarasan 
narasi diksi
 
Petani tembakau Bojonegoro 
menolak keras dan keberatan 
dengan seluruh pasal Pengamanan 
Zat Adiktif mengenai tembakau 
dalam Rancangan Peraturan 
Pemerintah (RPP) Pelaksana UU 
Kesehatan, karena sangat tidak adil 
dan mendiskriminasi semua rakyat 
termasuk petani yang bekerja di 
sektor pertembakauan.

Pasal zat adiktif berupa produk 
tembakau yang berisi sejumlah 
larangan total yang dapat 
mematikan ekosistem industri hasil 
tembakau.

Kemenkes meninjau ulang rencana 
aturan tersebut yang akan melarang 
total penjualan dan promosi produk 
tembakau. Aturan produk tembakau 
seharusnya dikeluarkan dari RPP 
UU Kesehatan

Rancangan Peraturan Pemerintah 
(RPP) Pelaksana UU Kesehatan, 
karena sangat tidak adil dan 
mendiskriminasi semua rakyat 
termasuk petani yang bekerja di 
sektor pertembakauan.

GAPPRI 
(Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia)

MPTN 
(Masyarakat 
Pegiat Tembakau 
Nusantara)

AMTI (Aliansi 
Masyarakat 
Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

FSP_RTMM_SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

GAPPRI 
(Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)
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13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Viva News

Tribun News Jatim

Surya, Barometer 
Jatim

Harian Terbit

Tribun Jogja, 
Buddyku.com

Merdeka, Suara.
com, Indo Pos, 
Kontan, Kuatbaca.
com, Detik, Republik 
Merdeka

Strategi.id

Tribun News, Duta.
co, Kabar Bisnis, 
Sindo News

Media Indonesia, 
Suara Merdeka 
Jakarta

A-Federasi

(Pasal) tembakau sebagai golongan 
psikotropika sudah dikeluarkan 
(dari RUU Kesehatan) tapi masih 
ada yang tercecer ini ya. Juga sama 
(RPP) ini menyulitkan kami dari 
dunia industri hasil tembakau

Melihat draf RPP yang ada, produk 
tembakau seolah jadi barang 
terlarang, di sinilah pemerintah perlu 
menelaah lagi

Mendiskriminasi masyarakat yang 
bekerja di sektor perkebunan 
maupun perindustrian tembakau

Rokok adalah produk legal yang 
dapat diperjualbelikan dan menjadi 
salah satu tumpuan perputaran 
ekonomi pelaku UMKM,

Berdampak pada kemorosotan 
kesejahteraan anggota kami yang 
mayoritas adalah pekerja SKT 
(Sigaret Kretek Tangan)

Membuat aturan yang restriktif 
kepada sebuah industri yang 
legal dan bermanfaat hanya akan 
menimbulkan banyak kerugian

RPP Tembakau ini dibuat bukan 
untuk pengendalian tembakau, 
tetapi untuk mematikan kretek

Over authorithy yang ada di dalam 
RPP Kesehatan, dan karena itu, 
sudah sewajarnya kita memakai hak 
konstitusi kita sebagai rakyat untuk 
menolak Rancangan Peraturan 
Pemerintah ini demi memastikan 
kesejahteraan mata rantai IHT

Pembahasan RPP saat ini dinilai 
bersifat tidak inklusif.

Mematikan ekosistem 
pertembakauan, yang berdampak 
pada petani, pelaku UMKM, hingga 
konsumen

KADIN (Kamar 
Dagang dan 
Industri)

Gapero 
(Gabungan 
Perusahaan 
Rokok)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

AKRINDO 
(Asosiasi 
Koperasi dan Ritel 
Indonesia)

FSP_RTMM_SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

APVI (Asosiasi 
Personal Vaporizer 
Indonesia)

Komunitas Kretek

Komisi XI DPR RI

GAPPRI 
(Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia)

KPTNI (Komunitas 
Pecinta Tabaccum 
Nusantara 
Indonesia)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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  Berita   Narasumber

AKRINDO 
(Asosiasi 
Koperasi dan Ritel 
Indonesia)

Production House 
Rekaman Wases 
Studio

Pakar Hukum

FORMASI

Kemenparekraf

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

Komisi XI DPR RI

Komisi XI DPR RI

Aturan produk tembakau yang 
menyangkut hajat hidup orang 
banyak itu seharusnya diatur, bukan 
pelarangan total.

Pemerintah harus memikirkan 
keberlangsungan industri kreatif, 
terutama para pekerjanya yang 
sebagian besar adalah pekerja 
lepasan.

Apabila RPP ini disahkan, akan 
marak penyelundupan hasil 
tembakau dari luar negeri dan rokok 
ilegal.

Meskipun ada klaim bahwa 
penerapan RPP Kesehatan dapat 
menghemat biaya kesehatan 
hingga Rp 34 triliun, Indef mencatat 
bahwa kerugian ekonomi yang 
dihasilkan mencapai Rp 103 triliun, 
mengindikasikan keseimbangan 
yang rentan dalam formulasi 
kebijakan.

Karena pengetatan aturan rokok 
dalam RPP Kesehatan, dinilai akan 
berdampak serius bagi masa depan 
industri kreatif nasional

Ada pandangan bahwa regulasi 
ini (RPP Kesehatan) penting untuk 
kesehatan masyarakat, ada juga 
kekhawatiran terkait dampaknya 
terhadap ekonomi dan lapangan 
kerja

Kesehatan silahkan mengatur 
aspek kesehatan yang selama ini 
sudah banyak diakomodir di banyak 
peraturan permenkes hasilnya PP. 
PP itu sudah sangat memadai, 
kenapa harus diatur ulang. Bahkan 
ada kategorisasi tembakau masuk 
ke adiktif. Itulah yang harus 
diproporsionalkan di RPP karena 
RPP tidak boleh melampaui 
undang-undang dan mengatur 
kembali

Rokok bukan sepenuhnya 
masalah kesehatan. Ada aspek-
aspek di luar kesehatan yang 
harus dijadikan pertimbangan. 
Aspek ketenagakerjaan, aspek 
pertanian, aspek penerimaan 
negara. Kalau kemudian direstriksi 

Kontan

Tribun News, Jawa 
Post National 
Network

Kompas, Antara, 
InfoBanding.Biz.Id

Republika

Viva.co.id

Tribun News

Redaksi Duta

Warta Ekonomi, 
Media Indonesia, 
Jawa Pos, Medcom
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2023
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2024
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Komisi XI DPR RI

Komisi XI DPR RI

APINDO (Asosiasi 
Pengusaha 
Indonesia)

APINDO (Asosiasi 
Pengusaha 
Indonesia)

Kemenko Bidang 
Perekonomian

Kemenko Bidang 
Perekonomian

dari aspek kesehatan maka itu 
akan menimbulkan ketidakadilan. 
Ketidakadilan yang substansial 
(mengakar)” ungkap Anggota 
Komisi XI DPR RI, Mukhamad 
Misbakhun

IHT sudah terbukti jelas menjadi 
tulang punggung penerimaan 
APBN, dengan setoran cukai sekitar 
Rp 300 triliun setiap tahunnya 
serta menyerap jutaan tenaga kerja 
nasional.

Misbakhun menilai RPP Kesehatan 
yang masuk terlalu dalam ke 
industri tembakau menafikan hak-
hak lain yang juga dijamin konstitusi 
seperti petani tembakau. Akibatnya 
para petani dan buruh tembakau 
dirugikan

“Industri tembakau mempunyai 
multiplier effect yang luas. Oleh 
karena itu, larangan (bagi produk 
tembakau) yang cukup keras 
pada saat ini akan menimbulkan 
kegelisahan bagi para pelaku di 
industri tembakau maupun industri 
terkait, seperti periklanan dan 
sebagainya,” kata Sutrisno.

Rencana larangan penjualan rokok 
eceran dan memajang produk 
tembakau dinilai berat sebelah dan 
memunculkan kegelisahan banyak 
pedagang.

Dampak multiplier, kata Eko, dinilai 
berpotensi mendorong terjadinya 
pemutusan hubungan kerja (PHK) 
di sektor industri, penurunan 
optimalisasi sektor hulu yang 
berdampak pada kesejahteraan 
petani, penurunan pendapatan 
negara, penurunan sektor industri 
periklanan, penurunan sektor 
distributor dan ritel, penurunan 
sektor usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) tembakau, serta 
dampak lainnya.

Penerapan pasal-pasal tembakau 
dalam Rancangan Peraturan 
Pemerintah (RPP) Kesehatan 
berpotensi memiliki dampak 
negatif yang signifikan terhadap 
perekonomian Indonesia

Viva.co.id

Finance Detik.com

Warta Ekonomi

Medcom

Money Kompas

Medcom
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39
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RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Tribun News

Economy Okezone

Kuat Baca

Money Kompas

Wartakota.
tribunnews

Wartaekonomi.co.id

Medcom.id

Aturan Tembakau di RPP Kesehatan 
Akan Timbulkan Penurunan 
Pertumbuhan Ekonomi

Perhitungan INDEF di tahun 2022 
menunjukkan pengeluaran rumah 
tangga untuk kesehatan akibat 
konsumsi rokok secara langsung 
dan tidak langsung sebesar sebesar 
Rp34,1 triliun. Sementara, kerugian 
ekonomi secara agregat yang akan 
ditanggung oleh negara akibat 
pasal-pasal tembakau dari RPP 
Kesehatan ini sebesar Rp103,08 
triliun

Para pedagang kecil menyuarakan 
kecemasan mereka terkait 
kemungkinan penurunan omzet dan 
kerugian akibat larangan penjualan 
rokok secara ketengan. Mereka 
mengharapkan aturan yang lebih 
memihak kepada pedagang kecil 
agar tetap dapat menjalankan usaha 
mereka

“Peraturan (pasal-pasal tembakau di 
RPP Kesehatan) ini jelas bentuknya 
mau mematikan mata pencaharian 
pedagang kecil, ultramikro, dan 
tradisional, yang mana produk 
tembakau selama ini menjadi salah 
satu tumpuan perputaran ekonomi 
mereka. Kami dan pedagang, 
seolah-olah diposisikan menjual 
barang terlarang,” kata Anang.

Terkhusus regulasi yang terkait 
dengan tembakau di RPP 
Kesehatan ini, misalnya, perlu 
memperhatikan dampak yang luar 
biasa besar terhadap nasib jutaan 
petani, buruh pabrik, pedagang 
asongan, bahkan pelaku industri 
kreatif.

Industri tembakau dari hulu ke hilir 
merupakan mata pencaharian jutaan 
orang masyarakat Indonesia.

Samukrah menyebut, sektor 
pertembakauan di Indonesia sedang 
dalam kondisi tidak baik-baik saja 
akibat munculnya berbagai aturan 
yang bersifat pelarangan pada 
pasal-pasal tembakau di RPP 
Kesehatan

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

AKRINDO 
(Asosiasi 
Koperasi dan ritel 
Indonesia)

AKRINDO 
(Asosiasi 
Koperasi dan ritel 
Indonesia)

Juru Bicara Tim 
Pemenangan 
Nasional (TPN)

Komisi IX DPR RI

PERHEPI 
(Perhimpunan 
Ekonomi 
Pertanian 
Indonesia)
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Online 
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Online 
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Trenasia.com, 
medcom.id, jawapos.
com

Wartaekonomi.co.id

Detik.com

Liputan6.com, gatra.
com

KOMPAS.TV

Liputan6.com

Jatimpos.co

Sriwijaya Post

Salah satu hal yang juga disesalkan 
Sudarto adalah kemunculan pasal-
pasal tembakau di RPP Kesehatan 
yang merugikan para tenaga kerja 
itu dirumuskan tanpa meminta 
masukan serta pendapat dari 
kalangan pekerja
 

Pasal-pasal terkait tembakau dalam 
Rancangan Peraturan Pemerintah 
(RPP) Kesehatan sebagai aturan 
pelaksana Undang-Undang 
(UU) Kesehatan dinilai dapat 
mengancam budaya Indonesia yang 
telah lestari selama berabad-abad.
 
Sudarto menegaskan RPP 
Kesehatan akan berdampak 
langsung pada penurunan proses 
produksi hingga ke daya beli.
 

aturan pembatasan penjualan 
rokok dengan zonasi 200 meter 
berpotensi menjadi pasal karet yang 
multitafsir.
 
Janoe mengungkapkan bahwa 
rencana pengetatan aturan dalam 
RPP Kesehatan terkait jam tayang 
iklan dan area beriklan produk 
tembakau hanya akan menambah 
konsekuensi negatif dan berdampak 
signifikan pada bisnis periklanan.
 
Jadi sama dengan ini memberikan 
privillege kegiatan ilegal.
 

RPP Kesehatan yang mau melarang 
total tembakau.
 

“Hal ini sangat aneh karena PP 
kesehatan tidak semestinya 
mengatur mengenai cara berjualan 
rokok. Ini memperlihatkan over 
authority yang ada di dalam RPP 
Kesehatan, dan karena itu, sudah 
sewajarnya kita memakai hak 
konstitusi kita sebagai rakyat untuk 
menolak Rancangan Peraturan 

FSP RTMM SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

NU (Nahdlatul 
Ulama)

FSP RTMM SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

APRINDO 
(Asosiasi 
Pengusaha Ritel 
Indonesia)
 
AMLI (Asosiasi 
Media Luar-Griya 
Indonesia)

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

Komisi XI DPR RI
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Rakyat Bengkulu, 
Jawa Pos

Radar Surabaya

Solopos

Suara Kedu

Radar Surabaya

Pemerintah ini demi memastikan 
kesejahteraan mata rantai IHT,” 
katanya.

RPP Kesehatan merupakan 
tindakan over authority Kementerian 
Kesehatan. Lembaga tersebut 
seharusnya hanya mengatur 
mengenai aspek kesehatan dari 
penggunaan produk tembakau.

RPP ini dalam beberapa pasalnya 
yang patut dipertanyakan apakah 
ini merupakan bentuk regulasi 
diskriminatif terhadap ekosistem 
pertembakauan.

1. Jika drat RPP ini dipaksakan 
akan punya implikasi banyak 
terhadap berbagai peraturan 
lain baik yang setara atau 
turunannya. “Akibatnya Industri 
Hasil Tembakau (IHT) nasional 
bisa mati. Lalu bagaimana 
dengan nasib petani dan pekerja 
yang menggantungkan hidupnya 
pada tembakau?” katanya

 2. “Saya mensinyalir LSM luar 
negeri berada dibalik draf RPP 
Kesehatan. LSM ini sudah lama 
memberikan tekanan pada 
pemerintah untuk meratifikasi 
Framework Convention on 
Tobacco Control (FCTC),” 
ujarnya.

IHT menjadi tumpuan bagi jutaan 
petani tembakau dan cengkeh, 
buruh pabrik rokok, pedagang kecil, 
dan pekerja industri terkait lainnya. 
“Naasnya melihat banyak fakta 
tersebut, negara yang seharusnya 
melindungi tiang kemandirian 
ekonomi malah berlaku sebaliknya. 
Berbagai cara dilakukan untuk 
menghimpit ruang gerak IHT, salah 
satunya dengan kenaikan cukai,” 
kata Sekjen Komunitas Kretek 
Aditya Purnomo

“Klausul pengaturan RPP 
Kesehatan sangat menakutkan 
bagi ekosistem pertembakauan 
terutama pasal tentang zat adiktif 
berupa tembakau. Hal ini seolah 
membuat tembakau sebagai barang 
terlarang,” tegas Sulami.

Komisi XI DPR RI

KADIN (Kamar 
Dagang dan 
Industri)

Pakar Hukum

Komunitas Kretek

GAPERO 
(Gabungan 
Pengusaha 
Rokok)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

56

57

58

59

60

61

62

63

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Harian Bhirawa

Radar Lampung

Radar Bogor

Radar Lampung

Tribun Pekanbaru

Batam Pos, Radar 
Lampung, Radar 
Banyumas

Jakarta Raya

Jika RPP Kesehatan nanti 
disahkan, tidak menutup 
kemungkinan banyak karyawan 
pabrik rokok kehilangan pekerjaan

Samukrah, melihat industri 
tembakau adalah industri legal dan 
resmi yang terus tergerus akibat 
perlakuan yang diskriminatif dari 
regulasi. Rencana aturan produk 
tembakau di RPP Kesehatan dinilai 
akan menimbulkan masalah baru

Banyaknya larangan terhadap 
produk tembakau dalam 
RPP Kesehatan dinilai telah 
mengkhianati amanah UU 
Kesehatan yang sama sekali tidak 
melarang produk tembakau

Draft RPP Kesehatan, khususnya 
pasal pertembakauan, akan sangat 
berbahaya jika disahkan. “Ada 
beberapa pasal yang utamanya 
akan mengancam hajat hidup 
orang banyak terutama pihak pihak 
yang menggantungkan hidupnya di 
rokok (tembakau).”

“Di RPP Kesehatan, kami 
melihat bahwa peraturan ini tidak 
memberikan ruang yang adil 
dan berimbang pada tembakau 
sebagai produk dan aktivitas 
pertembakauan itu sendiri,” 
tambahnya

Semua pasalnya sangat 
memberatkan. Kalau nanti 
diberlakukan, peraturan RPP 
Kesehatan ini akan berdampak 
kepada banyak perusahaan yang 
tutup, terutama pabrik kecil. 
Maka dari itu, kami memohon 
perlindungan dan meminta 
pemerintah mengeluarkan pasal 
tentang zat adiktif dari RPP 
Kesehatan,” tegas Sulami

1. RPP Kesehatan berpotensi 
menimbulkan ketidakpastian 
berusaha. Indah Anggoro Putri 
menuturkan, ketidakpastian 
dalam berusaha itu berujung 
pada dampak pada Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK), 

GAPEROMA 
(Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Malang)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

FSP RTMM SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

Komunitas Kretek

KPTNI (Komunitas 
Pecinta Tabaccum 
Nusantara 
Indonesia)

GAPERO 
(Gabungan 
Pengusaha 
Rokok)

Kemenaker RI
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Investor Daily

Surya

Solopos

Lampung Post

Solopos

Radar Bandung

sebab ketika terganggu 
keberlangsungan usaha, otomatis 
perubahan melakukan efisiensi 
alias mengurangi karyawan.

 2.Pertimbangan ketenagakerjaan 
begini, penetapan standar 
maksimal nikotin dan tar oleh 
Kemenkes akan menyebabkan 
tumpang tindih regulasi dan 
ketidakpastian usaha.

1. pasal-pasal dalam RPP 
Kesehatan seolah mewakili 
agenda lembaga anti tembakau 
asing. Jika kita kaji inti narasinya 
identik dengan isi dari FCTC

2. RPP Kesehatan memerlihatkan 
lemahnya political will pemerintah 
dalam hal ini Kemenkes untuk 
melindungi dan menjamin hak 
ekonomi, sosial, dan budaya dari 
keluarga petani tembakau dan 
cengkih.

RPP secara nyata menjadi ancaman 
bagi para petani yang menjadikan 
tembakau sebagai tumpuan 
penghidupan

Isi RPP Kesehatan memuat banyak 
larangan bagi produk tembakau 
sehingga memberikan kesan bahwa 
produk tersebut seolah merupakan 
produk terlarang. Padahal, produk 
tembakau jelas merupakan 
produk legal yang keberadaannya 
mendorong perekonomian negara

Pengetatan peraturan di RPP 
Kesehatan berpotensi menimbulkan 
ancaman yakni peningkatan 
peredaran rokok ilegal

“Sudah bisa kita pastikan kalau 
RPP ini ditetapkan,yang namanya 
pengangguran, target cukai sudah 
enggak bisa dilihat, dampak 
periklanan, produk ilegal yang 
bukan hanya produk tidak berizin, 
tetapi juga produk yang jadi kedok 
untuk narkoba akan meledak 
semua,”

Industri tembakau mempunyai 
multliplier effect yang luas oleh 
karena itu larangan bagi produk 
tembakau yang cukup keras 
pada saat ini akan menimbulkan 

P3M 
(Perhimpunan 
Pengembangan 
Pesantren dan 
Masyarakat)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

Komisi IX DPR RI

Kemenko 
Perekonomian

PAVENAS 
(Paguyuban 
Asosiasi Vape 
Nasional)

APINDO (Asosiasi 
Pengusaha 
Indonesia)
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Printed 
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Batam Pos, Media 
Indonesia

Jawa Pos

Radar Bekasi, Radar 
Banyumas

Radar Banyumas

Pontianak Post

Batam Pos, Radar 
Banyumas

Jawa Pos, Batam 
Pos

Berita Metro
 

Solo Pos

kegelisahan bagi para pelaku  
industri tembakau

Aturan tersebut menyulitkanlah, kan 
orang-orang jadi  tidak tahu warung 
ini ada rokok atau tidak. Sangat 
keberatan apabila rokok  dilarangan 
secara eceran jadi mengurangi 
pendapatan

IHT ini menggerakan industri 
lainnya, karena itu harus bijaksana 
dalam melahirkan kebijakan yang 
tepat dan berkeadilan.

Bahwa RPP kesehatan tidak boleh 
mengabaikan aspek ekonomi. 
Apalagi industri tembakau dari 
hulu ke hilir merupakan mata 
pencaharian jutaan orang 
masyarakat indonesia. Dari sisi 
ekonomi jangan sampai kolaps atau 
terjadi kemunduran

Keberpihakan pemerintah terhadap 
aspirasi dan hak-hak pekerja yang 
seharusnya dijamin oleh Undang-
undang dalam proses perumusan 
RPP kesehatan suara dan aspirasi 
pekerja tidak tercermin dengan baik

IHT memiliki ekosistem yang 
berbeda secara signifikan dengan 
sektor kesehatan

RPP Kesehatan yang dinilai akan 
sangat berdampak negatif bagi para 
pelaku seni kreatif, termasuk stand-
up comedy.

Saya sadar pentingnya peraturan 
diberbagai aspek, namun jangan 
sampai sebuah regulasi malah 
menciptakan instabilitas

Ada pasal yang sangat merugikan 
industri tembakau dan rokok, 
mulai dari pelarangan mulai dari 
pelarangan penjualan, display atau 
iklan, dan mensponsori kegiatan

RPP kesehatan dikhawatirkan 
kontradiktif dengan pernyataan 
presiden, mematikan industri kreaif

APINDO (Asosiasi 
Pengusaha 
Indonesia)

Kemenperin RI

Komisi IX DPR RI

FSP RTMM 
SPSI (Federasi 
Serikat Pekerja 
Rokok Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

GAPPRI 
(Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia)

Komika

DPRD Jatim

DPRD Jatim

DPI (Dewan 
Periklanan 
Indonesia)
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Radar Banyumas
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Pos Kota

Investor Daily

Kontan
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Valid News
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Mereka menganggap, aturan 
ini diskriminatif dan berpotensi 
mematikan usaha mereka.

RPP Kesehatan akan berdampak 
keberlangsungan industri periklanan 
dan industri kreatif di tanah air, 
khususnya di pertelevisian

Sebanyak 44% anggota AMLI di 
seluruh indonesia terancam gulung 
tikar dengan adanya pelarangan 
aturan iklan produk tembakau 
di RPP kesehatan maupun RUU 
Penyiaran

Regulasi bisa sangat menetukan 
arah perkembangan industri rokok 
kedepanya

Aturan zonasi penjualan rokok 
sebetulnya tidak diperlukan

Bahwa pasal tembakau dalam 
RPP Kesehatan tersebut sangat 
rumit untuk diimplementasikan dan 
akan menimbulkan multitafsir di 
lapangan.

• Adanya pengetatan pada industri 
hasil tembakau (IHT) yang dinilai 
bisa menimbulkan ancaman 
berupa peningkatan peredaran 
rokok ilegal.

• Ancaman lain dari sektor industri 
hasil tembakau (IHT) ini adalah 
peningkatan peredaran rokok 
ilegal.

Pasal yang berkaitan dengan 
Industri Hasil Tembakau (IHT) 
dibatalkan atau dikeluarkan dari 
Rancangan Peraturan Pemerintah 
(RPP) Kesehatan.

Kebijakan kesehatan yang baru 
justru akan berdampak buruk ke 
perekonomian negara.

•  RPP tersebut dinilai bisa 
mengancam keberlangsungan 
Industri Hasil Tembakau (IHT).

• Pasal zat adiktif dikeluarkan 
dalam RPP kesehatan serta 
dibuat RPP tersendiri.

Pedagang Warung

DPI (Dewan 
Periklanan 
Indonesia)

AMLI (Asosiasi 
Media Luar-Griya 
Indonesia)

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

APRINDO 
(Asosiasi 
Pengusaha Ritel 
Indonesia)

AMLI (Asosiasi 
Media Luar-Griya 
Indonesia)

Kemenko 
Perekonomian

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

Kementerian 
Keuangan
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89

90

91

92

93

94.

95

96

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

RPP

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2024

Newsexplorer.Net, 
Sinpo, Tribun News, 
Akurat.co, Warta 
Ekonomi, Jawa Post 
National Network, 
Liputan 6, Sindo 
News, Dialog

Indoraya.news

Trenasia

Vivanews

Akurat.co

Gatra

Viva.co.id

borneonews.co.id

RPP ini seolah dipaksakan agar 
disetujui semua unsur
 

Adanya regulasi yang ketat terkait 
industri tembakau akan berakibat 
pada maraknya rokok ilegal.
 
Pengetatan aturan rokok dalam 
RPP Kesehatan dinilai akan 
berdampak serius bagi masa depan 
industri kreatif nasional.

Pelarangan terhadap produk 
tembakau dalam industri musik 
akan berdampak besar, terutama 
bagi pelaku pertunjukan musik di 
daerah.

“• (Tembakau) Ini sudah menjadi 
kultur. Jadi, jangan mematikan 
sektor ini hanya atas nama 
kesehatan karena banyak pihak 
lain yang berkepentingan (di sini)

 • Semakin kuatnya larangan bagi 
produk tembakau, maka dapat 
mendorong peredaran rokok 
ilegal yang semakin masif di 
masyarakat, yang pada akhirnya 
akan merugikan negara.

 • Aturan yang terkait 
pertembakauan itu dikeluarkan 
dari RPP Kesehatan dan ada 
pembahasannya sendiri.”

Pengamanan Zat Adiktif dapat 
memberikan dampak kerugian 
ekonomi yang besar bagi Indonesia.
 

RPP Kesehatan itu secara akses 
kesempatan itu nampak gelap. 
Dalam artian kami aksesnya tidak 
diberi ruang

Banyaknya larangan terhadap 
produk tembakau seperti adanya 
pembatasan kandungan TAR dan 
Nikotin serta pelarangan bahan 
tambahan dikhawatirkan dapat 

Pakar Hukum 
Universitas Trisakti

DPRD Jawa 
Tengah

Kemenparekraf

APMI (Asosiasi 
Promotor Musik 
Indonesia)

P3M 
(Pengembangan 
Pesantren dan 
Masyarakat)

Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF)

FSP RTMM 
SPSI (Federasi 
Serikat Pekerja 
Rokok Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia 
(GAPPRI) 
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97

98

99

100

RPP

RPP

RPP

RPP

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

mnctrijaya.com, 
suarasurabaya.net

Kontan.co.id

A-federasi.com

krjogja.com

menyebabkan penutupan usaha 
bagi anggota Gappri kedepannya.

Pengaturan iklan produk tembakau 
pada videotron yang diperlakukan 
seperti layaknya media penyiaran 
adalah contoh bahwa pembuat 
regulasi hanya ingin melakukan 
pelarangan tanpa memahami 
produk atau objek yang diatur.
 
Sama saja dengan ini memberikan 
privilage untuk kegiatan ilegal kalau 
kita rokok yang legal justru tidak 
boleh promosi

Melarang total tembakau berarti 
sama saja membunuh petani

Alasannya, hal ini tidak 
mengakomodasi isu kesejahteraan 
dan hanya melihat dari perspektif 
kesehatan tanpa mengindahkan 
aspek sosial dan ekonomi 
masyarakat.

ATVSI (Asosiasi 
Televisi Swasta 
Indonesia)

GAPRINDO 
(Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

FSP RTMM 
SPSI (Federasi 
Serikat Pekerja 
Rokok Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber

1

2

3

4

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Warta Ekonomi

Nusantara News

Bisnis Indonesia

Pikiran Rakyat

Pasal zat Adiktif dalam RUU 
Kesehatan menimbulkan dampak 
negatif bisa membunuh usaha 
tembakau dan menghilangkan 
mata pencaharian para petani dan 
pekerja tembakau

Tembakau termasuk zat adiktif 
dan psikotropika, ini yang menjadi 
keberatan para petani tembakau. 
Jelas sekali bisa dikata petani 
tembakau berarti pembudidaya 
tanaman ilegal

Pengusul tidak ingin tembakau ada 
di Indonesia sehingga kesannya 
ada monopoli. Bukan tidak mungkin 
kedepannya petani bisa ditangkap 
apabila menanam tembakau,”

IHT perlahan akan dimatikan 
yang berujung pada matinya 
mata pencaharian petani 

Komisi IX DPR

DPRD Jawa Timur

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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5

6

7

8

9

10

11

12

13

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Suara.com

Antara Banten

Tribun News, 
Jawa Pos, Kontan, 
Wahananews.com, 
Kabarsiger.com, 
Kaltimpost.Jawapos.
com, Jawa Post 
National Network

Detik.com

Akurat.co, Jawa 
Post National 
Network, Liputan 
6, Sindo News, 
Tribun News, Media 
Indonesia, Republik 
Merdeka, Medcom.
id, Kompas, CNBC 
Indonesia, Warta 
Ekonomi

Jatimkini.com, Solo 
Pos, TV One News

Suara.com

CNBC Indonesia, 
Jurnal Patroli News

Koran Memo

tembakau, dipertegas lewat upaya 
penyamarataan tembakau dengan 
narkotika.

Petani tembakau yang berpotensi 
terdampak atas pengesahan 
Rancangan RUU Kesehatan

RUU Kesehatan sangat diskriminatif 
terlihat dari wacana pengusul yang 
juga ingin menekan pergerakan 
petani tembakau.

Kalau produk olahan tembakau 
ini dilarang berarti kan kami 
dibunuh petani ini. Sampai detik 
ini belum ada komoditas yang 
bisa menggantikan komoditas 
tembakau. Kalau industrinya hancur, 
maka petaninya juga hancur.

Jika RPP itu disahkan akan 
mengganggu kehidupan petani 
tembakau.

Pemerintah tetap melanjutkan RPP 
Kesehatan, sekitar 2,3 juta petani 
tembakau akan kehilangan sumber 
penghidupan yang layak

RPP Kesehatan saat ini tidak 
memberikan perlindungan bagi 
petani tembakau dan bahkan 
menganjurkan agar petani 
tembakau alih tanam kepada 
produk pertanian lain.

RPP Kesehatan yang bisa 
merugikan sektor perkebunan, 
terutama para petani tembakau.

Dampak RPP itu bakal negatif 
terhadap industri yang ada di rantai 
pasoknya, termasuk ancaman 
kerugian bagi jutaan petani 
tembakau dan cengkeh. Kalangan 
petani dan industri pun menolak

Apabila hal itu benar-benar 
diterapkan yang berarti hampir 
mayoritas tanaman tembakau 
diganti dengan tanaman produk 

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

AMTI (Aliansi 
Masyarakat 
Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

Anggota DPR RI

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
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14

15

16

17

18

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Printed 
2023

Inilahgorontalo.com

Beritakotamakassar.
com

Tribunnews.com, 
paalmerah.com

Liputan6.com

Pojok Kiri

pertanian lainnya, bisa saja justru 
merugikan para petani. Jadi 
tanaman tembakau ini sudah 
yang paling tepat untuk ditanam 
saat musim kemarau seperti saat 
ini mengalahkan tanaman jenis 
lainnya.

“Sejauh ini tidak ada keseriusan 
dan ketegasan dari ketiga 
pasangan peserta pilpres, 
dalam mengangkat nasib petani 
tembakau dan masa depan 
industri hasil tembakau,”

Tembakau rupanya menjadi 
tanaman komoditas berkualitas 
yang bagus dikembangkan. 
Prospeknya cerah dan bisa 
membuat petaninya sejahtera.

Harapannya, adanya FGD 
yang intens dilakukan, seluruh 
stakeholder dari kebun 
tembakau bisa bersama-sama 
menyukseskan proses bisnis 
sehingga tembakau akan menjadi 
bisnis yang berkelanjutan dengan 
serapan tenaga kerja hingga 
20.000 orang,

Petani tembakau takut kehilangan 
jati diri dan sawah ladangnya 
akibat peraturan yang selalu 
melarang total.

Beberapa isu yang diprediksi 
dapat merugikan petani tembakau 
dan Industri Hasil Tembakau (IHT) 
harus dikaji dengan serius adalah 
larangan penjualan rokok secara 
eceran, larangan iklan produk 
tembakau di tempat penjualan, 
ruang publik, dan internet 
dan lebih menyedihkan dalam 
draf regulasi RPP Kesehatan 
tersebut yang mendorong 
bagi petani untuk alih tanam. 
“Larangan-larangan tersebut 
jelas-jelas akan mematikan 
industri hasil tembakau, karena 
ruang gerak untuk penjualan 
dan promosi dibatasi dan yang 
paling mengkuatirkan adalah 
mengancam keberlangsungan 
hidup para petani,”

Perhimpunan 
Ekonomi 
Pertanian 
Indonesia 
(PERHEPI)

Dinas Peternakan 
dan Perkebunan

PTPN

Gabungan 
Perusahaan 
Rokok (Gapero),
Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

DPRD Jatim
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19

20

21

Pertanian

Pertanian

Pertanian

Printed 
2023

Printed 
2023

Printed 
2023

Jawa Pos

Koran Memo

Harian Bhirawa

Peraturan tentang pengalihan 
fungsi lahan dalam RPP 
Kesehatan dinilai seakan-akan 
ingin mencelakai petani. Pasalnya, 
tidak ada solusi yang nyata 
untuk menjaga kesejahteraan 
mereka. “Satu-satunya solusi 
yang diberikan itu tertuang 
pada pasal 457 ayat 7 di RPP 
tersebut. Disana tertulis menteri 
yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pertanian 
bertanggung jawab mendorong 
diversifikasi produk tanaman 
tembakau dan mendorong alih 
tanam kepada produk pertanian 
lain,” Pasal itu dianggap upaya 
melempar tanggung jawab tanpa 
pikir panjang.

Pasal 457 ayat 7 di RPP Kesehatan 
dinilai sangat tidak berpihak 
kepada petani tembakau

Petani tembakau menyayangkan 
upaya Kementerian 
Kesehatan yang bermaksud 
membumihanguskan komoditas 
andalan petani.
 “Tahun ini petani tembakau 
tersenyum karena hasil panen 
kami kualitasnya bagus, jumlahnya 
bagus, memiliki serapan dan harga 
jual yang bagus. Tapi keceriaan 
kami ini sepertinya tidak akan 
bertahan lama karena ancaman 
pasal-pasal pertembakauan di RPP 
Kesehatan. Kenapa komoditas 
perkebunan diatur dalam UU 
Kesehatan. Ini kan aneh,”

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)

Petani Tembakau
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1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Warta Ekonomi

Tribun News

Prosalina Radio

Koran Jakarta, Bisnis 
Indonesia, Tribun 
News, Jawa National 
Network

Bisnis Indonesia, 
Republika, Liputan 
6, Medcom.id, 
Iglonews.com, 
Paperlane, Detik, 
Lawjustice.co, 
SindoNews

Karimun Today, 
Obamaklik.id, 
Penasilet.com, 
Media Advokasi

Suara.com

Warta Ekonomi, 

Jogja Aja
Info Brand

Jawa Pos, Media 
Indonesia, Medcom.
id, Republika

Tumpang tindih lainnya dalam RUU 
Kesehatan juga tercermin dari 
pasal zat adiktif yang menyamakan 
tembakau dengan narkotika dan 
psikotropika.

RUU Kesehatan dapat memicu 
tumpang tindih regulasi

RUU Kesehatan mengancam masa 
depan petani tembakau.

UU Kesehatan menyetarakan 
tembakau dengan alkohol, 
narkotika, dan psikotropika.

RUU Kesehatan yang akan dinilai 
dapat mematikan IHT.

RUU Kesehatan, akan 
mempengaruhi komoditas 
tembakau di Indonesia. Dalam 
Pasal 154-158, berpotensi 
mematikan industri hasil tembakau 
(IHT),

Berbagai aturan tersebut dinilai 
dapat menganggu keberlangsungan 
mata pencaharian FSP RTMM-SPSI 
yang mengandalkan industri hasil 
tembakau.

Pasal 156 Upaya Kemenkes 
Lemahkan IHT Melalui RUU 
Kesehatan

RUU Kesehatan Mei 2023 lalu 
menyebutkan terdapat hingga 6 
juta pengguna rokok elektrik di 
Indonesia.

• Dampaknya sudah terlihat 
dari jumlah pabrik rokok yang 
mengalami penurunan, yakni dari 
4.669 unit usaha di tahun 2007 
menjadi 1.100 di tahun 2022.

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)
Pakar Perundang-
undangan UI

Pakar Perundang-
undangan UI
 

 
Baleg, Komisi IV 
DPR, Kemenperin

Gabungan 
Perusahaan 
Rokok (Gapero),
Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

GAPERO 
(Gabungan 
Perusahaan 
Rokok)

FSP RTMM SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

AMTI (Aliansi 
Masyarakat 
Tembakau 
Indonesia)
 

KADIN (Kamar 
Dagang dan 
Industri)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
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11

12

13

14

15

RUU

RUU

RUU

RUU

RUU

Printed 
2023

Printed 
2023

Printed 
2023

Printed 
2023

Printed 
2023

Suara Kedu, Suara 
Merdeka, Kedaulatan 
Rakyat, Merapi, 
Radar Semarang, 
Magelang Express, 
Radar Banyumas

Radar Tasikmalaya

Radar Sampit

Merapi, Kedaulatan 
Rakyat

Tribun Jabar

• UU Kesehatan tidak 
menempatkan produk tembakau 
sebagai komoditas terlarang.

• UU yang disahkan di DPR pada 
Juli 2023 lalu juga tidak melarang 
penjualan maupun promosi 
produk tembakau.

RUU Kesehatan digadang-
gadang akan menjadi titik pangkal 
pembinasaan tembakau

DPR bersama APTI menolak pasal 
tentang rokok atau tembakau 
disamakan dengan narkoba dalam 
RUU Kesehatan
“Kalau narkoba tidak ada nilai 
ekonominya. Narkoba jelas 
merugikan pemakai dan negara. 
Kalau tembakau dan industri 
rokok ada nilai ekonomi dan 
nilai sosialnya. Beda jauh sekali. 
Inikan ada industri tembakaunya 
dan inikan jelas yang namanya 
tembakau itu ada dampak 
positifnya untuk negara, ada 
menyumbang devisa negara, dan 
menyumbang kepentingan negara.” 
jelas Firman Subagyo anggota DPR 
RI Fraksi Partai Golkar

“Saya bisa memahami ketika ada 
kelompok yang menolak RUU 
ini, khususnya terkait pasal 154 
itu dengan menilai RUU ini tidak 
rasional, RUU ini juga diskriminatif, 
dan mengkriminalisasi para petani 
dan juga para perokok” ujar Luluk 
Nur Hamidah anggota Komisi IV 
DPR RI

Pasal 154 yang menyamakan 
tembakau sebagai zat adiktif dan 
psikotropika sama halnya dengan 
membunuh kehidupan petani 
tembakau

Menurut Ketua Umum Pimpinan 
Pusat FSP RTMM SPSI, Sudarto AS 
mengatakan bahwa Pasal 154-158 
tentang pengamanan zat adiktif 
secara jelas akan menjadi titik 
tolak untuk menghancurkan sektor 
tembakau

 

KADES

Komisi IV DPR RI

KADES

FSP RTMM SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)
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16

17

18

19

RUU

RUU

RUU

RUU

Printed 
2023

Printed 
2023

Printed 
2023

Printed 
2023

Sriwijaya Post

Jakarta Raya

Suara Merdeka

Kedaulatan Rakyat

1. Menurut Ketua Umum Pimpinan 
Pusat FSP RTMM SPSI, Sudarto 
AS mengatakan bahwa Pasal 
154-158 tentang pengamanan zat 
adiktif secara jelas akan menjadi 
titik tolak untuk menghancurkan 
sektor tembakau

 2. RUU Kesehatan berpotensi 
memberikan kewenangan 
lebih besar bagi Kementerian 
Kesehatan untuk mengatur 
industri hasil tembakau melalui 
pemaksaan standarisasi produk 
kemasan tembakau. Hal ini 
tercantum dalam pasal 156 di 
RUU Kesehatan

1. Kementerian Kesehatan akan 
memiliki wewenang dalam 
mengatur standarisasi kemasan 
produk tembakau yang dapat 
menimbulkan tumpang tindih 
kewenangan antar kementerian 
dan disharmonisasi padahal 
peraturan tentang jumlah isi dan 
kemasan sudah diatur dalam 
Peraturan Menteri Keuangan 
dengan mengacu kepada 
Undang-Undang tentang Cukai

 2. Keberadaan pasal tembakau 
dalam RUU Kesehatan 
dikhawatirkan menimbulkan 
ketidakpastian hukum dan 
bertentangan dengan visi 
pemerintah dalam melakukan 
harmonisasi peraturan melalui 
metode omnibus

Dengan dinaikkan cukai rokok 
oleh pemerintah maka petani yang 
paling merugi, karena hanya harga 
tembakau saja yang bisa ditekan. 
“Salah satunya menekan harga 
tembakau, tidak mungkin menekan 
upah pekerja atau harga cengkih.  
Jika RUU ini tidak disahkan DPR 
belum tentu petani sejahtera.” 
tuturnya.

1. “Musnahnya tembakau akan 
semakin menyengsarakan 
petani tembakau dan komunitas 
tembakau”

 2. “Pasal 154 mengancam 
eksistensi komunitas tembakau, 
tidak hanya di Temanggung tetapi 
di Indonesia. Mereka ini penghasil 
pajak dan cukai dan berkontribusi 

FSP RTMM SPSI
(Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia)

Gabungan 
Perusahaan 
Rokok (Gapero),
Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

DPRD

APTI (Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia)
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20

21

RUU

RUU

Printed 
2023

Printed 
2024

Radar Banyumas

Pos Kota

Radar Banyumas

Pos Kota

pada pendapatan negara. Tetapi 
kehidupan mereka diancam 
pemerintahnya.”

Anggota DPR dari Fraksi Partai 
Golkar, Firman Soebagyo menyoroti 
pasal-pasal tembakau yang 
terkandung dalam RUU Kesehatan 
yang menyetarakan tembakau 
dengan narkotika dan psikotropika 
serta minuman beralkohol. Semata, 
karena narkotika dilarang hukum 
sehingga ilegal, berbeda dari 
tembakau yang legal. “Semua 
produk yang resmi ada izin 
dan sebagainya itu adalah hak 
asasi manusia. Jadi tidak ada 
satupun yang dilanggar oleh 
industri tembakau apalagi petani 
tembakau.” katanya.

kemaren juga ada rumusan awal 
untuk rokok itu kan dikelompokan 
sama dengan narkoba. Padahal kan 
itu tidak seperti itu. Kita memberi 
masukan yang fair.

DPR RI

BKPM

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber

1

2

Kesehatan

Kesehatan

Online 
2023

Online 
2023

1. Topbisnis.id
2. Warta Ekonomi
3. Jawa Pos
4. Wartakota
5. tv one News
6. antara

1. Jawa Pos
2. detik
3. antara
4. antara sulteng
5. suara.com
6. pantau 24jam
7. kuatbaca.com
8. portal sidoharjo
9. kabar siger

produk tembakau alternatif mampu 
meminimalisasi risiko kesehatan 
dibandingkan rokok
- Sampai saat ini ada 6 juta user 

(pengguna) rokok elektrik di 
Indonesia dan sudah membuka 
200.000 lapangan pekerjaan baru.

- Rokok elektrik sebenarnya, sudah 
50% lebih pakai tembakau lokal. 
Saat ini, pihaknya terus menggali 
bagaimana caranya bisa 100% 
tembakau lokal.

vape dapat mengurangi bahaya 
tembakau
Menurut Guru Besar Sekolah 
Farmasi Institut Teknologi Bandung 
Rahmana Emran produk tembakau 
yang dipanaskan seperti vape dan 
tembakau dipanaskan punya risiko 
yang lebih rendah.
- uap rokok elektrik tidak berbahaya
- perokok yang beralih ke vape 

dapat mengurangi konsumsi 
rokok serta terlepas dari rokok 
sepenuhnya. 

Ketua Umum 
Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

Sekolah Farmasi 
Institut Teknologi 
Bandung,
Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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3

4

5

6

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

1. VOI, 
2. Radar,
3. Jawa Pos4. , 

1. jawa Pos
2. Suara.co
3. Antara,
4. Detik
5. kontan
6. beritaaja.com

1. Indoposco.Id
2. Realita Rakyat                                                                                                                                           

                          

1. Beritaja.Com
2. Antara
3. Redaksiharian.

Com
4. Finroll.Com
5. Jawa Post 

National Network

- ada 150.000–200.000 tenaga kerja 
yang diserap oleh industri vape. 
Saat ini ada sekitar 12-13 ribu 
pelaku usaha yang terlibat dalam 
rantai pasok industri vape.

- vapa dapat mengurangi bahaya 
tembakau

Menurut Guru Besar Sekolah 
Farmasi Institut Teknologi Bandung 
Rahmana Emran produk tembakau 
yang dipanaskan seperti vape dan 
tembakau dipanaskan punya risiko 
yang lebih rendah.
- uap rokok elektrik tidak berbahaya
- perokok yang beralih ke vape 

dapat mengurangi konsumsi 
rokok serta terlepas dari rokok 
sepenuhnya. 

Akademisi dari Fakultas Kesehatan 
Gigi Universitas Padjadjaran, Dr. 
Amaliya, drg., Ph.D , mengatakan 
produk tembakau alternatif dapat 
menjadi opsi bagi perokok dewasa 
untuk menghantarkan nikotin 
dengan risiko yang lebih rendah 
daripada rokok.
- Dr. drg. Agus Susanto, M.Kes., 

Sp.Perio. (K), serta drg. Jimmy 
Gunawan, Sp.Perio. dengan 
judul Respon Gusi Pada 
Pengguna Vape (Rokok Elektrik) 
Saat Mengalami Peradangan 
Gusi Buatan (Gingivitas 
Experimental).“Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa pengguna 
rokok elektrik yang telah berhenti 
dari merokok menunjukkan 
perbaikan kualitas gusi yang 
dibuktikan dengan tingkat 
peradangan dan pendarahan gusi 
yang sama seperti yang dialami 
oleh non-perokok

Kementerian Kesehatan akan 
memiliki kewenangan dalam 
mengatur standarisasi kemasan 
produk tembakau yang dapat 
menimbulkan tumpang tindih 
kewenangan antar kementerian dan 
disharmonisasi.

Telah terbukti mempunyai profil 
akibat nang lebih rendah daripada 
rokok. Hasilnya, kedua produk 
tersebut mempunyai akibat lebih 
rendah hingga 90-95 persen 
dibandingkan rokok.

Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

GAPRINDO

Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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7

8

9

10

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

1. Liputan6

1. Malay News 
Indonesia

2. Jawa Post 
National Network

3. Kabarsiger.Com
4. Eropush.Com
5. Tribun News

Vivanews

1. Vivanews
2. Kabarsiger.Com

Penyetaraan tembakau dengan 
narkotika, psikotropika, dan 
minuman beralkohol, serta pasal-
pasal yang bertujuan memperketat 
pengendalian tembakau akan 
sangat berdampak tidak hanya 
kepada nasib anggotanya yakni 
para pekerja industri namun juga 
kepada petani, pedagang, pelaku 
usaha lain, hingga ke penerimaan 
negara dalam bentuk pajak dan 
cukai.

Pengguna produk tembakau 
alternatif yang telah beralih dari 
rokok menunjukkan respons yang 
baik terhadap akumulasi plak atau 
infeksi bakteri dengan tingkat 
peradangan gusi seperti yang 
dialami non-perokok,” kata Dr. 
Amaliya.

Salah satu bukti efektivitas rokok 
elektrik dalam membantu perokok 
dewasa beralih dari kebiasaan 
merokok juga diungkapkan dalam 
laporan Cochrane Review yang 
dipublikasikan Universitas Oxford, 
Inggris, pada November 2022 lalu. 
Laporan tersebut merangkum hasil 
riset di Amerika Serikat (34 studi), 
Inggris (16 studi), dan Italia (8 studi). 
Hasil laporan Cochrane Review 
menunjukkan bukti kuat bahwa 
rokok elektrik dapat membantu 
perokok dewasa untuk beralih dari 
merokok, terdapat penurunan yang 
signifikan pada biomarker paparan 
dan bahaya,” jelas Jasjit Ahluwalia, 
Ilmuwan Kesehatan Masyarakat di 
Brown University, Amerika Serikat, 
yang juga menjadi panelis diskusi 
GFN23

Hasil kajian ilmiah Public Health 
England pada tahun 2018 berjudul 
“Evidence Review of E-Cigarettes 
and Heated Tobacco Products” 
yang menyimpulkan produk 
tembakau alternatif memiliki 
paparan risiko sehingga 90-95 
persen lebih rendah daripada rokok.

Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
Makanan 
Minuman- Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia (FSP 
RTMM-SPSI)

Peneliti dari 
Fakultas 
Kedokteran 
Gigi Universitas 
Padjadjaran 
(Unpad)

Aktivis 
Pengurangan 
Bahaya Merokok 
dari Inggris 
dan Ilmuwan 
Kesehatan 
Masyarakat di 
Brown University, 
Amerika Serikat 
(Panelis Diskusi 
Global Forum 
Nicotine 2023 
(GFN23) di 
Polandia)

Direktur 
Departemen 
Penyakit Kronis 
dan Promosi 
Kesehatan, 
Organisasi 
Kesehatan Dunia 
(World health 
Organization/
WHO)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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11

12

13

14

15

16

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2024

1. Jawapos
2. media indonesia
3. medcom
4. repubika

1. Bukamatanews.Id

1. Infobandung.Biz.Id
2. media Indonesia
3. Jawa Pos
4. Republika
5. Antara

1. Wonosobo Zone

1. Komunitas Kretek

1. Tribunnews
2. Industrikontan
3. suara.com
4. liputan6
5. linggaupos

• Dampaknya sudah terlihat 
dari jumlah pabrik rokok yang 
mengalami penurunan, yakni dari 
4.669 unit usaha di tahun 2007 
menjadi 1.100 di tahun 2022.

• UU Kesehatan tidak menempatkan 
produk tembakau sebagai 
komoditas terlarang.

• UU yang disahkan di DPR pada 
Juli 2023 lalu juga tidak melarang 
penjualan maupun promosi 
produk tembakau.

Dibandingkan rokok, risiko 
kesehatan rokok elektrik jauh 
lebih rendah dibandingkan rokok 
konvensional.

Berkat pemanfaatan produk 
tembakau alternatif, jumlah perokok 
di Inggris mencapai 13,3% atau 
setara 6,6 juta jiwa pada tahun 
2021. Angka ini mengalami 
penurunan dibandingkan dengan 
tahun 2020 yang mencapai 14%. 
Selain itu, pada tahun 2022, 
prevalensi merokok di Swedia turun 
menjadi sekitar 5,6% dari total 
populasi. Saat ini, Swedia menjadi 
negara dengan tingkat prevalensi 
merokok paling rendah di Uni 
Eropa, bahkan salah satu yang 
terendah di dunia.

Adanya pelarangan penjualan 
eceran di mana produsen rokok 
legal hanya boleh menjual 20 
batang dalam satu bungkus dinilai 
hanya akan menyuburkan rokok 
ilegal.

RPP tersebut memuat pasal-
pasal yang dirasa tidak adil dan 
merenggut hak asasi manusia.

Sejumlah asosiasi konsumen 
mendorong pemanfaatan produk 
tembakau alternatif secara 
maksimal di Indonesia. Mereka 
menilai, tembakau alternatif 
telah terbukti lebih efektif dalam 
menurunkan prevalensi merokok.

Kadin

Aliansi Pengusaha 
Penghantar 
Nikotin Elektronik 
Indonesia 
(APPNINDO)

Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesi 
(GAPRINDO)

KNKP

Komunitas Kretek

Aliansi Vaper 
Indonesia 
(AVI) , Asosiasi 
Konsumen 
Vape Indonesia 
(Akvindo

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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17

18

19

20

21

22

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Kesehatan

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Printed

1. Liputan6
2. TribunNews

1. kontan.co.id
2. antaranews.com
3. suara.com
4. antaranews.com

1. netralnews.com
2. antaranews.com
3. viva.co.id
4. liputan6.com
5. jpnn.com

1. idntimes.com

 
1. inews.id
2. sinpo.id

Magelang Ekspres

Asosiasi pelaku usaha produk 
tembakau alternatif optimis 
pemanfaatan produk tembakau 
alternatif, seperti rokok elektronik 
(vape), produk tembakau yang 
dipanaskan, dan kantong nikotin, 
dapat menurunkan prevalensi 
merokok di Indonesia

Perokok dewasa perlu diberikan 
edukasi dalam penerapan produk 
tembakau alternatif yang lebih 
rendah risiko (daripada rokok) untuk 
beralih dari kebiasaannya. 

Produk tembakau alternatif tidak 
diperuntukkan bagi seseorang yang 
ingin mulai merokok melainkan 
dapat membantu perokok dewasa 
beralih dari kebiasaan merokok.

Alih-alih peduli pada kebutuhan 
jaminan kesehatan yang tepat bagi 
bangsa-bangsa, mereka malah 
seperti marketing perusahaan 
farmasi yang ngebet ingin menjadi 
penguasa tunggal pasar nikotin 
dunia

Vape sudah dikenal, tetapi 
tantangannya adalah meyakinkan 
para pemangku kepentingan bahwa 
produk ini rendah risiko,

“70 persen masyarakat NU 
adalah petani dan kebanyakan 
adalah petani tembakau. Perokok 
kebanyakan umurnya lebih 
panjang, dan itu fakta di lapangan. 
Kebanyakan yang punya penyakit 
berat justru adalah bukan perokok. 
Jadi sangat naif sekali kalau rokok 
dijadikan alasan menjadi penyebab 
penyakit atau kematian,”.

Sekretaris Umum 
Asosiasi Personal 
Vaporizer (APVI)

Akademisi 
Kesehatan 
Masyarakat 
di Universitas 
Auckland, 
Selandia Baru

Asosiasi 
Konsumen 
Vape Indonesia 
(AKVINDO

Komunitas Kretek,  
KNPK

Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

Rais Syuriah 
PWNU Jateng

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

73

1

2

3

4

5

6

7

8

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Liputan 6, Kontan, 
Medcom.id, Suara.
com

Tribun News, Media 
Indonesia, Bisnis 
Indonesia, Mitra 
news, SIndo, Kontan

Jurnas, Jawa 
Postviva news, warta 
kota, kontan,

medcom, 

Kompas

Suara

Industry news

Tribun News

Maraknya wacana larangan total 
aktivitas iklan rokok untuk menekan 
prevalensi perokok anak, dinilai 
salah sasaran mengingat rokok 
masih merupakan produk legal

Melarang sepenuhnya iklan rokok 
akan memunculkan pelanggaran 
hak asasi.

Rencana pengetatan tersebut dinilai 
tidak efektif dan diyakini hanya akan 
berdampak negatif kepada industri 
kreatif dan media, termasuk TV.

Industri tembakau selama ini 
merupakan pendukung utama di 
industri kreatif, terutama di bidang 
musik.

• Pengesahan RPP tersebut 
berpotensi membuka ruang bagi 
penyelundupan hasil tembakau 
dari luar negeri dan rokok ilegal.

• Pasal-pasal pada bab 
Pengamanan Zat Adiktif, 
khususnya terkait tembakau, telah 
mengancam IHT.

• Produk tembakau seharusnya 
bisa dipasarkan, dijual, dan 
dikomunikasikan dalam bentuk 
iklan.

• Industri periklanan menilai 
larangan total terhadap iklan dan 
promosi produk tembakau adalah 
tidak tepat.

Pelaksana dari UU Kesehatan 
tersebut dinilai akan menciptakan 
dampak negatif, terutama terhadap 
para promotor konser di berbagai 
daerah.

Ada 25 juta pekerja yang akan 
terdampak dari larangan tersebut. 
Pasal 440 terkait larangan iklan, 
promosi, dan sponsor produk 
tembakau dinilai akan berdampak 
negatif terhadap para pekerja 
lintas sektor dan industri, termasuk 
industri periklanan.

Ikatan Rumah 
Produksi Iklan 
Indonesia (IRPII)

Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(GAPRINDO)

Umum Asosiasi 
Televisi Swasta 
Indonesia (ATVSI)

Asosiasi Promotor 
Musik Indonesia 
(APMI)

Perkumpulan 
Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia (Gappri)

Persatuan 
Perusahaan 
Periklanan 
Indonesia (P3I)

Asosiasi Promotor 
Musik Indonesia 
(APMI)

Kemenaker

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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9

10

11

12

13

14

15

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

Iklan 
Rokok

KTR

Online 
2023

Online 
2023

Printed

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Medcom,kontan, 
detik

Viva News

Solopos

1. detik.com
2. garudanews

1. Beritajatim.com
2. liputan6
3. kontan

1. okezone.com

Tribunenews

RPP Kesehatan akan menjadi 
pukulan telak bagi industri kreatif.

Melihat berbagai restriksi tersebut, 
Fabius mengatakan bahwa 
keberlangsungan industri periklanan 
dan media kreatif beserta para 
kerjanya dapat terancam. Padahal, 
berdasarkan data TV Audience 
Measurement Nielsen, iklan dari 
produk tembakau bernilai lebih dari 
Rp 9 triliun dan termasuk dalam 
10 besar kontributor belanja iklan 
media

1. Pelarangan iklan rokok menjadi 
sebuah tindakan pelanggaran hak 
asasi.

2. “Menjadikan iklan rokok sebagai 
penyebab tingginya prevalensi 
perokok anak adalah bentuk 
simplifikasi yang tidak adil. Pada 
praktiknya, kami di industri 
periklanan sudah sangat ketat 
mematuhi aturan-aturan terkait 
iklan rokok, mulai dari tidak 
menayangkan adegan aktivitas 
merokok, produk, hingga soal 
jam tayang,” tukas Ketua Ikatan 
Rumah Produksi Iklan Indonesia 
(IRPII) Ari Uno

Pelarangan iklan ini dapat 
menyuburkan edaran rokok ilegal di 
tengah masyarakat

Ia menilai aturan tersebut 
salah perhitungan karena 
berdampak besar, terutama 
merugikan pengusaha reklame 
dan mengurangi penerimaan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari 
sektor retribusi reklame.

Adanya pengaturan yang ketat 
terhadap media luar ruang untuk 
iklan produk tembakau akan sangat 
sulit untuk dilaksanakan.

“Prinsipnya, orang merokok itu 
diatur bukan dilarang. Maka jangan 
sampai perda KTR ini merugikan 
banyak pihak. Harus membuat 
menguntungkan,” 

Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia 
(GAPPRI).

Perusahaan 
Media Luar griya 
Indonesia (AMLI)

Gaprindo

Gaprindo

APINDO

Ketua Umum 
Asosiasi Media 
Luar-griya 
Indonesia (AMLI)

APINDO

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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16

17

KTR

KTR

Printed Radar Bojonegoro

Pojok Kiri

Raperda KTR akan berdampak 
pada penurunan penjualan rokok. 
Padahal ada 12.000 pekerja pabrik 
rokok di Bojonegoro

KTR di Indonesia dinilai akan 
merugikan petani tembakau dan 
serta pekerja di industri rokok 
dalam negeri

Ketua PC FSP 
RTMM-SPSI

Wakil Ketua DPRD 
Jawa Timur

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Bisnis Indonesia

Mitra Post

1. Karimun Today
2. Sriwijaya Media
3. Klik Kiri

Kontan

Mercury FM

Komunitaskretek.
or.id

Kinerja produksi turun akibat 
akumulasi kebijakan cukai beberapa 
tahun terakhir

Kenaikan cukai penyebab turunnya 
volume produksi rokok

Penurunan produksi rokok dalam 
negeri pada 2022 salah satunya 
disebabkan oleh kenaikan tarif 
cukai hasil tembakau (CHT)

Cukai hasil tembakau (CHT) naik 
tinggi, sehingga konsumen akan 
cenderung beralih ke produk 
produk yang lebih murah dan hal ini 
memberikan ruang bagi rokok ilegal 
tidak bercukai untuk terus tumbuh.

Polotisi asli Madura, selama ini 
DBHCT dari pemerintah pusat 
tidak diberikan kepada para 
petani tembakau. Melainkan justru 
diberikan kepada dinas-dinas 
yang tidak ada kaitannya dengan 
pertembakauan. Misalnya diberikan 
kepada Dinas Kesehatan, ini kan 
tidak nyambung. Dinas kesehatan 
justru orang yang berkoar-koar 
dilarang merokok tapi dia yang 
menikmati uang.

Kenaikan tarif cukai rokok rata-rata 
sebesar 10% pada 2023 hingga 
2024 untuk mendukung target 
penurunan prevalensi merokok 
anak. Kemudian, kenaikan cukai 
jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT) 

Ketua Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

Ketua Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

Sekjen Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia 
(GAPPRI).

Head of Eternal 
Affairs Bantoel 
Group

Sekdaprov 
Jatim,Ketua 
Komisi B DPRD 
Jatim

Menteri Keuangan

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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7.

8.

9.

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Pantura Post

Kabarsiger.com

Faktual News

maksimum sebesar 5%, sebagai 
pertimbangan keberlangsungan 
tenaga kerja. Kenaikan tersebut 
berimbas pada penurunan 
penerimaan negara dari cukai 
rokok. Hal ini dapat terjadi karena 
banyak perokok yang beralih ke 
rokok murah. Rokok yang semula 
sudah mahal harganya akan 
semakin mahal, akhirnya perokok 
lebih memilih beralih ke rokok 
murah, bahkan beberapa ke rokok 
ilegal. 

Perwakilan Bea Cukai Tegal 
Yudiyarto nambahna pihake 
bisa nyilikna tuna negara sing 
rupané cukai utawa pajak sing ora 
dibayarna maring negara seakéh 
Rp 2-3 milyar. Senajan kaya kuwé 
kesehatan uga kudu dijaga soalé 
kandungan rokok ilegal ora diteliti 
daning pihak berwenang.

Pada prinsipnya mengapresiasi 
upaya pemerintah memberikan 
kepastian usaha lewat kebijakan 
kenaikan cukai 2 tahun. Terlebih 
kenaikan cukai Sigaret Kretek 
Tangan (SKT) lebih rendah 
dibandingkan kenaikan cukai rokok 
buatan mesin. Kenaikan 5 % masih 
tinggi, idealnya cukai KST tidak 
naik sebagai bentuk perlindungan 
konkret bagi SKT. SKT memiliki 
peran signifikan pilar ekonomi 
masyarakat. Apalagi mengingat 
98% pekerja SKT ini adalah 
perempuan dengan keterbatasan 
pendidikan dan ekonomi yang 
merupakan tulang punggung 
keluarga terancam PHK. Waljid 
(Perwakilan Pekerja Tembakau) 
berharap kebijakan melibatkan 
pekerja dan mempertimbangkan 
kesejahteraan dari sisi keterampilan 
maupun ekonomi, serta berharap 
ada pertimbangan terkait cukai di 
angka 0 % atau tidak ada kenaikan 
cukai produk SKT.

Nanti bagaimana jangan sampai 
pabrik rokok yang mempunyai 
tenaga kerja banyak, kena pajak 
banyak, (sementara) ini (Vape dan 
Iqos) enggak bayar pajak misalnya. 
Ini masukkan untuk pemerintah, 
saya terima, saya tampung, kita 

Sekretaris Daerah 
Kabupaten Tegal, 
Perwakilan Bea 
Cukai

Sekretaris 
Jenderal Aliansi 
Masyarakat 
Tembakau 
Indonesia (AMTI), 
Perwakilan 
Pekerja Tembakau

Menteri 
Perdagangan RI
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11.

12.

13.

14.

15

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2024

1. Kabar Bisnis
2. Tugu Malang

Agro Indonesia

Sindo News

Detik Jatim

1. Wahananews.com
2. Kabar.priangan

Bisnis Solopos

akan pelajari sejauh mana Vape dan 
Iqos itu dikenakan aturan, harusnya 
(pajaknya ) lebih tinggi daripada 
rokok kretek yang mempergunakan 
tenaga kerja yang begitu banyak

Upaya kalangan kesehatan 
untuk mematikan industri rokok 
ini pun akan berpengaruh pada 
menurunnya pendapatan negara 
mengingat cukai tokok adalah 
penyumbang besar bagi APBN.

• Selain karena kenaikan tarif cukai 
berdampak terutama susutnya 
produksi di golongan I juga 
banyaknya pabrik yang tutup dari 
4.669 unit usaha di tahun 2007 
menjadi 1.100 di tahun 2022.

 • Penerimaan yang diperoleh 
industri kreatif akan menurun 
9-10% yang akan berdampak 
besar terhadap penyerapan 
tenaga kerja dan pendapatan 
industri kreatif.

 • Banyak pihak terdampak yang 
tidak diajak dalam merumuskan 
kebijakan tersebut. Padahal 
mereka yang akan menanggung 
beban kebijakan tersebut.

• Adanya kenaikan cukai rokok 
setiap tahun. Kebijakan itu 
berimbas pada melemahnya 
pembelian tembakau lokal.

 • Isinya banyak larangan. Intinya, 
beleid ini seolah ingin mematikan 
industri hasil tembakau (IHT).

Wah kalau itu sudah jadi rutinitas 
pemerintah karena dari sektor cukai 
masih jadi prioritas pendapatan 
pemerintah, sebetulnya kita selalu 
menolak dengan kenaikan tarif 
cukai

Tembakau (cukai) menjadi salah 
satu penyumbang devisa terbesar 
bagi negara.

Dia berharap tarif CHT 2025 nanti 
tidak mengalami kenaikan yang 
terlalu tinggi, sehingga jumlah 
produksi rokok bisa bertahan tinggi, 
atau bahkan bisa naik, sehingga 
berdampak pada kesejahteraan 
para pekerja.

Anggota DPRD 
Jawa Timur

Ketua 
Perkumpulan 
Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia 
(GAPPRI)

Ketua Umum 
Asosiasi Petani 
Tembakau 
Indonesia (APTI), 
Guru Besar 
Universitas 
Airlangga (UNAIR)

Ketua DPD 
Asosiasi Petani 
Tembakau 
Indonesia (APTI) 
Jatim

Ketua Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia (APTI) 
Kabupaten 
Sumedang,

Ketua Pimpinan 
Daerah (PD) 
Federasi Serikat 
Pekerja Rokok, 
Tembakau, 
Makanan, 

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

78

16

17

18

19

20

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Kontan.co.id

1. Ekonomi Bisnis
2. Bisnis Solopos

Suara Jatim Post

Kilas Jatim

Portal TV

Sepengetahuan saja, belum 
ada angka pasti berapa persen 
penurunan pengguna rokok akibat 
kenaikan cukai rokok dari tahun 
ke tahun. Jika pun ada, saya 
cukup yakin angkanya lebih kecil 
dibanding dengan pertumbuhan 
perokok baru, karena peningkatan 
jumlah orang dewasa setiap tahun

Industri hasil tembakau (IHT) 
ditimpa tekanan kenaikan cukai, 
pengenaan pajak untuk rokok 
elektrik, dan beleid RPP Kesehatan 
yang memasukkan tembakau 
ke dalam kategori zat adiktif. 
Kondisi ini tak pelak memicu risiko 
pemutusan hubungan kerja (PHK) 
karyawan di berbagai industri 
terkait.

Anggota Komisi XI DPR RI 
Mukhamad Misbakhun nilai, 
kebijakan kenaikan cukai rokok 
perlu pertimbangkan kembali 
karena dapat berdampak negatif 
terhadap berbagai sektor, termasuk 
industri, tenaga kerja, dan pertanian

Selama ini sektor kretek SKT, 
kenaikan cukup landai dan itu 
ternyata memberikan dampak 
positif pada bisnisnya, terhadap 
bisnis di tembakau sangat 
bagus. Serapan hasil tembakau 
lokal hampir 100%. Juga terjadi 
penambahan serapan tenaga kerja. 
Kemudian dengan banyaknya 
tenaga kerja yang diserap, saya 
yakin memberikan dampak positif 
terhadap daya beli masyarakat

Menurut Sulami, kenaikan cukai 
akan berdampak terhadap 
pengusaha, terutama yang 
perusahaan berskala kecil. 
Meskipun sebenarnya tarif cukai 
dibebankan kepada konsumen.

dan Minuman 
(FSPRTMM)-SPSI 
Jawa Tengah 
(Jateng)

Analisis Senior 
Indonesia 
Strategic and 
Economic Action 
Institution

Kementrian 
Keuangan, Peneliti 
Pusat Industri 
Perdagangan dan 
Investasi Institute 
for Development 
of Economics 
and Finance, 
Sekretaris 
Jenderal Asosiasi 
Personal Vaporizer 
Indonesia

Anggota Komisi XI 
DPR RI

Rektor Universitas 
Muhammadiyah 
Malang, Anggota 
Komisi XI DPR RI, 
Ketua Gabungan 
Perusahaan 
Rokok Jawa Timur

Ketua Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Jawa Timur
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21

22

23

24

25

26

27

28

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Tribunnews

Telegraf

Kuasa Kata

Suara Karya

Jurnas

Radar Bojonegoro

Kaltim Idntimes

Koran Gala

Karena kenaikan tarif juga lebih 
rendah. Dan sekarang terbukti, di 
saat cukai SKM (Sigaret Rokok 
Mesin) terus menurun, cukai 
SKT yang mempunyai begitu 
banyak dampak positif ternyata 
memberikan dampak penguatan 
terhadap penerimaan cukai. 
Kebijakan seperti ini bagus

Pertama terkait cukai tembakau. 
Selama ini, cukai tembakau 
menurut para petani selalu naik 
dan membuat tembakau petani 
tidak terserap pabrikan. Petani 
berharap, pemerintah tidak terus 
menaikkan harga cukai karena itu 
menyengsarakan.

Sebenarnya petani tidak masalah 
cukai naik, asal tidak terlalu tinggi

Kenaikan harga rokok di 2024 ini 
tidak akan ada dampak positifnya 
untuk petani tembakau kita. Justru 
akan membuat Rokok ilegal (Rokil) 
semakin subur.

Sebenarnya ini sudah setiap 
tahun ya, permintaan para petani 
sebenarnya tidak tinggi, kalo 
peningkatan cukai tidak terlalu 
tinggi, regita

Kenaikan cukai hasil tembakau 
(CHT) diduga menjadi penyebab 
penyebaran rokok ilegal. Sehingga, 
instansi terkait harus kerja ekstra 
melakukan penertiban.

Di saat harga rokok naik kalau 
tidak disertai dengan kenaikan 
penghasilan masyarakat maka 
konsumen rokok dengan sendirinya 
akan mencari rokok yang murah, 
salah satunya rokok ilegaL

Kalau secara matematis, sudah 
pasti lebih untung menjual 
rokok ilegal. Karena dari harga 
belinya yang lumayan murah per 
bungkusnya, dan dijual bisa dengan 
keuntungan sebesar 50% dari 
modal pembeliannya

Anggota Komisi XI 
DPR RI, Direktur 
Komunikasi 
dan Bimbingan 
Pengguna 
Jasa Direktorat 
Jenderal Bea dan 
Cukai (DJBC), 
Ketua Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Jawa Timur

Mantan Gubernur 
Jawa Tengah

Mantan Gubernur 
Jawa Tengah

Ketua Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia

Mantan Gubernur 
Jawa Tengah

Ketua Dewan 
Pimpinan Daerah 
(DPD) Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia (APTI) 

Humas Kantor 
Wilayah Bea 
Cukai Kalimantan 
Bagian Selatan

Kepala Bidang 
(Kabid) 
Penegakan 
Peraturan Daerah 
(Perda) pada 
Satpol PP dan 
Damkar Kota 
Cimahi
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29

30

31

32

33

34

35

36

37

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Radar Surabaya

Ketik.co.id

1. Sabda news
2. Pena Indonesia
3. Metrotalenta
4. Radar Surabaya
5. Rmol.id
6. Kilas Jatim
7. Times Indonesia

1. Radar Malang
2. Halo Jatim
3. Times.co.id
4. Liputan.co.id

ekonomi.bisnis

trenasia.com

neraca.co.id

rmol.id

Bisnis.com

Kenaikan CHT dengan tujuan 
pemerintah bisa melakukan 
pengendalian industri, peredaran 
maupun konsumsi rokok. Namun 
sayangnya kebijakan tersebut, 
menurutnya, membuat industri 
rokok ilegal kian marak.

Industri rokok akan semakin 
terpuruk tahun 2024, terlebih 
dengan maraknya rokok ilegal

Industri Hasil Tembakau (IHT) 
merupakan salah satu faktor 
manufaktur nasional yang strategis 
dan memiliki keterkaitan luas mulai 
dari hulu hingga hilir. Selain itu, 
LaNyalla juga menilai jika IHT juga 
memberikan kontribusi besar dan 
berdampak luas terhadap aspek 
sosial dan ekonomi

Kenaikan cukai 10 persen 
berdampak sangat serius terhadap 
Industri Hasil Tembakau (IHT), 
khususnya di Jawa Timur

Di sisi lain, Tulus menepis isu 
kenaikan cukai yang berimplikasi 
pada maraknya rokok ilegal. 
Menurut dia, kedua hal tersebut 
tidak ada hubungannya sama 
sekali.

Wacana kenaikan tarif Cukai Hasil 
Tembakau (CHT) pada tahun 2025 
dinilai tidak akan efektif. 

Di tingkat konsumen, penerapan 
struktur cukai rokok yang berlapis 
juga mendorong menjamurnya 
merek rokok baru dengan harga 
yang lebih murah

Peredaran barang kena cukai 
ilegal dapat meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat.

Menurut dia, pemerintah dalam 
hal ini Kementerian Keuangan 
yang dipimpin Sri Mulyani telah 
menyerap aspirasi serikat pekerja, 
sekaligus mampu mengelola 

Ketua Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Jawa Timur

Ketua Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Jawa Timur

Ketua DPD RI

Ketua DPD RI

Ketua YLPK

Staf Khusus 
Menteri Keuangan
Direktur Program 
Institute for 
Development 
Economics and 
Finance (INDEF)

Kepala Riset dan 
Kebijakan Center 
for Indonesia’s 
Strategic 
Development 
Initiative (CISDI)

Walikota Salatiga

Ketua Umum 
Pimpinan Pusat 
Federasi Serikat 
Pekerja Rokok 
Tembakau 
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39

40

41

42

43

44

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Suara.com

idxchannel.com

kontan.co.id

PilarJambi.com

trenasia.com

Jawapos.com

tribunnews.com

pemanfaatan Dana Bagi Hasil Cukai 
Hasil Tembakau (DBHCHT) bagi 
pekerja rokok yang diperjelas dalam 
Peraturan Menteri Keuangan (PMK)

PT HM Sampoerna Tbk (HMSP) 
masih menikmati penjualan 
rokoknya di Tanah Air meski harga 
cukai rokok terus mengalami 
kenaikan setiap tahunnya.

Selama rokok dikenakan cukai yang 
berbeda-beda, maka masyarakat 
bebas untuk mengkonsumsi produk 
dengan harga yang lebih rendah.

Kedua masalah ini menunjukkan 
bahwa kebijakan CHT tidak efektif 
dalam menghasilkan penerimaan 
negara dan mengendalikan 
konsumsi.

Jika rokok dikenakan cukai yang 
berbeda-beda, maka masyarakat 
bebas untuk mengonsumsi produk 
dengan harga yang lebih rendah.

Mengatakan secara teori 
pengenaan tarif cukai ditujukan 
untuk mengurangi konsumsi rokok 
pada masyarakat.

Kebijakan kenaikan tarif Cukai 
Hasil Tembakau (CHT) yang terlalu 
tinggi dinilai tidak efektif untuk 
mengendalikan konsumsi, menekan 
rokok ilegal, dan mengoptimalisasi 
penerimaan negara.

Mengatakan secara teori 
pengenaan tarif cukai ditujukan 
untuk mengurangi konsumsi rokok 
pada masyarakat.

Makanan 
Minuman Serikat 
Pekerja Seluruh 
Indonesia (PP FSP 
RTMM-SPSI)

Presiden Direktur 
HMSP

Rektor Institut 
Teknologi dan 
Bisnis (ITB) 
Ahmad Dahlan 
Jakarta, 
Ekonom 
Universitas 
Indonesia (UI)

Rektor Institut 
Teknologi dan 
Bisnis (ITB) 
Ahmad Dahlan 
Jakarta, 
Ekonom 
Universitas 
Indonesia (UI)

Rektor Institut 
Teknologi dan 
Bisnis (ITB) 
Ahmad Dahlan 
Jakarta, 
Ekonom 
Universitas 
Indonesia (UI)

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)
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Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai
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Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

viva.co.id

1. medcom.id
2. kontan.co.id

kompas.com

viva.co.id

tranasia.com

Tribunnews.com

jawapos.com

akurat.co

1. medcom.id
2. kontan.co.id

Secara teori, pengenaan tarif 
cukai ditujukan untuk mengurangi 
konsumsi rokok pada masyarakat

Mengatakan secara teori 
pengenaan tarif cukai ditujukan 
untuk mengurangi konsumsi rokok 
pada masyarakat

Penerimaan cukai yang turun akibat 
kenaikan tarif menunjukkan titik 
optimal tarif sudah tercapai

Peningkatan tarif cukai tidak serta 
merta menurunkan minat merokok 
masyarakat.

Penerapan kenaikan tarif Cukai 
Hasil Tembakau (CHT) yang 
terlalu tinggi setiap tahunnya 
memicu berbagai polemik baru, 
salah satunya yaitu perpindahan 
konsumsi ke rokok murah hingga 
rokok ilegal.

Menurut dia, kenaikan cukai yang 
terjadi ketika pertumbuhan ekonomi 
stagnan justru akan membuka 
ruang bagi para produsen rokok 
ilegal.

Salah satunya yaitu perpindahan 
konsumsi ke rokok murah hingga 
rokok ilegal.

Kenaikan harga rokok 
bukan langkah efektif untuk 
mengendalikan konsumsi rokok. 
Dampak kenaikan harga rokok 
terhadap peningkatan peredaran 
rokok ilegal dan penurunan pabrik 
rokok lebih besar dibandingkan 
dengan penurunan angka prevalensi 
merokok.

Tidak hanya itu, besaran kenaikan 
tarif CHT yang berlebihan secara 
terus-menerus juga dinilai menjadi 

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar, 
Ketua Kamar 
Dagang dan 
Industri (Kadin) 
Jawa Timur

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Direktur Eksekutif 
Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (INDEF), 
Pakar Hukum

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar
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Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

viva.co.id

Trenasia.com

kompas.com

tribunnews.com

malanghits.com

Liputan6.com

republika.co.id

penyebab merosotnya realisasi 
penerimaan negara dari CHT hingga 
2,35 persen (yoy) atau senilai 
Rp213,48 triliun pada 2023.

Besaran kenaikan tarif CHT yang 
berlebihan secara terus-menerus 
juga dinilai menjadi penyebab 
merosotnya realisasi penerimaan 
negara dari CHT hingga 2,35 persen 
(yoy), atau senilai Rp 213,48 triliun 
pada tahun 2023

Sehingga rokok ilegal semakin 
menjamur dan akhirnya 
menurunkan produksi rokok.

“Oleh sebab itu, setiap kenaikan 
tarif cukai perlu diiringi dengan 
peningkatan pengawasan 
yang semakin ketat terhadap 
sejumlah perusahaan rokok ilegal. 
Penurunan volume produksi rokok 
karena merebaknya rokok ilegal 
tentu merugikan negara,” ucap 
Misbakhun

Kebijakan kenaikan CHT di tahun 
2023-2024 juga dinilai tidak 
mampu membendung maraknya 
perpindahan konsumsi ke rokok 
murah dan rokok ilegal.

Mengatakan bahwa kenaikan cukai 
rokok tidak akan efektif dalam 
menurunkan konsumsi rokok.

Melalui Operasi Gempur Rokok 
Ilegal tahap dua ditemukan 
peredaran rokok ilegal melalui PJT 
mengalami peningkatan dengan 
jumlah barang hasil penindakan 
mencapai 73,5 juta batang.

Data tersebut terefleksi dari realisasi 
setoran cukai dalam penerimaan 
kepabenan dan cukai hingga 15 
Maret 2024 pun ikut menyusut 5,9 
persen akibat penurunan produksi 
barang kena cukai (BKC) utamanya 
hasil tembakau (HT).

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Anggota Komisi 
XI DPR RI Fraksi 
Golkar

Ketua umum 
Perkumpulan 
Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia 
(GAPPRI), 
Ekonom Institute 
for Development 
of Economics and 
Finance (INDEF)

Kepala Center of 
Industry, Trade, 
and Investment 
INDEF

Kepala Center of 
Industry, Trade, 
and Investment 
INDEF
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61

62

63

64

65

66

67

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Langit7.id

suara.com

1. Kontan.co.id
2. medcom.id

fajarnusantara.com

1. bloombergtech-
 no.z.com
2. cnbcindonesia.
 com
3. katadata.co.id

kontan.co.id

tribunpriangan.com

Permasalahannya kalau rokok 
ilegal dengan harga Rp15 ribu itu 
semuanya masuk ke perusahaan, 
sedangkan rokok legal yang 
masuk ke perusahaan hanya 
25%, selebihnya masuk ke negara 
berupa cukai. Berarti apabila rokok 
legal dengan harga Rp35 ribu 
maka hanya sekitar Rp8-9 ribu 
yang masuk ke perusahaan untuk 
biaya produksi, karyawan, dan 
keuntungan. Ya, pasti kalah kalau 
(yang legal) mau melawan yang 
ilegal

Penerimaan cukai yang turun akibat 
kenaikan tarif menunjukkan titik 
optimal tarif sudah tercapai,

Kenaikan tarif Cukai Hasil 
Tembakau (CHT) yang berlebihan 
secara terus-menerus dinilai akan 
memukul pelaku industri hasil 
tembakau (IHT)

Mulai dari perencanaan, persiapan 
dan pelaksanaan untuk kegiatan 
yang sumber anggarannya dari 
DBHCHT itu sesuai dengan aturan,

Itu dipicu okeh penurunan produksi 
hasil tembakau yang menyebabkan 
penerimaan cukai rokok turun 
hingga 7,3%.

Industri rokok nasional tampak 
semakin terhimpit seiring kebijakan 
kenaikan tarif cukai yang kembali 
diberlakukan pemerintah pada 
2024.

Kampanye demikian terus dilakukan 
mengingat dampak besar rokok 
ilegal bagi warga sumedang, baik 
sebagai penghisap rokok tersebut 
maupun sebagai petani dan 
pengolah tembakau

Kepala Center of 
Industry, Trade, 
and Investment 
INDEF

Direktur Riset the 
Socio-Economic 
& Educational 
Business Institute 
(SEEBI)

Kepala Center of 
Industry, Trade, 
and Investment 
INDEF

Kepala Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten 
Sumedang, 
Kepala Bagian 
(Kabag) Ekonomi 
Sekretariat Daerah 
(Setda) Kabupaten 
Sumedang

Menteri Keuangan

Ketua Umum 
Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

Humas Pemkab 
Sumedang
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68

69

70

71

72

73

74

75

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

bisnis.com

egindo.com

kontan.co.id

mediapetisi.net

liputan6.com

1. medcom.id
2. trenasia.com
3. jawapos.com
4. viva.co.id

1. kompasindo-
 nesianews.com
2. obamaklik.id

1. tribunnews.com
2. okezone.com

Namun, dia menegaskan, karena 
tarif cukainya rendah, maka 
penerimaan cukai secara agregat 
tidak bisa tinggi karena tidak 
terserapnya produk SKM yang 
cukainya lebih tinggi

Industri rokok masih dalam kondisi 
suram mengingat kenaikan cukai 
terus-menerus terjadi secara 
agresif. 

Sri Mulyani menerangkan, 
pengiriman bea masuk dari 
komoditas utama juga mengalami 
penurunan di antaranya, kendaraan 
roda empat, suku cadang, gas 
alam dan buatan serta mesin 
penambangan dan konstruksi.

Tetapi yang kami tadi setujui sekali 
adalah bagaimana kesejahteraan 
itu tergantung dari dana bagi hasil 
cukai rokok yang tadi senafas kami 
antara industri, pekerja juga kami 
pemerintah sangat mendukung. 
Karena bagi hasil rokok ini kalau 
dapatnya lebih besar maka untuk 
kesejahteraan buruh pasti bisa 
tercover semua

Karena bagi hasil rokok ini kalau 
dapatnya lebih besar maka untuk 
kesejahteraan buruh pasti bisa 
tercover semua

Penurunan ini disinyalir disebabkan 
oleh penurunan produksi industri 
rokok akibat kenaikan cukai eksesif 
pada periode 2023–2024.

Struktur peredaran rokok ilegal saat 
ini sudah sangat kuat. 

Sejak pandemi tidak memberikan 
nafas bagi industri untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga 
berdampak pada penurunan 
produksi.

Kepala Kanwil 
DJBC Jatim II

Ketua Umum 
Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

Menteri Keuangan

Gubernur Jatim

Gubernur Jatim

Kepala Center of 
Industry, Trade, 
and Investment 
Institute for 
Development of 
Economic and 
Finance (INDEF)

Sekjen Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia 
(GAPPRI)

Kepala Center of 
Industry, Trade, 
and Investment 
Institute for 
Development of 
Economic and 
Finance (INDEF)
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76

77

78

79

80

81

82

83

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Cukai

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

1. egindo.com
2. jawapos.com

1. Liputan6.com
2. kontan.co.id
3. tribunnews.com

antaranews.com

beritaaja.com

kompas.com

1. Liputan6.com
2. kontan.co.id
3. vivo.co.id
4. idntimes.com

Liputan6.com

realitarakyat.com

Kenaikan cukai rokok SKT tahun 
2025 dinilai akan berdampak pada 
penurunan konsumsi masyarakat

Ketua Pimpinan Cabang (PC) FSP 
RTMM SPSI Jombang, Subagyo 
menilai kenaikan cukai rokok SKT 
berdampak pada pertumbuhan 
industri IHT dan dikhawatirkan 
berimbas pengurangan tenaga 
kerja.

Akibatnya, perusahaan rokok legal 
bisa mati karena kalah saing

Kenaikan cukai rokok yang tinggi 
setiap tahun dapat berakibat 
langsung bagi IHT dan menakut-
nakuti keberlangsungan pekerjanya.

Sebetulnya tak ada niatan dari para 
pelaku UMKM rokok untuk mangkir 
dari kewajiban cukai. 

Petani tembakau masih belum 
benar-benar bisa keluar dari krisis 
akibat pandemi. Tumpukan dari 
krisis dan resesi yang sudah berat 
itu, menjadi semakin berat dengan 
arah kebijakan cukai 2025 , Jangan 
sampai tanah yang subur tanaman 
kearifan lokal akan kesepan hanya 
menjadi cerita dan kenangan

Penerimaan negara dari cukai rokok 
selalu berada di angka 100 persen 
dari target, atau lebih. 

Tak ada niatan dari para pelaku 
UMKM rokok untuk mangkir dari 
kewajiban cukai.

Ketua Pengurus 
Daerah FSP 
RTMM SPSI Jawa 
Timur,
Gubernur Jawa 
Timur

Ketua Pengurus 
Daerah FSP 
RTMM SPSI Jawa 
Timur

Ketua Pengurus 
Daerah FSP 
RTMM-SPSI Jawa 
Timur

Ketua Pengurus 
Daerah FSP 
RTMM-SPSI Jawa 
Timur

Wakil Ketua 
Badan legislasi 
DPR RI

Ketua umum 
Dewan Pimpinan 
Nasional Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia (DPN 
APTI)

Ekonom INDEF,
Ketua umum 
Dewan Pimpinan 
Nasional Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia (DPN 
APTI)

Wakil Ketua 
Badan legislasi 
DPR RI
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1

2

3

4

5

6

7

8

9

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

1. akurat.co
2. Jawa Post 

Nasional Network

1. Tribunnews Bekasi
2. medcom.id

1. Detik
2. kuatbaca.com
3. Jawapos
4. medcom.id
5. apahabar.com

1. Jurnas
2. Akurat.co
3. tvonenews

Republika

1. Tribunnews
2. Wartaekonomi
3. Buddyyku.com
4. Akurat.co
5. Jawapos
6. republika
7. wartaekonomi

Jawapost Nasional 
Network

1. Republika
2. Harianaceh
3. Terdepan.id
4. waspada

Jawapos

- Tembakau merupakan komoditas 
yang nilai ekonomisnya paling 
tinggi dibandingkan dengan 
komoditas pertanian atau 
komoditas perkebunan.

- Ada sekitar 2,7 juta jiwa yang 
bergantung kepada sektor 
tembakau

Rokok mendukung perekonomian 
Indonesia

RUU Kesehatan membuat Indutri 
rokok mati dan petani tembakau 
juga mati.

Ada sekitar 2,7 juta jiwa yang 
bergantung kepada sektor 
tembakau ini. Kemudian, kalau kita 
lihat perputaran uang per tahunnya 
itu sampai Rp9,2 triliun di tingkat 
petani.

Produk tembakau adalah komoditas 
utama nasional yang berkontribusi 
signifikan terhadap penyerapan 
jutaan tenaga kerja di berbagai 
daerah dan pemasukan keuangan 
negara

Tembakau ini sangat positif bagi 
pertumbuhan ekonomi, bagi 
kesejahteraan masyarakat. Firman 
Soebagyo

Pamekasan dan Madura secara 
umum merupakan salah satu 
penghasil tembakau terbesar 
dengan kontribusi mencapai 35% 
dari total produksi tembakau Jawa 
Timur.

Tembakau penerimaan negara 
tetapi juga berdampak positif 
lantaran menjadi salah satu 
penyedia lapangan pekerjaan 
terbesar di Indonesia.

Produk hasil tembakau merupakan 
salah satu pahlawan keuangan 
negara

1. -
2. peneliti 

kebijakan publik 
IPB

3. petani 
tembakau 

Presiden Direktur 
Sampoerna

Ketua Harian 
Forum Masyarakat 
Industri Rokok 
Seluruh Indonesia 
(Formasi)

Asosiasi Petani 
Tembakau 
Indonesia Nusa 
Tenggara Barat

DPR RI Komisi IX

Wakil Ketua Baleg

APTI Pamekasan

DPR RI Komisi IV

Pakar Kebijakan 
Publik Universitas 
Trisakti
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10

11

12

13

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Republika

1. vivanews
2. tribunews
3. kontan
4. okezone
5. metrotv
6. medcom.id
7. suara.com
8. neraca
9. kabarbisnis
10. jurnas

indonesiana

tribun jabar

Negara yang tadinya 
memberlakukan pembatasan 
ketat, kini membuka diri dan 
memperbaharui regulasi.

Sebanyak 150-200 ribu tenaga 
kerja terserap dalam industri rokok 
elektrik.

Semua petani menyatakan bahwa 
kenaikan cukai maupun harga 
rokok tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap dinamika jual-
beli tembakau. Sebaliknya, terdapat 
beberapa masalah mendasar yang 
dialami para petani, baik di daerah 
Jawa Tengah maupun Jawa Timur, 
yaitu faktor cuaca yang tidak bisa 
diprediksi; karakteristik khusus 
pada tanaman tembakau dan hasil 
panen; serta tata niaga tembakau 
yang tidak berpihak pada petani. 
Kesiapan pasar sendiri merupakan 
hal utama yang dapat menjadi daya 
tarik bagi petani untuk menanam 
komoditas lain. Selama ini, petani 
yang melakukan diversifikasi 
maupun alih tanam mengalami 
hambatan di mana komoditas 
alternatif yang diupayakan 
ternyata tidak terserap di pasaran. 
Terkadang harganya pun masih 
kalah saing dengan harga jual 
tembakau. Untuk itu, skema 
kemitraan disarankan sebagai 
solusi untuk mencegah terjadinya 
kelebihan produksi dan harga 
komoditas yang anjlok.

Industri SKT dikenal sebagai 
industri padat karya yang 
mewadahi ribuan tenaga kerja. 
Itikad peluncuran produk baru 
dalam kategori SKT tidak hanya 
sekedar untuk menyambut peluang 
bisnis, namun sekaligus menjadi 
upaya kami dalam mendukung 
keberlangsungan wadah karya bagi 
ribuan tenaga kerja.Harapannya 
dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen akan produk berkualitas 

Ketua Umum 
Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia (APVI)

Ketua Umum 
Arvindo Fachmi K 
Firmansyah

Petani Jawa 
Tengah dan Petani 
Jawa Timur

Direktur PT. Nikki 
Super Tobacco
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14

15

16

17

18

19

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

tribun news surabaya

inilah

inilah 
kendari.com

Detik

1. Inilah
2. inilahgorontalo.

com
3. inilahkendari.com

inilah

dengan harga ekonomis. Terlebih, 
produk ini akan menyumbang 
langkah kecil upaya kepedulian, 
terhadap keberlangsungan 
kesejahteraan bagi ribuan buruh.

Keluhan dari pihak pabrikan pabrik 
rokok, ternyata omzet PT Gudang 
Garam dan pabrik rokok lainnya 
turun. Produksinya turun, kalau 
omzet turun dan produksi turun, 
pemasukan juga berkurang. Jangan 
sampai pabrik rokok kena pajak 
banyak dan tenaga kerja banyak. 
Sedangkan produk lainnya, tenaga 
kerja sedikit dan tidak bayar pajak.

Pemerintah akan melakukan 
penyesuaian terhadap pajak rokok 
elektrik yang seharusnya lebih 
tinggi dari pabrik rokok kretek yang 
menggunakan tenaga kerja lebih 
banyak. Jangan sampai pabrik 
rokok kena pajak banyak, tenaga 
kerja banyak, dan ini (rokok elektrik) 
tenaga kerja sedikit, nggak bayar 
pajak.

Pemerintah akan menaikan pajak 
rokok elektrik, menyusul adanya 
penurunan produksi rokok sigaret 
kretek tangan (SKT) yang berimbas 
pada petani tembakau.

Ternyata Gudang Garam dan pabrik 
rokok lain omzet turun. Produksi 
turun, pemasukan berkurang. Tentu, 
Jangan sampai pabrik rokok kena 
pajak banyak, tenaga kerja banyak, 
dan ini (rokok elektrik) tidak kena 
pajak

Produksi (mereka) turun. Kalau 
omzetnya turun, artinya pemasukan 
turun, berkurang, kenapa? Karena 
banyak pengganti rokok yang tidak 
kita antisipasi sebelumnya, yaitu 
rokok elektrik, vape.

Kalau perusahaan dan petani 
maju, negara pasti maju. Kalau 
perusahaannya maju, nanti dapat 
untung. Jika untungnya banyak, 
nantinya akan membuat pabrik 
lagi. Jika membuat pabrik, akan 
menambah pegawai yang bekerja. 
Selain itu, perusahaan yang untung 
juga akan membayar pajak

Menteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI

Mneteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI
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20

21

22

23

24

25

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

JPNN Jateng

Kompas TV

Jatim now

Joglo Jateng.com

metrotv

suara.com

Petani tembakau asal Madura, kini 
menjadi anak angkat perusahaan 
rokok tersebut dalam hal penjualan 
tembakaunya. Petani setempat 
sudah mendapatkan keuntungan 
setelah sebelumnya juga difasilitasi 
bertemu dengan perusahaan rokok 
tersebut. Pada saat mendatangi 
kantor Kemendag RI di Jakarta, 
Petani tembakau asal Madura 
mengakui mengalami kerugian 
karena harga jual tembakaunya 
sangat rendah, tetapi setelah 
dipertemukan dengan perusahaan 
rokok mereka mendapatkan 
keuntungan.

Industri rokok saat ini mengalami 
penurunan yang signifikan. Hal 
itu diakibatkan masyarakat saat 
ini mulai beralih ke rokok elektrik. 
Untuk menjaga harga tembakau 
dan peningkatan produksi industri 
rokok sigaret kretek tangan, Menteri 
Perdagangan berencana menaikkan 
pajak rokok elektrik.

Berkembangnya teknologi telah 
melahirkan rokok elektrik yang 
mempengaruhi industri rokok di 
tanah air seperti, pada PT Gudang 
Garam Tbk, PT Djarum dan pabrik 
rokok lainnya. Jangan sampai 
pabrik rokok kena pajak banyak, 
tenaga kerja banyak, dan ini (rokok 
elektrik) tenaga kerja sedikit, nggak 
bayar pajak.

Petani Madura mengalami hal yang 
positif seusai bertemu dengan 
perusahaan produksi rokok kretek 
di Kudus

Menilai anak muda harus bahu-
membahu untuk memperkuat 
industri vape di tanah air.

JVS Labz juga melakukan 
terobosan dengan rutin memberikan 
konten edukasi seputar Industri 
Vape di Indonesia melalui akun 
Instagramnya. Hal ini tentunya 
membuktikan keseriusan dan aksi 
nyata kami untuk terus bergerak 
dan memajukan Industri ini

Menteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI

Menteri 
Perdagangan RI

aktor

Pemilik Industri 
Vape (JVS Group) 
dan Ketua Bidang 
Distribusi dan 
Importasi APVI 
(Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

91

26

27

28

29

30

31

32

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

jawa post nasional 
network

vivanews

afederasi

radar lombok

radar surabaya

1. Sindonews
2. kontan
3. kabarsiger.com

liputan 6

10 tahun terakhir Industri ini 
sudah berproses dan berkembang 
dengan sangat pesat sehingga 
menjadi bisnis yang sangat bagus. 
Perkembangan pesat ini sangat 
berpotensi sekali untuk memajukan 
karya anak bangsa dan mencetak 
entrepreneur muda di Indonesia,

10 tahun terakhir Industri ini 
sudah berproses dan berkembang 
dengan sangat pesat sehingga 
menjadi bisnis yang sangat bagus. 
Perkembangan pesat ini sangat 
berpotensi sekali untuk memajukan 
karya anak bangsa dan mencetak 
entrepreneur muda di Indonesia,

Mengkhawatirkan dampak larangan 
ini terhadap mata pencaharian 
para pedagang rokok eceran. 
Ratusan ribu pedagang asongan 
dan pedagang rokok berpotensi 
mengalami kesulitan ekonomi serius

Tidak ada proses pembangunan 
industri yang sepi dari 
ketidaksetujuan dan protes dari 
masyarakat. Pekerjaan yang paling 
berat bukan lah membangun 
industrinya atau mengubah 
tembakau menjadi rokok.

Produksi industri rokok tanah air 
terus mengalami penurunan. Ini 
disebabkan banyaknya aturan yang 
mengikat dan membatasi.

• Produk tembakau seharusnya 
bisa dipasarkan, dijual, dan 
dikomunikasikan dalam bentuk 
iklan.

• Industri periklanan menilai 
larangan total terhadap iklan dan 
promosi produk tembakau adalah 
tidak tepat.

• Dengan perjalanan waktu jumlah 
tersebut turun terus, pasti akan 
terjadi gulung tikar.

• Ada 2 instrumen yang digunakan 
yaitu instrumen non-fiskal, dan 
fiskal. Untuk menghasilkan 
peraturan yang tepat.

Pemilik Industri 
Vape (JVS Group) 
dan Ketua Bidang 
Distribusi dan 
Importasi APVI 
(Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia)

Pemilik Industri 
Vape (JVS Group) 
dan Ketua Bidang 
Distribusi dan 
Importasi APVI 
(Asosiasi Personal 
Vaporizer 
Indonesia)

Ketua Asosiasi 
Pedagang Kaki 
Lima Indonesia 
(APKLI)

PLT Bea Cukai 
Mataram 

Ketua Gabungan 
Perserikatan 
Pabrik Rokok 
Indonesia (Gappri)

Ketua Persatuan 
Perusahaan 
Periklanan 
Indonesia (P3I), 
Ketua Badan 
Musyawarah 
Regulasi Dewan 
Periklanan 
Indonesia (DPI)

Direktur 
Komunikasi 
dan Bimbingan 
Pengguna 
Jasa Direktorat 
Jenderal Bea dan 
Cukai (DJBC), 
Ketua Gabungan 
Pengusaha 

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

92

33

34

35

36

37

38

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi 

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

1. bisnis indonesia
2. newsexplorer.net

inilah jateng.com

inews portal

suara.com

1. tribunnews jateng
2. kedu.

suaramerdeka.
com

1. sindonews
2. tribunnews
3. halojatim
4. kompas
5. kabarsiger.com
6. gatra
7. medcom.id
8. trenasia
9. ncbcindonesia
10. newexplorer.net

Kenaikan harga jual rokok di 
pasaran membuat konsumen 
beralih ke produk rokok yang lebih 
murah.

Namun, kebijakan pemerintah 
yang terkesan kuat tidak berpihak 
kepada para petani tembakau. 
Alhasil, banyak tembakau impor 
masuk pasar Indonesia.

“Kementerian pembina sektor 
dimana kami bernaung juga tidak 
pernah diinformasikan atau pun 
dikonsultasikan terkait rencana 
dan proses penyusunan regulasi 
tersebut. Hal ini sangat kami 
sayangkan karena pemahaman 
industri kreatif menjadi sangat 
terbatas terkait rencana penerapan 
peraturan tersebut,

Asosiasi berharap agar publik 
tidak serta merta mendiskreditkan 
pelaku industri produk tembakau 
alternatif yang legal dan berbadan 
hukum. Sejauh ini, penyalahgunaan, 
termasuk yang menyangkut 
narkoba, dilakukan oleh oknum 
yang tidak bertanggung jawab.

“Ada indikasi tembakau pelan-pelan 
akan dihilangkan kalau seperti ini 
caranya. Kami tidak tahu, hanya 
menduga-duga saja. Apa iya ada 
kepentingan bisnis dagang kancah 
internasional yang hanya ingin 
memuluskan jalan masuk bagi 
produk rokok non tembakau,”

Pasal-pasal yang akan berdampak 
terhadap hubungan ke 
ketenagakerjaan yakni Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK)

Rokok (GAPERO) 
Surabaya, Wakil 
Bupati Sleman

Direktur Industri 
Minuman, Hasil 
Tembakau, dan 
Bahan Penyegar 
Kemenperin

Mantan gubernur 
Jateng

Ketua Umum 
Asosiasi Televisi 
Swasta Indonesia 
(ATVSI)

Ketua Asosiasi 
Konsumen 
Vape Indonesia 
(AKVINDO)

Ketua Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia (APTI) 
Jawa Tengah

Ketua Ketua 
Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
  Berita   Narasumber
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39

40

41

42

43

44

45

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi 

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Cnbc Indonesia

Tribunnews

aktual

jawa pos

1. jawa pos
2. warta ekonomi

1. pewartapos.com
2. inews portal
3. sinpo
4. vivanews
5. detik
6. jawapos
7. wartaekonomi
8. akurat.co

detik

RPP ini melarang penjualan rokok 
secara eceran, akan menggerus 
pendapatan pedagang kaki lima 
atau kios yang menjual rokok

Tembakau memliliki nilai ekonomi 
dan penerimaan negara dari cukai 
dan penyerapan tenaga kerja serta 
menyejahterakan petani tembakau

RPP Kesehatan Merusak Industri 
Rokok

RPP ini melarang penjualan rokok 
secara eceran, akan menggerus 
pendapatan pedagang kaki lima 
atau kios yang menjual rokok

(RPP) Kesehatan dinilai akan 
berdampak negatif bagi pelaku 
perdagangan berbasis digital atau 
online. Meskipun tergolong pihak 
terdampak, para pelaku ekonomi 
digital ini mengaku belum pernah 
dilibatkan dalam perumusan aturan 
pelaksana Undang-Undang (UU) 
Kesehatan

IHT mendapatkan sejumlah tekanan 
mulai dari kenaikan cukai sejak 
2020 hingga pembahasan RPP 
Kesehatan.

“Saya rasa jika sampai melarang 
rokok dan iklan akan sangat 
meugikan industri IHT (Industri 
Hasil Tembakau) dan multiplier 
ke sektor lainnya. Saya rasa 
dengan menaikkan harga melalui 
kenaikan cukai rokok yang 
tinggi akan lebih efektif untuk 
menekan konsumsi rokok,” ujar 
Nailul saat dihubungi detikcom, 
Jumat (1/12/2023). Lebih efektif 
jika pemerintah menggunakan 
instrumen harga untuk menekan 
konsumsi rokok. RPP Kesehatan 
berpotensi berdampak terhadap 
perekonomian.

Sekretaris 
Jenderal DPP 
Ikatan Pedagang 
Pasar Indonesia 
(IKAPPI)

Wakil Ketua Baleg

Anggota Komisi IV 
DPR RI

Anggota Komisi IV 
DPR RI

Ketua Umum 
Asosiasi 
E-Commerce 
Indonesia (idEA)

Ketua Harian 
Forum Masyarakat 
Industri Rokok 
Seluruh Indonesia 
(Formasi)

Pengamat dari 
Institute for 
Development of 
Economics and 
Finance (Indef)

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
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46

47

48

49

50

51

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

Online 
2023

1. langit 7
2. halojatim

tribunnews

bisnis indonesia

1. jawa pos
2. warta ekonomi
3. medcom.id
4. tribunnews
5. vivanews
6. inilahkendari.com
7. inilahjateng.com
8. inilahgorontalo.

com
9. inilah

komunitaskretek.or.id

kontan

Larangan penjualan rokok eceran 
merupakan hal serius yang sangat 
mengancam pendapatan mereka 
sebagai wong cili

Industri hasil tembakau memiliki 
efek yang sangat besar karena 
menjangkau sektor lainnya

• Sigaret kretek tangan (SKT) 
diperkirakan tetap akan 
mengalami pertumbuhan. Sebab, 
harga jual rokok yang melonjak 
dan membuat konsumen beralih 
ke produk rokok yang lebih murah.

• Dengan kenaikan tarif cukai juga 
dapat memicu pertumbuhan rokok 
ilegal dan turunnya daya saing 
industri tembakau.

• Peningkatan cukai dan ketatnya 
regulasi tembakau akan 
berdampak pada maraknya rokok 
ilegal yang merupakan ancaman 
paling serius bagi industri rokok.

Produk tembakau ini bukan produk 
yang dilarang

• Regulasi yang mengacu kepada 
peraturan asing: Framework 
Convention on Tobacco Control 
(FCTC) ini nantinya dapat 
menimbulkan kerugian yang 
menimpa petani tembakau.

 • Peraturan ini nantinya juga 
berseberangan dengan adat 
istiadat setempat, seperti di 
Temanggung.

 • Jika peraturan ini disahkan, 
sama saja juga mematikan adat 
setempat yang telah ada sejak 
jaman nenek moyang.

Pasal-pasal tembakau di RPP 
Kesehatan tersebut dinilai dapat 
mengancam keberlangsungan 
Industri Hasil Tembakau (IHT) dalam 
negeri.

Pengelola Lima 
Warung Madura

Direktur 
Industri Kreatif 
Kemenparekraf

Ketua Umum 
Gabungan 
Produsen Rokok 
Putih Indonesia 
(Gaprindo)

peneliti dari 
universitas jember

Ketua Asosiasi 
Petani Tembakau 
Indonesia (APTI) 
Jawa Tengah

Equity Research 
Analyst Kiwoom 
Sekuritas

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
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52

53

54

55

56

57

58

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi 

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

tribunnews

kabar bisnis

Bengkulu news

Jawa pos

Pemilu kita republika

ekbis.sindonews

koran madura

Ia juga melihat kondisi geografis 
di Kampung Nembukteb yang 
mendukung pengembangan 
tembakau negeri. 

Sigaret Kretek Tangan (SKT) 
yang mengalami kenaikan landai 
telah memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan industri 
terkait dan serapan tembakau di 
petani

Pedagang rokok tingwe atau 
yang dikenal juga sebagai rokok 
linting dewe yaitu Endang melihat 
kenaikan tarif cukai tembakau 
(CHT) yang naik 10 persen sebagai 
peluang usaha.

Polemik RPP Kesehatan tembakau 
dipastikan petani tembakau 
dan cengkeh, termasuk pemda 
penerima Dana Bagi Hasil Cukai 
Hasil Tembakau (DBHCHT) akan 
terus merana.

Mahfud menyoroti perbaikan sektor 
produksi tembakau di Madura. 
Mahfud ingin warga pulau Madura 
meraih kesejahteraan melalui 
penjualan tembakau.

Ini kebijakan yang menurut saya 
harus ditinjau ulang sehingga petani 
tembakau bisa sejahtera tanpa buat 
rokok ilegal, harus legal. Orang itu 
jadi ilegal karena dipersulit. Kita 
buat aturan yang mudah

Seiring berjalannya waktu, 
tembakau tidak lagi menjanjikan. 
Bahkan cenderung merugikan. 
Salah satu faktornya karena adanya 
permainan para tengkulak.

kepala dinas 
perkebuna fak fak

Anggota Komisi 
XI DPR RI,  Ketua 
Gabungan 
Perusahaan 
Rokok Jawa Timur

pedagang rokok 
tingwe

Rektor Universitas 
Muhammadiyah 
Malang, Anggota 
Komisi XI DPR 
RI, Direktur 
Komunikasi 
dan Bimbingan 
Pengguna 
Jasa Direktorat 
Jenderal Bea dan 
Cukai (DJBC), 
Ketua Gabungan 
Pengusaha Rokok 
Jawa Timur

Mantan Menteri 
Koordinator 
Bidang Politik, 
Hukum dan 
Keamanan 
Indonesia

Mantan Menteri 
Koordinator 
Bidang Politik, 
Hukum dan 
Keamanan 
Indonesia

Mantan Menteri 
Koordinator 
Bidang Politik, 
Hukum dan 
Keamanan 
Indonesia
Bupati rembang

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
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59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

radar kudus

jateng tribun news

komunitas kretek

1. cokronews.com
2. surabaya.tribun
3. abadikini.com

beritajatim.com

1. wartaekonomi
2. surabaya.tribun

kedu.suaramerdeka.
com

memorendum.com

aceh.antaranews

kanalsatu.com

Di luar nilai jual dan kualitas, 
hanya kendala sedikit keluhan ada 
bakul-bakul di luar kemitraan ikut 
membeli, tapi tidak ikut merintis.

Sebenarnya kalau lembutan sudah 
ada dari dulu, cuma kita sebagai 
petani belum memfokuskan untuk 
dijual

Pembahasan mengenai IHT tidak 
dibahas secara rinci pada debat 
calon pemimpin tertinggi Republik 
Indonesia pada 2024

Menurut saya, sejauh ini juga belum 
ada industri yang dapat menyerap 
tenaga kerja sebesar IHT,” jelas 
LaNyalla.

Kami menilai ketiga capres 
cawapres masih belum sepenuhnya 
menyampaikan pemikiran terhadap 
masa depan industri hasil tembakau 
(IHT)

Semua ide yang dipaparkan ketiga 
paslon itu dinilai belum memikirkan 
keberadaan dan kondisi petani 
tembakau di Indonesia.

Ia berharap pada Prabowo-
Gibran untuk menetapkan 
regulasi kepada pengusaha rokok 
untuk menetapkan harga secara 
transparan dan regulasi tersebut 
harus memihak kepada petani agar 
sarana produksi pertanian dapat 
didistribusikan dengan baik dan 
tepat sasaran.

Upaya pemberantasan rokok illegal 
oleh pemerintah kurang maksimal 
sehingga industri rokok yang 
membayar pajak cukai ini menjadi 
terdesak 

Tiga calon presiden dan wakil 
presiden yang kini tengah bersaing 
memperebutkan dukungan 
masyarakat, tidak ada di antara 
mereka yang menaruh perhatian 
serius pada petani tembakau.

Sejauh ini upaya pemberantasan 
rokok illegal oleh pemerintah kurang 
maksimal sehingga industri rokok 
yang membayar pajak cukai ini 
menjadi terdesak 

wakil bupati 
wonosobo

kementrian 
keuangan

ketua DPD RI

Koordinator 
Nasional APPTN

PERHEPI

Cawapres

ketua GAPERO

Ketua APPTN

Ketua GAPERO

No Isu Tahun Sumber Berita Narasi Disinformasi Afiliasi
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70

71

72

73

74

75

76

77

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

panennews.com

1. agrofarm.co.id
2. jateng.tribunnews

1. Elshinta.com
2. mail.beritaaja.com
3. antaranews
4. riau.antaranews

nasional.tempo.co

1. web.lintaslampung
2. asatunews
3. garudanews
4. bontangku
5. newsdetik

jawapos.com

1. beritamu.co.id
2. liputan6.com

1. sigijateng.id
2. tribunnews.com
3. suarabaru.id

kontan.co.id

Maka tak ada alasan lain, desa 
harus menjadi sumber kekuatan 
ekonomi nasional.

Djinggo Herba dapat menjadi 
pilihan konsumen yang ingin 
merasakan harumnya SKT yang 
khas, dengan sensasi halus dan 
ringan

Di samping mampu menciptakan 
dampak berganda kuat bagi 
pertumbuhan ekonomi di daerah, 
industri hasil tembakau harus 
dijaga, karena merupakan sektor 
padat karya yang luar biasa,

Mampu menciptakan dampak 
berganda kuat bagi pertumbuhan 
ekonomi di daerah. Industri hasil 
tembakau harus dijaga, karena 
merupakan sektor padat karya yang 
luar biasa,” ujar Bamsoet, Sabtu 3 
Februari 2024.

“Saya akan membela Keberadaan 
industri padat karya seperti PT 
Mitra Prasmitha Selaras terbukti 
dapat menyerap banyak tenaga 
kerja, termasuk pekerja disabilitas,” 
ujar dia.

“Jadi, kalau perbup nanti sudah 
jadi, maka pengoperasian SIHT itu 
sah secara hukum. Makanya, target 
kita itu nanti bulan Juni,” ujarnya.

Sejauh ini tidak ada keseriusan dan 
ketegasan dari ketiga pasangan 
capres, dalam mengangkat nasib 
petani tembakau dan masa depan 
industri hasil tembakau,” kata 
Samukrah dalam keterangannya

Rangkaian dari peringatan Hari 
Pers Nasional (HPN) tahun 2024 di 
Wonosobo ini diharapkan mampu 
meningkatkan citra tembakau asli 
Wonosobo.

City Flower mampu menghasilkan 
produk berkualitas dengan harga 
yang dapat bersaing dengan 
kompetitor

ketua DPD RI

Brand Manager 
PT Nojorono 
Tobacco 
International

ketua MPR

ketua MPR

ketua MPR

Kepala Bidang 
Perindustrian 
Disperindag 
Pamekasan

Koordinator 
Nasional Asosiasi 
Petani dan 
Pekerja Tembakau 
Nusantara 
(APPTN)

Ketua peringatan 
HPN Wonosobo

Direktur Utama 
Sinergi Multi 
Lestarindo (SMLE)
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79
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Ekonomi

Ekonomi

Ekonomi

Online 
2024

Online 
2024

Online 
2024

peraknew.com

kontan.co.id

kontan.co.id

Bahkan BAPPENAS menginginkan 
2045 di saat Indonesia emas itu 
Jawa Barat menjadi 48% katanya 
industrinya

Faktor peningkatan kinerja adalah 
meningkatnya perubahan konsumsi 
dari customer rokok konvensional 
ke gaya hidup rokok linting, dan 
adanya peningkatan segmen di 
pasar domestik terutama area 
penjualan di Kalimantan, Nusa 
Tenggara dan Papua

Kemudian disusul oleh penjualan 
ekspor senilai Rp 1,12 miliar

Kepala 
Disperindag 
Provinsi Jawa 
Barat, 
Kepala Dinas 
Perindustrian, 
Perdagangan, 
Energi dan 
Sumber 
Daya Mineral 
(Disperindag 
ESDM) Garut

Direktur Utama 
PT Indonesian 
Tobacco Tbk
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CEK FAKTA 
DISINFORMASI 
INDUSTRI 
TEMBAKAU

Doni Chairullah, Eko Widianto, Vinanda Febriani, 
Tim Cek Fakta Mafindo

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN
Penggunaan Informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu.

NARASI:
Kata orang dulu kalau habis sunat disuruh merokok biar cepet kering 
apakah betul? vidio 4 hari yang lalu 

SUMBER: 
Facebook dengan nama Niirlana Yani 
https://www.facebook.com.watch/?mibextid=oFDknk&v=770073631885003
&rdid=bIgpmKVi1IrohUdt / https://archive.md/7GZe2 (arsip)

SALAH: Merokok dapat menjadikan luka operasi pada khitan 
lebih cepat kering

Faktanya, merokok telah terbukti mengganggu proses penyembuhan luka. 
Nikotin dalam rokok dapat menyebabkan penyempitan pembuluh darah 
(vasoconstriction), yang dapat mengurangi aliran darah ke area luka. Ini berarti 
pasokan nutrisi dan oksigen ke jaringan yang rusak berkurang, sehingga dapat 
menghambat proses penyembuhan. Selengkapnya di bagian penjelasan.



Buku Menangkal Disinformasi Produk Tembakau dan Industrinya

100

Faktanya, Kemenkes RI sendiri telah mengidentifikasi zat berbahaya yang ada 
pada rokok kretek. Asap dari rokok tersebut mengandung setidaknya tujuh ribu 
senyawa yang bersifat toksik (racun), mutagenik (pemicu perubahan kromosom), 
dan karsinogenik (pemicu kanker). Selengkapnya di bagian penjelasan.

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN
Penggunaan Informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu.

NARASI:
Rokok Indonesia (bukan rokok putihan) (red: rokok kretek) itu sebenarnya 
tidak berbahaya seperti rokok putihan, dan tulisan merokok dapat 
menyebabkan ... dst. itu hanya berlaku untuk rokok putihan, karena rokok 
Indonesia itu racikannya sudah mengandung ramuan yg menetralisir tar, 
nikotin. Adapun tulisan itu terus menerus ditulis dan dipropagandakan 
tujuannya adl agar rokok Indonesia tdk laku lalu pabriknya dijual ke Amerika. 
sehingga yg kaya nantinya kaum kapitalis asal amerika. dan sekarang pun 

Merokok setelah operasi khitan tidak dianjurkan secara medis karena dapat 
menghambat proses penyembuhan luka jahit. Nikotin yang terdapat dalam rokok dapat 
menyebabkan penyempitan pembuluh darah (vasoconstriction), yang mengurangi 
aliran darah ke area luka. Ini berarti pasokan nutrisi dan oksigen ke jaringan yang rusak 
berkurang, yang dapat menghambat proses penyembuhan. 

Selain itu, zat-zat berbahaya dalam asap rokok, seperti karbon monoksida, juga 
dapat mengurangi kadar oksigen dalam darah, yang sangat dibutuhkan untuk proses 
penyembuhan yang efektif. Ini dapat menyebabkan penundaan dalam penyembuhan 
luka, termasuk luka operasi pada khitan.

Dikutip dari situs Klik Dokter, terdapat empat fase penyembuhan luka, yaitu fase 
hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Sepanjang fase penyembuhan 
luka tersebut, baik akibat sayatan operasi maupun tidak, kebutuhan oksigen dan 
kelancaran aliran darah di tempat luka sangat penting. Proses itu dibutuhkan sebagai 
“bahan bakar” untuk penyembuhan luka.

Sehingga, kecukupan oksigen dan aliran darah yang lancar menjadi salah satu faktor 
penting dalam kecepatan penyembuhan luka operasi.
Dengan demikian, klaim bahwa merokok dapat menjadikan luka operasi khitan maupun 
operasi yang lain lebih cepat kering, tidak benar.

REFERENSI:
(1) https://www.klikdokter.com/info-sehat/kesehatan-umum/apa-saja-dampak-rokok-pada-

penyembuhan-luka-operasi 
(2) https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/1454/stop-rokok-sebelum-operasi 
(3) https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2378620/masih-mau-merokok-setelah-

menjalani-operasi-hati-hati-ini-akibatnya

PENJELASAN

SALAH: Rokok Kretek Lebih Aman dan Rokok Putih
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mulai banyak pabrik yg diakuisisi oleh philip morris, dkk. salah satu dokter 
ditanya kenapa dia melarang pasiennya merokok, lalu dia mentok tdk bisa 
menjawab secara ilmiah, ujung2nya dia berkata, ini udah suruhan dari 
atasan saya. 

SUMBER: 
Akun Facebook dengan nama Syukron Ma’mun Cirebon 
https://www.facebook.com/share/pePD4MCpUQNHAzaJe/?mibextid=oFDknk
https://archive.md/l1xrT  (arsip)

Beredar isu yang menyatakan bahwa rokok yang katanya disebut rokok Indonesia 
(rokok kretek) lebih aman dari rokok putih. Terdapat dua fakta dalam isu ini. Fakta 
pertama, rokok bukan merupakan produk asli Indonesia. Fakta kedua, rokok kretek 
yang mengandung cengkeh sama bahayanya dengan rokok putih.

Rokok kretek dan rokok putih merupakan sama-sama produk rokok konvensional 
yang mengandung nikotin, sehingga mengakibatkan efek adiksi (kecanduan). Asap 
yang dihasilkan dari kedua jenis rokok tersebut tetap sama yaitu mengandung 
lebih dari tujuh ribu zat kimia berbahaya penyebab berbagai macam penyakit. 
Diantaranya penyakit kanker, penyakit pada paru-paru, penyakit jantung, stroke, 
dan lain sebagainya. 

American Cancer Society menyatakan bahwa rokok kretek kerap dikaitkan dengan 
beragam permasalahan di paru-paru seperti rendahnya kadar oksigen, penumpukan 
cairan, hingga peradangan. Dalam hal ini, Kemenkes RI telah mengidentifikasi 
zat berbahaya yang terkandung pada rokok kretek. Misalnya, asap rokok kretek 
mengandung senyawa toksik, mutagenik, dan karsinogenik. Selain itu, rokok 
kretek menghasilkan lebih banyak nikotin, tar, dan karbon monoksida yang dapat 
menyebabkan berbagai penyakit seperti kanker, penyakit lambung, dan penyakit liver.

REFERENSI:
(1) https://p2ptm.kemkes.go.id/infographic/akibat-asap-rokok  
(2) https://hellosehat.com/hidup-sehat/berhenti-merokok/rokok-kretek-vs-rokok-filter/ 

PENJELASAN

Fakta rokok dapat memicu kerusakan beberapa kerusakan pada ginjal 
yakni penyempitan pembuluh darah, hipertensi, kerusakan glomerulus, 
peradangan sistemik, dan kerusakan oksidatif. Selengkapnya di bagian 
penjelasan.

NARASI:
@nurrie_lestari
Asap rokok dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk 
meningkatkan risiko terjadinya gagal ginjal. 

SUMBER: 
https://twitter.com/nurrie_lestari/status/486479876933685249?t=PEE-
_01NbrQkxSTaDQizpw&s=19 / https://archive.md/ngzZy

BENAR: Asap Rokok Dapat Menyebabkan Gagal Ginjal
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Sebuah akun twitter dengan nama @nurrie_lestari pernah mengunggah narasi bahwa 
asap rokok dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, terutama meningkatkan 
risiko terjadinya gagal ginjal.

Dikutip dari situs issmedika.com, hal tersebut sesuai dengan fakta bahwa terdapat 
banyak racun yang membahayakan tubuh dalam sebatang rokok.

Merokok, termasuk asapnya, dapat memicu berbagai kerusakan organ ginjal seperti:
• Penyempitan pembuluh darah: dapat mengurangi aliran darah yang mencapai ginjal 

dan menghambat fungsi normal ginjal
• Hipertensi: menghambat aliran darah dan menyebabkan kerusakan pada jaringan 

ginjal
• Kerusakan glomerulus: menghambat fungsinya untuk menyaring limbah dalam tubuh
• Peradangan sistemik: merusak jaringan ginjal dan mengganggu fungsi normalnya
• Kerusakan oksidatif: zat beracun pada asap rokok dapat menyebabkan stress 

oksidatif dalam tubuh, sehingga merusak sel-sel ginjal dan memicu proses patologis 
yang mengarah ke gagal ginjal.

Dengan demikian, klaim bahwa asap rokok menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 
terutama meningkatkan risiko terjadinya gagal ginjal adalah informasi yang benar.

REFERENSI:
(1) https://issmedika.com/pola-hidup-tidak-sehat-sebab-gagal-ginjal/ 
(2) https://perfecthealth.co.id/faktor-risiko-gagal-ginjal-kronik-yang-perlu-diwaspadai/

PENJELASAN

Faktnya, rokok elektronik juga tidak lebih aman karena tetap menimbulkan 
risiko kesehatan, terutama bagi penggunanya menjadi adiksi terhadap 
nikotin. Bahkan, penggunanya berpotensi menjadi dual user (pengguna 
rokok konvensional dan rokok elektronik) dan ini meningkatkan risiko 
komplikasi penyakit. Selengkapnya di bagian penjelasan.

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN
Penggunaan Informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu.

NARASI:
Bahaya rokok

SUMBER: 
Kanal Youtube Desiana Ratri Nuswantari
https://www.youtube.com/watch?v=IqLrpfaW4_E

SALAH: Rokok Elektronik Tidak Lebih Berbahaya dari Rokok 
Konvensional
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PENJELASAN

Dilansir dari situs Yankes Kemenkes, dijelaskan bahwa sebelumnya Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI) telah menyatakan secara tegas untuk melarang penggunaan rokok 
elektronik karena ancaman bahayanya dianggap sama dengan rokok konvensional. 

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa rokok elektronik dapat menyebabkan 
berbagai penyakit gangguan pada paru-paru, jantung, sistem kekebalan tubuh, 
kanker, dan otak. 

Selain itu, IDI mengeluarkan rekomendasi kepada pemerintah untuk melarang 
peredaran rokok elektronik karena kandungan yang berbahaya. Sama seperti rokok 
konvensional, cairan rokok elektronik mengandung nikotin, bahan karsinogenik, dan 
toksik. Bahan-bahan yang terkandung di dalam rokok elektrik seperti glikol, gliserol, 
alkanal, formaldehida, dan logam dapat merusak paru-paru, sistem ekskresi, dan sel-
sel di dalam tubuh.

Selain IDI, BPOM pada tahun 2015- dan 2017 telah melakukan studi terkait rokok 
elektronik. Hasil studi itu menunjukkan bahwa rokok elektronik menimbulkan dampak 
negatif lebih besar dibandingkan potensi manfaat bagi kesehatan masyarakat. 
Kandungan e-liquid dan uap rokok elektrik dapat berakibat negatif untuk kesehatan. 

BPOM sendiri belum memiliki kewenangan terhadap peredaran rokok elektronik. 
Oleh karena itu, perlu adanya regulasi yang lebih jelas lagi terhadap penggunaan 
rokok elektronik sama halnya dengan rokok konvensional.

Studi di Indonesia menjelaskan bahwa perokok elektronik cenderung menjadi dual 
user (pengguna rokok elektronik sekaligus pengguna rokok konvensional). Studi 
tersebut mengungkapkan lebih lanjut bahwa dual user berpotensi mengakibatkan 
beban ganda komplikasi penyakit-penyakit berbiaya mahal. Selain itu, dual user pada 
kelompok usia muda cenderung menjadi tidak produktif dalam bekerja. Berhenti 
merokok lebih baik dibandingkan memilih keduanya.

Diketahui, rokok elektronik yang menggunakan baterai dapat berpotensi meledak, 
sebagaimana pernah terjadi pada seorang pria di Texas pada 2019 lalu hingga 
meninggal dunia karena ledakan itu mengenai arteri karotis kirinya dan potongan 
metal rokok elektronik tersebut mengenai wajah serta lehernya.

Dengan demikian, klaim bahwa rokok elektronik lebih aman dari rokok konvensional, 
tidak benar.

REFERENSI:
(1) https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2716/rokok-elektrik-gaya-atau-bahaya 
(2) https://www.alodokter.com/mana-yang-lebih-sehat-rokok-elektrik-atau-rokok-tembakau
(3) https://www.liputan6.com/health/read/3889250/rokok-elektrik-meledak-pria-di-texas-

tewas
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Faktanya meskipun tidak mengandung tar, rokok elektronik tetap menimbulkan 
risiko kesehatan karena adanya nikotin, zat karsinogen, dan zat beracun 
lainnya. Bahkan penggunanya dapat memasukkan zat-zat tambahan seperti 
narkotika. Selengkapnya di bagian penjelasan. 

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN
Penggunaan Informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu.

NARASI:
Menurut pendapat masyarakat dan Dr. drg. Amaliya, M.Sc, PhD menilai bahwa 
Vape lebih aman jika dibandingkan dengan rokok. Mengapa demikian? Drg. 
Amaliya jelaskan sebab rokok elektrik tidak melakukan proses pembakaran 
melainkan hanya proses pemanasan yang mengeluarkan uap.

“Zat bakaran atau disebut dengan tar yang menghasilkan asap lebih 
berbahaya jika dibandingkan nikotin, sebab tar bisa menempel dimana saja, 
seperti di baju, diruangan rumah, mobil dsb. Sedangan Vape tidak,” jelas 
drg. Amaliya saat ditemui di Tjikini Lima Cafe, Jakarta Pusat (9/4/2019).

Selanjutnya, Dokter Amaliya menegaskan bahwa Indonesia selalu tertinggal. 
Faktanya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Health England, 
menyatakan bahwa vape 95 persen lebih aman dibandingkan seseorang 
yang merokok secara konvensional.

“Health England yang didukung oleh perdana menteri mengatakan bahaya 
vape sudah berkurang sebesar 95 persen dari rokok elektrik. Jadi hanya 5 
persen yang masih berbahaya,” lanjutnya.

SUMBER: 
Kanal Youtube Majalah Ayah https://archive.md/adkIp 
_01NbrQkxSTaDQizpw&s=19 / https://archive.md/ngzZy

SALAH: Rokok elektronik tidak berbahaya karena tidak 
mengandung Tar

Klaim mengenai rokok elektronik tidak berbahaya karena tidak mengandung tar 
menjadi keyakinan pada sebagian masyarakat pengguna rokok elektronik. Mengenai 
klaim ini seperti dikutip dari Suara.com, dokter spesialis paru dari RS Pondok Indah - 
Puri Indah, dr. Astri Indah Prameswari, Sp.P., klaim tesebut tidak benar. 

Meski tanpa tar, rokok elektronik masih mengandung bahan berbahaya lain seperti 
nikotin yang berbahaya karena dapat memicu kerusakan paru dan kanker. 

Tak hanya itu, rokok elektronik juga mengandung zat kimia propilen glikol yang dapat 
mengiritasi paru-paru dan mata, serta menyebabkan gangguan saluran pernapasan 
seperti asma dan obstruksi paru.

PENJELASAN
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Selain dr. Astri, Ketua Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI), Prof. DR. Dr. 
Agus Dwi Santoso, Sp.P (K), FISR, FAPSR dalam acara media briefing, Selasa 9 
Januari 2024 lalu sebagaimana dikutip dari media Viva.co.id. 

Dalam kesempatan itu, dr Agus mengungkapkan bahwa sama seperti rokok 
konvensional, rokok elektronik juga mengandung bahan karsinogenik. Meski tidak 
memiliki kandungan tar, ternyata bahan karsinogenik ini didapatkan dari cairan 
rokok elektronik seperti formaldehid, asetaldehid, oksida propilen, serta glisidol.

“Fakta kedua adalah ada bahan karsinogenik. Pasti bertanya ini kan tidak ada Tar-
nya darimana karsinogeniknya? Hampir sebagian besar riset baru yang ada, bahwa 
rokok elektronik itu cairannya mengandung karsinogenik yang tidak ada di dalam 
tar,” jelasnya.

Dengan demikian, klaim bahwa rokok elektronik lebih aman karena tidak 
mengandung tar, tidak benar.

REFERENSI:
(1) https://www.suara.com/health/2021/06/04/071337/meski-tanpa-tar-rokok-elektrik-tetap-

berisiko-sebabkan-kerusakan-paru 
(2) https://www.viva.co.id/gaya-hidup/kesehatan-intim/1675852-vape-memang-tak-

mengandung-tar-tapi-bahaya-lain-tetap-segudang

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN
Penggunaan Informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu.

NARASI:
Video Viral Merokok Sekeluarga Demi Cegah Virus Corona 

SUMBER: 
Akun Twitter Jhamalii https://archive.md/admP5 (Arsip)

SALAH: Merokok Bisa Menyembuhkan COVID-19

Hasil Periksa Fakta Vinanda (Relawan Mafindo)

Faktanya, WHO menyebutkan bahwa perokok yang terinfeksi Virus 
Corona menghadapi potensi kematian yang lebih tinggi karena COVID-19 
menyerang pernapasan dan merokok menyebabkan kerusakan pada paru-
paru. Selengkapnya di bagian penjelasan.

PENJELASAN

Anggapan mengenai merokok dapat menyembuhkan virus COVID-19 tidak benar. 
World Health Organization (WHO) menepis klaim tersebut. WHO sebagaimana 
dikutip dari laman resminya menegaskan bahaya tembakau dan rokok yang 
dikonsumsi oleh masyarakat dan kaitannya dengan Pandemi COVID-19. 

Menurut keterangan WHO, merokok diketahui menjadi faktor risiko berbagai 
infeksi saluran pernapasan dan meningkatkan tingkat keparahan penyakit saluran 
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pernapasan. Pengkajian atas penelitian yang dilakukan pakar-pakar kesehatan 
masyarakat yang diadakan oleh WHO pada tanggal 29 April 2020 mendapati bahwa 
perokok lebih tinggi kemungkinannya menderita penyakit COVID-19 yang parah 
dibandingkan orang yang tidak merokok.

COVID-19 merupakan sebuah penyakit menular yang utamanya menyerang paru-
paru. Merokok merusak fungsi paru-paru sehingga tubuh lebih sulit melawan 
coronavirus dan penyakit-penyakit lain. Tembakau juga merupakan faktor risiko 
besar bagi penyakit-penyakit tidak menular seperti penyakit jantung, kanker, penyakit 
saluran pernapasan, dan diabetes. Orang-orang yang menderita gangguan-gangguan 
kesehatan ini lebih berisiko sakit parah saat terkena COVID-19. Penelitian yang ada 
menunjukkan bahwa perokok lebih berisiko menderita penyakit yang parah dan 
kematian.

Dengan demikian, klaim bahwa merokok dapat menyembuhkan COVID-19, tidak benar.

REFERENSI:
(1) https://www.who.int/indonesia/news/detail/11-05-2020-pernyataan-who-penggunaan-

tembakau-dan-covid-19 
(2) https://www.liputan6.com/global/read/4250325/merokok-bisa-sembuhkan-sakit-virus-

corona-covid-19-ini-kata-who?page=3 

Faktanya meskipun tidak mengandung tar, rokok elektronik tetap menimbulkan 
risiko kesehatan karena adanya nikotin, zat ka Faktanya, penggunaan rokok 
elektronik justru berpotensi menjadi dual user (pengguna rokok konvensional 
dan rokok elektronik) dan ini meningkatkan risiko komplikasi penyakit. 
Selengkapnya di bagian penjelasan. rsinogen, dan zat beracun lainnya. 
Bahkan penggunanya dapat memasukkan zat- zat tambahan seperti narkotika. 
Selengkapnya di bagian penjelasan. 

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN
Penggunaan Informasi yang sesat untuk membingkai sebuah isu atau individu.

NARASI:
TIPS BERHENTI MER0K0K DENGAN VAPE
Nah di #vapetalk kali ini gw mau sharing aja sih beberapa pengalaman 
gw dalam membantu temen berhenti ngudud dengan bantuan vape , dan 
bakalan gw bagikan tips nya, semoga membantu, Enjoy The Video Guys :).

SUPPORT Dengan klik tombol Subsribe nya ya, dan nyalain tombol lonceng 
nya biar ga ketinggalan video terbaru.

Neon belakang itu bikin nya di @mou.lee_ (insta nya)

SUMBER: 
YouTube/Vaporgod.id
https://www.youtube.com/watch?v=KL8tl-8Q6cQ&rco=1

SALAH: Rokok elektronik merupakan solusi untuk berhenti 
merokok
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Klaim bahwa rokok elektronik solusi untuk berhenti merokok, merupakan anggapan 
yang salah.

Ketua Umum Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) Agus Dwi Susanto sebagaimana 
dikutip dari Kompas.id menyebutkan, rokok elektrik tidak memenuhi syarat seperti tidak 
menyebabkan risiko baru penyakit, penggunaan alat harus dihentikan seusai perilaku 
merokok berhenti, tidak ada supervisi dan pengamatan dosis, serta riset terkait rokok 
elektrik belum konsisten efektivitasnya sebagai alat bantu.

“Rokok elektrik masih menyalahi konsep berhenti merokok, seharusnya alat bantu itu 
tidak menimbulkan penyakit baru. Namun, berbagai riset menunjukkan rokok elektrik 
sama berbahayanya dengan rokok konvensional,” ujarnya saat ditemui di Rumah 
Sakit Umum Pusat (RSUP) Persahabatan, Jakarta, pada Kamis (5/1/2023).

Penggunaan rokok elektrik berisiko mengakibatkan berbagai macam penyakit seperti 
asma, kanker paru, hingga infeksi yang lebih tinggi. Rokok elektrik mengandung 
karsinogen dan berbagai bahan toksik lainnya yang dapat merusak DNA dan 
kemampuan perbaikan sel manusia serta hewan.

Selain itu, pengguna rokok elektrik memiliki kecenderungan untuk tetap 
menggunakannya meski sudah berhenti merokok. Padahal, untuk dikategorikan 
sebagai alat bantu, penggunaan rokok elektrik harus dihentikan setelah perilaku 
merokok berhenti. Dalam konsep berhenti merokok juga diperlukan supervisi dari 
tenaga medis untuk mengawasi dosis penggunaannya.

Dengan demikian, klaim bahwa rokok elektronik solusi untuk berhenti merokok, 
merupakan anggapan yang salah.

REFERENSI:
(1) https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/01/05/rokok-elektrik-bukan-alat-bantu-

berhenti-merokok 
(2) https://gaya.tempo.co/read/1780139/mengenal-rokok-elektrik-dan-bahayanya-untuk-

kesehatan

PENJELASAN

Informasi yang menyesatkan Faktanya, merokok terbukti mengakibatkan 
penyakit jantung koroner, asap rokok menurunkan sistem kekebalan tubuh 
sehingga mudah terinfeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis penyebab 
TBC. Asap rokok juga memicu asma, status merokok tak memiliki hubungan 
dengan obesitas.

BENAR: Merokok Mencegah Parkinson, Jantung, Asma, TBC, 
dan Obestitas

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN

NARASI:
5 manfaat rokok & kepasrahan perokok... 

SUMBER: 
akun x AndisBoga  https://archive.md/4ul4L (Arsip)
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Berdasarkan penelitian Diana A. M. Hattu berjudul Hubungan Merokok dengan 
Penyakit Jantung Koroner di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang membuktikan  
hubungan antara intensitas merokok dengan penyakit jantung koroner. Semakin 
banyak rokok yang dikonsumsi maka semakin banyak carbon monoksida yang masuk 
dalam tubuh. Sehingga terjadi endapan lemak dalam pembuluh darah meningkat yang 
menyebabkan pasokan oksigen ke dalam jantung berkurang mengakibatkan penyakit 
jantung koroner.

Dalam penelitian yang dipublikasikan Timorese Journal of Public Health menyebutkan 
semakin lama perokok maka semakin besar risiko terkena penyakit jantung koroner. 
Paparan kimia dari asap rokok menyebabkan sel mengalami iritasi bahkan peradangan, 
sehingga meminimalkan sel tubuh diperbaiki dan disembuhkan. 

Berdasarkan Global TB Report 2023, merokok menjadi faktor risiko Tuberkulosis (TBC) 
kedua di Indonesia setelah malnutrisi. Penelitian menyebutkan perokok berisiko 73 
persen lebih tinggi terinfeksi TBC dan berpotensi dua kali lipat mengembangkan TBC 
aktif dibandingkan orang yang tidak merokok. Disadur dari laman tbindonesia.or.id 
disebutkan asap rokok menurunkan sistem kekebalan tubuh terutama pertahanan 
di saluran pernapasan, sehingga lebih mudah terinfeksi bakteri Mycobacterium 
tuberculosis penyebab TBC.

Kementerian Kesehatan di lama kementerian kesehatan menyebutkan perokok pasif 
berisiko 4,5 kali lebih besar dibanding dengan orang yang tidak terpapar asap rokok. 
Kandungan zat berbahaya dalam rokok mengganggu sistem kekebalan tubuh. Asap 
rokok juga melumpuhkan silia yakni organel sel yang berfungsi sebagai alat bantu 
menggerakkan benda asing, seperti kuman, bakteri, dan virus keluar dari saluran 
pernapasan. 

Tim dokter Kelompok Staf Medis Neurologi Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik 
menganjurkan untuk mencegah penyakit parkinson agar menjauhi kebiasaan merokok 
dan minum alkohol. Serta mula mengonsumsi antioksidan seperti vitamin E, suplemen 
multivitamin, minyak ikan, sayuran dan buah-buahan. 

Literature Review Nurlatifah dari Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Lambung Mangkurat berjudul Hubungan Paparan Asap Rokok dengan 
Tingkat Kontrol Asma pada Penderita Asma menyebutkan asap rokok memicu asma 
karena asap rokok mengandung bahan kimia yang menyebabkan peradangan saluran 
napas.  Semakin sering pasien asma terpapar asap rokok maka semakin meningkatkan 
kejadian eksaserbasi sehingga berdampak penurunan Asthma Control Test (ACT).

Penelitian Monica Tri Irianto dari Program Farmasi Universitas Sanata Dharma 
menunjukkan merokok tidak mempunyai hubungan antara status merokok dengan 
obesitas. Hubungan antara derajat perokok dan obesitas dapat dikaitkan dengan 
adanya nikotin dalam rokok. Semakin tinggi tingkat konsumsi rokok, aktivitas fisik 
rendah, rendah konsumsi buah dan sayuran dalam jangka waktu panjang dapat 
meningkatkan akumulasi lemak, obesitas sentral, dan resistensi insulin.

Sebuah penelitian yang dipublikasikan Plos One menunjukkan perokok berat justru 
lebih rentan mengalami obesitas atau kelebihan berat badan. Salah satu penyebabnya 
lantaran kebiasaan merokok dapat mengganggu indera pengecap mulut. Sehingga, 
ketika makan atau minum tidak bisa menikmati rasa makanan. Tergoda menambahkan 
bumbu, seperti gula. 

PENJELASAN
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Padahal, kelebihan kadar gula disimpan menjadi cadangan lemak dalam tubuh yang 
membuat berat badan bertambah. Selain itu, sejumlah penelitian membuktikan 
perokok cenderung lebih gampang makan makanan berlemak yang kalorinya tinggi 
seperti gorengan dan junk food. 

REFERENSI:
(1) https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/TJPH/article/download/2143/1609/
(2) https://p2ptm.kemkes.go.id/informasi-p2ptm/rokok-tbc-pengendalian-konsumsi-rokok-

adalah-salah-satu-strategi-eliminasi-tuberkulosis
(3) https://tbindonesia.or.id/perokok-mudah-terkena-tbc-bagaimana-pencegahannya/
(4) https://rsham.co.id/berita/rsup-ham-peringati-hari-parkinson-sedunia-dengan-

penyuluhan-kesehatan.html
(5) https://ppds.pulmo.ulm.ac.id/wp-content/uploads/2022/09/18.-Literature-Review-

Hubungan-Paparan-Asap-Rokok-dengan-Tingkat-Kontrol-Asma-pada-Penderita-Asma.
pdf

(6) https://core.ac.uk/download/pdf/45365710.pdf 
(7) https://hellosehat.com/hidup-sehat/berhenti-merokok/mitos-merokok-bikin-kurus/

Artikel Hasil Periksa Fakta
Informasi yang menyesatkan Faktanya, rokok herbal atau rokok rempah 
mengandung zat berbahaya yakni karbon monoksida dan tar, yang beracun 
bagi tubuh. Berisiko penyakit pernapasan dan pembuluh darah. Seperti 
bronkitis, penyakit paru obstruktif kronis, pneumonia, aterosklerosis, dan 
penyakit jantung.

BENAR: Rokok Rempah Menawarkan Alternatif Sehat bagi 
Penggemar Rokok

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN

NARASI:
Rasakan Sensasi Baru dengan Rokok Rempah dari Indo Kretek Tobacco!

Tingkatkan pengalaman merokokmu dengan alternatif sehat yang tak 
tertandingi! Rokok Rempah Indo Kretek Tobacco menghadirkan keunikan 
dalam setiap hembusan.

Dibuat dengan kualitas tembakau terbaik, setiap rokok memberikan 
pengalaman merokok yang memuaskan, memenuhi kebutuhan para 
pecinta rokok yang mencari kesempurnaan.

Jadi, jangan ragu! Temukan sensasi baru dengan Rokok Rempah dari Indo 
Kretek Tobacco sekarang juga!

SUMBER: 
akun IG Indokretektobacco https://archive.org/details/rokok-rempah (arsip)
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PENJELASAN

Rokok herbal atau rempah mengandung zat berbahaya. Meski tidak mengandung 
nikotin, rokok herbal mengandung tanaman yang jika dibakar akan menghasilkan 
karbon monoksida dan tar, yang beracun bagi tubuh. Tubuh yang terpapar karbon 
monoksida merusak dinding saluran pernapasan dan pembuluh darah. Efeknya, 
berisiko penyakit pernapasan dan pembuluh darah. Seperti bronkitis, penyakit paru 
obstruktif kronis, pneumonia, aterosklerosis, dan penyakit jantung.

Dokter Sepriani Timurtini Limbong menegaskan risiko kesehatan bagi perokok 
termasuk rokok herbal atau rempah. Kandungan tar dalam rokok herbal atau rempah 
memicu gangguan pada gigi dan gusi. Seperti gigi menguning, penumpukan plak, 
gigi berlubang, dan iritasi gusi.Rokok herbal bersifat karsinogenik yang menyebabkan 
kanker dalam jaringan tubuh. Seperti kanker nasofaring, kanker mulut, atau kanker 
paru-paru.

Faktanya, perokok herbal memiliki risiko lebih tinggi terkena kanker laring (kotak 
suara), kerongkongan (tabung penelan), mulut, dan faring (tenggorokan). Food and 
Drug Administration (FDA) Amerika Serikat melarang penggunaan istilah herbal, 
ringan, sampai rendah tar untuk produk sejenis. FDA menyebutkan rokok herbal tidak 
lebih aman dari rokok komersial.
 
REFERENSI:
(1) https://www.alodokter.com/rokok-herbal-membantu-berhenti-merokok-ini-faktanya
(2) https://www.klikdokter.com/info-sehat/kesehatan-umum/rokok-herbal-apakah-lebih-baik-

dari-rokok-tembakau

Informasi yang menyesatkan Faktanya, Informasi yang menyesatkan Faktanya, 
sekitar 50 persen perokok mati akibat penyakit yang disebabkan rokok, berarti 
kesempatan hidupnya 1:2. Sedangkan perokok yang berumur panjang, satu 
banding 100.

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN

NARASI:
Alhamdulillah. Kalau karena merokok 40 tahun, batuk sesaknya juga 40 
tahun lagi, si bapak akan berusia 100. Bukti rokok bikin panjang umur.

SUMBER: 
akun x.com/ Portal Komplex https://archive.md/G8evd (Arsip)

SALAH: Merokok Memperpanjang Umur hingga 100 tahun

PENJELASAN

Dokter spesialis kandungan Hakim Sorimuda Pohan rata-rata pasien mengidap 
kanker yang ditanganinya berasal dari lingkungan berasap rokok. Perokok aktif dan 
perokok pasif. Dikutip dari laman detik.com, Hakim menyampaikannya dalam Round 
Table Discussion bertema Menyatukan Suara Dokter dan Korban dalam Perjuangan 
Pengendalian Rokok di Indonesia.
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Informasi yang menyesatkan Faktanya, merokok mulai marak sejak 
1990 seiring penjualan rokok filter di Mentawai. Sebelumnya yang dapat 
merokok hanya para sikerei atau penyembuh tradisional. Mereka merokok 
menggunakan daun keladi muda dibungkus daun nipah.

BENAR: Merokok menjadi Budaya Masyarakat Mentawai

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN

NARASI:
Rokok menjadi Budaya bagi Masyarakat Mentawai 

SUMBER: 
utas dari Komunitas Kretek. https://archive.md/SJZqt (Arsip)

Asap rokok dapat menyebabkan kanker leher rahim. Asap yang beredar masuk 
kedalam tubuh melalui hidung dan paru-paru, lalu masuk ke kapiler pembuluh 
darah. Selanjutnya reaksi dari zat tersebut tersebar lewat darah sampai ke leher 
rahim. Salah seorang pasien saya yang mengidap kanker leher rahim karena 
keluarganya merokok. Sekitar 50 persen perokok mati akibat rokok, berarti 
kesempatan hidunya 1:2. Sedangkan perokok yang berumur panjang, satu 
banding 100.

Dikutip dari halodoc.com, tembakau sebagai bahan utama rokok mengandung 
berbagai kandungan zat kimia berbahaya bagi kesehatan tubuh. Kandungan 
berbahaya dalam rokok antara lain karbon monoksida, nikotin, tar, benzena, 
arsenik, hingga amonia. Bahan kimia berbahaya menyebabkan gangguan imun 
tubuh, penyakit jantung, kerusakan paru-paru dan memicu sel kanker.

REFERENSI:
(1) https://health.detik.com/ulasan-khas/d-2199143/panjang-umur-meski-merokok-itu-

hanya-1-dari-100-orang
(2) https://www.halodoc.com/artikel/waspada-rokok-dapat-menyebabkan-tidak-panjang-

umur

Reportase Kompas.id menunjukkan bahwa merokok bukan merupakan budaya 
masyarakat Mentawai. Joel Salaisek warga Kampung Salappa menyebutkan bahwa 
rokok dikenal masyarakat suku Mentawai sejak lama. Namun, dulu hanya orang-
orang tua yang merokok. Biasanya para sikerei atau penyembuh tradisional. Mereka 
merokok tembakau kretek dibungkus daun nipah. Lebih dulu lagi, menggunakan 
daun keladi muda. 

Sedangkan anak muda jarang merokok. Konsumsi rokok meluas di kalangan 
muda Mentawai pedalaman sekitar 1990, seiring maraknya distribusi rokok filter 
di Mentawai. Belakangan semakin marak setelah banyak rokok tanpa cukai yang 
dijual lebih murah. Rokok merupakan barang paling laris di warung yang Kampung 
Salappa yang berpenduduk sekitar 400 jiwa.

PENJELASAN
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Kebiasaan merokok memiskinkan penduduk setempat. Bagi si miskin, belanja rokok 
kerap mengorbankan alokasi belanja kebutuhan pokok seperti lauk atau sumber 
protein lainnya. Temuan di lapangan Kompas.id menunjukkan, rokok tidak hanya 
memiskinkan, tapi juga bisa mengganggu pencapaian kualitas hidup dan kesehatan 
semua anggota keluarga. Tanpa mengendalikan konsumsi rokok, mimpi untuk 
memperbaiki kualitas gizi masyarakat bakal menjadi ilusi.

REFERENSI:
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/10/16/rokok-yang-mengisap-kehidupan-orang-
mentawai

Faktanya, Menteri Keuangan Sri Mulyani tidak pernah menyampaikan 
permintaan maaf kepada industri hasil tembakau. Keputusan Menteri Keuangan 
Sri Mulyani menaikkan tarif cukai hasil tembakau (CHT) untuk mengendalikan 
konsumsi maupun produksi rokok

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN

NARASI:
Seandainya. Misale. Jika. Akhh.. Itu tidak mungkin!!Kan Sri Mulyani...... 
(silahkan isi sendiri)

SUMBER: 
Akun Instagam Komunitas Kretek

SALAH: Sri Mulyani Meminta Maaf atas Dosa dan Kesalahan 
kepada Industri Hasil Tembakau.

PENJELASAN

Akun instagram Komunitas Kretek membagikan sebuah poster bertulis, Sri Mulyani: 
“Saya meminta maaf karena telah banyak melakukan dosa dan kesalahan dalam urusan 
industri hasil tembakau”. Poster tersebut merupakan jenis misinformasi kategori satire 
atau parodi. Lantaran diakhiri dengan tagar #misale.

Pemerintah memutuskan untuk menaikkan tarif cukai hasil tembakau (CHT) untuk 
rokok sebesar 10 persen pada 2023 dan 2024. Menteri Keuangan Sri Mulyani 
mengatakan keputusan menaikkan tarif CHT untuk mengendalikan konsumsi maupun 
produksi rokok. Menkeu berharap kenaikan cukai rokok dapat berpengaruh terhadap 
menurunnya keterjangkauan rokok di masyarakat.

Selain itu mengingat konsumsi rokok merupakan konsumsi kedua terbesar dari rumah 
tangga miskin, setelah beras. Melebihi konsumsi protein seperti telur dan ayam, serta 
tahu, dan tempe. Selain itu, bertujuan penurunan prevalensi perokok anak usia 10-
18 tahun menjadi 8,7 persen. Target tersebut tertuang dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024.

Adapun penerimaan cukai sepanjang 2023 mencapai 95,4 persen dari target atau Rp 
286,2 triliun. Sri Mulyani menyebut kondisi ini merupakan koreksi dari pertumbuhan 
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positif dua tahun berturut-turut, tumbuh 26,4 persen pada 2022 dan 18,0 persen 
pada 2021. Sementara, tahun 2024 ini menjadi -9,9 persen.

REFERENSI:
(1) https://www.setneg.go.id/baca/index/pemerintah_naikkan_tarif_cukai_hasil_tembakau_

tahun_2023_dan_2024
(2) https://kumparan.com/kumparanbisnis/sri-mulyani-sebut-naiknya-tarif-cukai-hasil-

tembakau-bikin-produksi-rokok-turun-21tBHL2DB5R/full

Faktanya, promotor konser musik Adrie Subono justru menolak iklan rokok 
setiap konser yang digelarnya. Sebagai ganti sponsor rokok, beralih ke 
produk makanan atau minuman atau perbankan. 

BENAR: Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP) tentang 
Kesehatan Membunuh Konser Musik

NARASI:
Jika RPP Kesehatan ini disahkan, bisa jadi nantinya harga tiket menjadi 2 
hingga 3 kali lipat lebih mahal dari biasanya. Konser musik juga bisa mati 
sebab tak ada lagi sokongan dana dari rokok.

SUMBER: 
Komunitas Kretek
https://twitter.com/komunitaskretek/
status/1735290372115620314?s=48&t=siPihsHbV0iCKztKx9Jwpg

RPP Kesehatan memiliki serangkaian pasal-pasal terkait pengendalian rokok dan 
produk tembakau lainnya. RPP Kesehatan rencananya akan mengatur tentang 
pengendalian iklan, promosi, dan sponsor rokok untuk mencegah dan menghindari 
anak-anak serta remaja dari paparan rokok. Konser musik masih dapat diadakan 
dengan mematuhi ketentuan serta aturan yang berlaku. Promotor konser musik 
masih dapat memilih sponsor lain selain rokok dan produk tembakau lainnya untuk 
mendanai acara konser musik. 

Promotor konser musik Adrie Subono, justru menolak iklan rokok setiap konser 
yang digelarnya. Tidak berat, Sebagai ganti sponsor rokok, bisa beralih ke produk 
lain semisal makanan atau minuman atau perbankan.

REFERENSI:
1. https://hypeabis.id/read/30649/kata-asosiasi-promotor-musik-indonesia-soal-larangan-

rokok-dalam-kegiatan-kreatif
2. https://kbr.id/berita/nasional/adrie_subono__konser_musik_tanpa_iklan_rokok

PENJELASAN
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Informasi menyesatkan. Faktanya produk hasil tembakau yang dihisap termasuk 
melalui pipa, mengandung lebih dari 7000 bahan kimia berbahaya. Diantaranya 
karsinogenik dan mematikan.

KATEGORI: KONTEN YANG MENYESATKAN

NARASI:
Pipa Rokok Akar bahar ini sangat elegan dan cocok digunakan untuk pria 
atau wanita berstyle kantoran karena modelnya yang minimalis dan elegan. 
Dengan ukuran yang pas dilengan tangan, Pipa Rokok ini cocok bagi anda 
yang dinamis dan mobile dengan mengedepankan taste fashion etnik.

Secara ilmiah,Bahar Akar mengandung radium, zat putih yang akan berubah 
warna untuk hitam karena proses oksidasi atau pembakaran.

Dari segi kesehatan, Akar Bahar berguna untuk mencegah atau mengurangi 
gejala penyakit rematik dan asam urat serta menetralisir racun baik di 
dalam ruangan atau di dalam tubuh manusia, sehingga akar bahar  banyak 
dijadikan pegangan spiritual dibuat aksesoris seperti Pipa Rokok dan juga 
bisa untuk mengurangi kadar nikotin.

Spesifikasi
Nama bahan : Akar Bahar
Asal : Sumbawa NTB
Panjang: 10cm
Diameter ujung rokok : 14mm - 17mm
Diameter ujung hisap: 7mm - 9mm
Diameter lubang : 7mm - 8mm
Penggunaan : Untuk rokok filter atau kretek
Model : Minimalis Polos dan Kombinasi Kulit kerang

SUMBER: 
https://archive.org/details/ewon-bor-ve-e-pipa-rokok-cangklong-akar-bahar-
terapi-kesehatan...-facebook (Arsip)

SALAH: Pipa Rokok Baik untuk Terapi Kesehatan

PENJELASAN

Dalam poster lembaga kesehatan dunia (WHO) menyebutkan segala bentuk 
penggunaan tembakau berbahaya, dan tidak ada kadar aman dari paparan asap 
tembakau. Merokok merupakan bentuk paling umum dari penggunaan tembakau di 
seluruh dunia. 

Produk-produk tembakau lain termasuk klobot, klembak menyan, cerutu, produk 
tembakau tanpa asap, dan tembakau.Tembakau mematikan dalam berbagai bentuk. 
Produk tembakau yang dihisap, termasuk melalui pipa, mengandung lebih dari 7000 
bahan kimia, termasuk setidaknya 250 bahan kimia yang diketahui beracun atau 
menyebabkan kanker.

Pipa rokok juga bukan digunakan sebagai terapi kesehatan. Penggunaan pipa rokok 
dapat berbahaya dan berpotensi menyebabkan munculnya berbagai macam penyakit. 
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tidak merekomendasikan penggunaan pipa 
rokok sebagai alat bantu berhenti merokok atau terapi pengganti nikotin karena 
ditemukannya sejumlah bahan karsinogen yang tidak memenuhi unsur keamanan. 
Selain itu, penggunaan pipa rokok juga dapat menyebabkan efek buruk lain, 
seperti infeksi paru berbahaya.

REFERENSI:
(1) https://iris.who.int/bitstream/handle/10665/324846/WHO-NMH-PND-19.1-ind.pdf

Faktanya, rokok herbal juga mengandung zat berbahaya. Meski tidak 
mengandung nikotin, rokok herbal mengandung tanaman yang jika dibakar 
akan menghasilkan karbon monoksida dan tar, yang sifatnya beracun bagi 
tubuh.

BENAR: Rokok Sehat Tentrem Rokok Obat

NARASI:
Ngopi sambil Rokok Obat ST. Rokok Obat ST (Sehat Tentem) Untuk 
INDONESIA RAYA.

SUMBER: 
Akun Facebook Husein M.B
https://archive.md/ZGBEE (arsip)

Ada anggapan rokok herbal seperti Sehat Tentrem lebih sehat daripada rokok 
biasa. Rokok herbal menggunakan campuran berbagai tumbuhan dan rempah 
seperti daun cengkeh, bunga mawar, bunga melati, atau ginseng. Karena bahan 
dasar alami inilah rokok herbal dipercaya lebih sehat daripada rokok tembakau 
biasa. 

Rokok herbal juga mengandung zat berbahaya. Meski tidak mengandung nikotin, 
rokok herbal mengandung tanaman yang jika dibakar akan menghasilkan karbon 
monoksida dan tar, yang sifatnya beracun bagi tubuh. Banyak orang yang 
percaya bahwa label ‘alami’, ‘rendah tar’, atau ‘organik’ pada kemasan rokok 
herbal berarti tidak menimbulkan bahaya kesehatan. Faktanya, berapa pun tar 
yang dihasilkan dari rokok herbal tetap membahayakan kesehatan, apalagi bila 
rokok herbal terlalu sering digunakan.

Rokok herbal tetap memberikan dampak negatif bagi kesehatan. Paparan karbon 
monoksida dari asap rokok herbal tidak hanya berdampak pada si perokok, tetapi 
juga orang di sekitar yang menghirup asapnya. Hal ini karena karbon monoksida 
mampu merusak dinding saluran pernapasan dan pembuluh darah. Karena efek 
tersebut, perokok aktif maupun perokok pasif memiliki risiko penyakit pernapasan 
dan pembuluh darah, seperti bronkitis, penyakit paru obstruktif kronis, pneumonia, 
aterosklerosis, dan penyakit jantung.

REFERENSI:
(1) https://www.alodokter.com/rokok-herbal-membantu-berhenti-merokok-ini-faktanya

PENJELASAN
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Informasi yang menyesatkan. Faktanya, rokok mengandung nikotin yang 
memiliki efek kecanduan. Nikotin memicu otak untuk meningkatkan dopamin, 
sehingga memperkuat stimulasi otak menjadi kecanduan.

NARASI:
[A Thread]
Rokok Bukan Candu. Buktinya Perokok Sanggup Tidak Merokok Selama 
Kurang-Lebih 14 Jam di Bulan Ramadan

SUMBER: 
akun x.com, Komuniktas Kretek https://archive.md/F47yG (Arsip)

SALAH: Merokok tidak Mengakibatkan Kecanduan

PENJELASAN

Health Promoting University Universitas Gadjah Mada menjelaskan bahwa rokok 
mengandung nikotin yang memiliki efek kecanduan. Nikotin berikatan dengan reseptor 
asetilkolin nikotik yang terdapat pada saraf otak. Aktivasi terhadap saraf mengakibatkan 
pengeluaran dopamin. Dopamin dalam otak meningkat sehingga memperkuat stimulasi 
otak dan mengaktifkan rewards pathway, yaitu pengaturan perasaan dan perilaku yang 
disebabkan mekanisme dalam otak. 

Reaksi ini menimbulkan keinginan perokok untuk menggunakan nikotin kembali dan 
memicu ketergantungan fisik  secara cepat dan hebat. Dopamin merupakan senyawa 
kimia yang diproduksi tubuh yang menghadirkan rasa senang, gembira, motivasi dan 
percaya diri pada manusia. Efek inilah yang diinginkan perokok yang menyebabkan 
ketagihan. Seseorang yang merokok secara terus-menerus akan meningkatkan kadar 
dopamin dalam tubuh yang berakibat kecanduan.

Disadur dari laman klikdokter.com kecanduan nikotin terjadi secara fisik, mental, dan 
perilaku. Kecanduan fisik membuat seseorang ingin mengonsumsi rokok. Sementara itu, 
kecanduan mental membuat orang tersebut ingin merasakan lagi efek “menyenangkan” 
dari nikotin. Kecanduan nikotin membuat seseorang bergantung dan terbiasa dengan 
perilaku menggunakan tembakau, seperti setelah makan atau ketika stres.

REFERENSI:
(1) https://hpu.ugm.ac.id/2020/05/31/bagaimana-rokok-menyebabkan-kecanduan/
(2) https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-mental/kecanduan-nikotin





Melalui buku ini, diharapkan masyarakat dan Pemerintah memiliki modal awal 
untuk mampu mengidentifikasi dan memahami narasi-narasi disinformasi yang 
tersebar, yang diciptakan seakan-akan organik dan bahkan bisa dipercaya. 
Dari sinilah, kita akan belajar sedikit demi sedikit untuk mencegah penggiringan 
opini yang bertujuan mengintervensi pengambilan keputusan dalam skala 
kecil oleh masyarakat yang masih percaya rokok, maupun skala besar oleh 
pemerintah yang masih percaya pada industri rokok.

#LawanHoaksRokok

Hasbullah Thabrany
Ketua Umum Komnas Pengendalian Tembakau 
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